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UMI NANGIMAH 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pelaksanaan supervisi klinis, 
2) Hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis, 3) Solusi untuk mengatasi 
hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis di MI Muhammadiyah Candirejo 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di MI 
Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten. Pada bulan 
Desember 2017 sampai dengan bulan April 2018. Subyek dalam penelitian ini 
adalah pengawas, sedangkan informan adalah kepala madrasah, guru dan sebagian 
peserta didik. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Analisis data dengan model interaktif dari Miles dan Huberman, yang dimulai 
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan supervisi klinis 
administrasi  pengajaran  dan  proses pembelajaran  dalam  meningkatkan  kinerja  
guru Al Qur’an Hadits, melalui tahapan perencanaan; pelaksanaan; dan 
monitoring serta evaluasi. Setelah menjalani supervisi klinis, guru memiliki 
wawasan tentang metode pembelajaran dan media pembelajaran. 2) Hambatan 
pelaksanaan supervise klinis antar lain: (a) terlalu banyak guru yang harus 
disupervisi klinis; (b) kurangnya waktu supervisi  klinis;  (c)  masih  banyak  
kelemahan  guru  dalam  PBM  dan  administrasi akademik; (d)guru terkadang 
merasa kurang siap dan terganggu karena belum terbiasa disupervisi klinis; (e) 
penilaian hanya secara formatif saja; (f) Guru terbatas kemampuan dalam 
mengembangkan  bahan ajar; dan (g) sebagian RPP-nya copy paste. 3) Solusi 
terhadap hambatan, yaitu: (a) membuat  jadwal  yang  sesuai  dengan  kondisi  
guru  dan  pengawas  ; (b) solusi yang diberikan oleh pengawas menyesuaikan 
dari permasalahan yang dihadapi oleh guru,;  (c) solusi  yang diberikan  
diklasifikasikan  dan dibuat prioritas  penyelesaian,  ; (d) Melibatkan guru dan 
kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi klinis; (e) solusi diberikan dengan 
mempertimbangkan aspek psikologis,  sosiologis,  religius,  kenyamanan  dan  
lainnya;  (f)  peran kepala sekolah dengan adanya pembinaan secara rutin, 
bertahap dan berkelanjutan; dan (g) melakukan studi komparatif visitasi ke 
sekolah-sekolah yang lebih maju. 
 
Kata kunci : Pelaksanaan supervisi klinis 
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IMPLEMENTATION OF CLINICAL SUPERVISION IN THE QURAN 
HADIST LEARNING PROCESS AT MI MUHAMMADIYAH 
CANDIREJO IN NGAWEN KLATEN IN THE ACADEMIC YEAR OF 
2017/2018   
 
UMI NANGIMAH 
 
ABSTRACT 
 
This research aims at describing: 1) Implementation of clinical supervision, 
2) Obstacles in the implementation of clinical supervision, 3) Solutions to 
overcome those obstacles at MI Muhammadiyah Candirejo in Ngawen Klaten in 
the Academic year of 2017/2018   
This research was a qualitative research conducted at MI Muhammadiyah 
Candirejo in Ngawen Klaten from December 2017 to April 2018. Subject of this 
research was School Supervisor, while informants were Headmaster, teachers and 
some students. Method of collecting data used observation, interview ans 
documentation. Test of data validity used source triangulation. Technique of data 
analysis applied interactive model by Miles and Huberman encompassing data 
collection, data reduction, data display and conclusion.  
The findings of this research are: 1) The implementation of clinical 
supervision of both teaching administration and teaching learning activities of the 
Quran Hadist to improve Islamic Education teachers’ performance through; 
planning, actuating, and monitoring also evaluation. After joining clinical 
supervision, the teachers have knowledge on learning method and media.  2) The 
obstacles in the implementation of clinical supervision are: (a) many teachers need 
to have clinical supervision; (b) lack of time in conducting clinical supervision; 
(c) many teacher’s weaknesses found in teaching learning activity and academic 
administration; (d) teachers who are not ready and accustomed to clinical 
supervision; (e) formative evaluation; (f) teachers’ limited skill in developing 
learning material; and (g) copy paste of some lesson plans. 3) Solutions of those 
obstacles are: (a) to make schedule based on the teachers’ and the supervisors’ 
condition; (b) the solutions given by the supervisors are based on problems faced 
by the teachers; (c) the solutions are then classified and made priority to finish; (d) 
to involve the teachers and the principal in the clinical supervision; (e) the 
solution is to consider some aspects of psychology, sociology, religiousity, 
pleasure and etc; (f) the role of the Principal is by having regular guidance in 
phases and continuously; and (g) to have comparative study of visitation to some 
advanced schools.  
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ARAB LATIN 
Konsonan Nama Konsonan Keterangan 
ا      Tidak dilambangkan (half madd) 
 ب B B Be 
 ت T Th Te 
ث Ts Th Te dan Ha 
ج  J J Je 
 ح Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kh Kh Ka dan Ha 
د  D D De 
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ر  R R Er 
ز  Z Z Zet 
 س S Sh Es 
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ط  Th ṭ Te (dengan titik di bawah) 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Dewasa ini permasalahan mutu pendidikan sering dipersoalkan 
berkaitan dengan tuntutan peningkatan mutu sumber daya manusia untuk 
pembangunan bangsa ini. Banyak orang berpendapat bahwa mutu pendidikan 
masih sangat jauh dari yang diharapkan. Sehingga peningkatan mutu harus 
segera diupayakan mengingat pentingnya pengaruhnya tehadap keberhasilan 
pembangunan bangsa khususnya di era kompetisi global. 
Peningkatan mutu pendidikan, sebagaimana dikemukakan banyak ahli 
pendidikan secara teoritis tidak mungkin tercapai tanpa ikut pula diperhatikan 
masalah performasi guru. Para guru merupakan sumber daya manusia yang 
sangat menentukan keberhasilan program pendidikan karena kedekatan 
hubungannya dengan anak didik dalam pelaksanaan pendidikan. Setiap hari 
di sekolah guru berhubungan dengan anak didik untuk kegiatan belajar 
mengajar sehingga sangat menentukan keberhasilan anak didik dalam belajar 
yang akhirnya juga menentukan pencapaian tujuan pendidikan.  
Guru merupakan komponen yang sangat dominan dalam peningkatan 
mutu pendidikan.guru memiliki peran yang sangat strategis,baik sebagai 
perencana pembelajaran,pelaksana pembelajaran dan penilai pembelajaran. 
Berdasarkan hal itu maka upaya peningkatan mutu pendidikan harus 
memperhatikan peningkatan performansi guru berkaitan dengan 
1 
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pembelajarannya yang dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan. 
Salah satunya adalah melalui kegiatan supervisi pengajaran. Secara luas 
supervisi pembelajaran diartikan sebagai “pelayanan yang disediakan oleh 
pemimpin untuk membantu guru–guru agar menjadi guru atau personal yang 
semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu pendidikan khususnya,agar mampu meningkatkan 
efektifitas proses belajar mengajar di sekolah”(Nawawi, 1981: 104) 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun  2007 
Tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah berisi standar kwalifikasi dan 
kompetensi pengawas sekolah/madrasah. Standar kualifikasi menjelaskan 
persyaratan akademik dan non akademik untuk di angkat menjadi pengawas 
sekolah/madarsah. Standar kompetensi memuat seperangkat kemampuan 
yang harus dimiliki oleh seorang pengawas sekolah/madrasah untuk dapat 
meksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya. Rohmat (2012:105) 
Pengawas sebagai thintank menjadi pilar peningkatan mutu pendidikan. 
Ada enam dimensi yang kompetensi yang harus di kuasai pengawas 
sekolah/madrasah yakni : 1) Kompetensi kepribadian, 2) Kompetensi 
supervisi manajerial, 3) Kompetensi supervisi akademik, 4) Kompetensi 
evaluasi pendidikan, 5) Kompetensi penelitian dan pengembangan, dan 
Kompetensi sosial. 
Dari beberapa kompetensi di atas maka kompetensi supervisi 
akademik pengawas merupakan aspek yang paling strategis karena 
bersentuhan langsung dengan kompetensi profesional guru. Secara umum 
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supervisi berarti upaya bantuan kepada guru agar guru dapat membantu para 
siswa belajar untuk menjadi lebih baik. Supervisi merupakan gabungan dari 
kata super yang berarti luar biasa, istimewa, atau lebih dari yang lain, 
sedangkan visi artinya kemampuan untuk melihat persoalan jauh ke depan, 
dengan demikian supervisi adalah suatu pandangan yang luar biasa yang 
melihat permasalahan jauh melampaui batas waktu sekarang  sampai yang 
akan datang. (Firdaus, 2005 : 4) 
Alfonso dalam bukunya Abd.Kadim Masoang, (2012:67) menyatakan 
perilaku siswa di pengaruhi oleh perilaku guru, sedangkan perilaku guru 
dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh perilaku pengawas. Hal senada 
juga dikemukakan oleh Glickman dlam bukunya Abd.Kadim Masoang 
(2012:67) bahwa pengawas (supervisor) sebagai gurunya guru. Dengan 
demikian kualitas proses pembelajaran dan kualitas peserta didik tidak dapat 
dipisahkan ketiga komponen pendidikan yaitu pengawas guru dan peserta 
didik. 
Dari hasil kompetensi dibeberapa daerah menunjukan kompetensi 
pengawas sekolah masih perlu ditingkatkan terutama dimensi kompetensi 
supervisi manajerilal, supervisi akademik, evaluasi pendidikan, dan 
kompetensi penelitian dan pengembangan. Pelaksanaan supervisi oleh 
pengawas atau dikenal dengan istiah supervisor saat ini menjadi perhatian 
khusus, hal ini disebabkan kecenderungan masih melekatnya senioritas dan 
pelaksanaan supervisi yang bersifat inspeksi sehingga menjadi ‘trauma’ 
kepada guru dalam melaksanakan tugas, hal ini mengakibatkan pandangan 
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guru terhadap supervisor bahwa kompetensi supervisor masih rendah. Pada 
dasarnya pengawas madrasah telah berupaya melakukan pendekatan 
kooperatif atau menjalin hubungan yang harmonis, profesional dan 
manusiawi dalam melaksanakan supervisi terhadap guru.  
Timbulnya persepsi negatif terhadap supervisi akademik pengawas 
dianggap mencari – cari kesalahan dan kelemahan terhadap guru, ini dinilai 
sebagai masukan bagi pengawas, selain itu timbulnya persepsi negatif dari 
guru terhadap supervisi yang dilakukan pengawas disinyalir guru tersebut 
belum siap menerima supervisi yang dilakukan pengawas. 
Dewasa ini terdapat beberapa pendekatan dalam kegiatan supervisi 
pengajaran  misalnya pendekatan saintifik, pendekatan neo-saintifik, 
pendekatan artistik dan pendekatan klinikal terdapat kecenderungan kegiatan 
supervisi pengajaran mengarah pada supervisi klinis. Hal ini dapat dipahami 
karena mengajar tidak dapat dipandang sekedar proses penyampaian 
pengetahuan saja, tetapi suatu perbuatan yang kompleks, yang mengandung 
secara serempak unsur –unsur teknologi, ilmu, seni dan pilihan nilai.  
Dilihat dari segi teknologi, mengajar dipandang sebagai prosedur 
kerja dengan mekanisme dan penggunaan perangkat dan alat yang dapat diuji 
secara empirik. Selanjutnya dari segi ilmu, mengajar selalu di landasi teori 
dengan asumsi–asumsi dan prediksi tertentu. Dipihak lain, bila kita melihat 
mengajar sebagai seni maka dalam mengajar kita harus mengaplikasikan 
prinsip, mekanisme dan perangkat alat secara unik, yaitu yang memerlukan 
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pertimbangan–pertimbangan secara situasional, bahkan penyesuaian–
penyesuaian transaksional yang sering dituntun oleh perasaan dan naluri.  
Akhirnya dilihat dari pilihan nilai, mengajar akan memberi corak 
kepada kependidikan yang dianut guru yang pada gilirannya akan member 
arah umum kepada setiap keputusan dan tindakan guru seperti dalam 
perancangan persiapan mengajar, pelaksanaan bahkan dalam evalusinya. 
Supervisi pengajaran dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru 
dalam pembelajaran secara umum baik di kelas maupun di luar kelas. 
Masing-masing pendekatan memiliki penekanan yang berbeda-beda terhadap 
salah satu aspek dalam kegiatan supervisi pengajaran. 
Pendekatan klinikal sebagai satu pendekatan yang akan dibahas dalam 
tulisan ini adalah pendekatan yang memfokuskan kegiatan supervisi 
pengajaran pada pengembangan kemampuan mengajar guru di kelas atau 
dengan kata lain supervisi dengan pendekatan klinikal adalah kegiatan 
supervisi yang membantu guru mengembangkan penampilannya di kelas. 
Bagaimana konsep dan pendekatan ini dilakukan dalam supervisi akan 
menjadi cakupan bahasan tulisan ini. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan dilakukan kegiatan supervisi 
kepada guru yang dianggap paling menentukan atau menjadi ujung tombak 
keberhasilan pendidikan. Salah satu bentuk supervisi pendidikan adalah 
supervisi pengajaran yang dapat dilakukan dengan pendekatan klinikal untuk 
meningkatkan mutu/profesionalitas guru. Supervisi klinis merupakan suatu 
bentuk bantuan profesional secara sistematik kepada guru/calon guru  
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berdasarkan kebutuhan yang bersangkutan dengan tujuan membina 
keterampilan mengajar mereka. karena pada dasarnya masih banyak 
ditemukan guru –guru yang mengajar sifatnya hanya menyampaikan materi 
dan bersifat monoton kurang tepat dalam menggunakan metode 
pembelajaran.  
Supervisi klinis juga dapat dikatakan sebagai supervisi yang 
difokuskan pada perbaikan pembelajaran melalui siklus yang sistematis mulai 
dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis yang intensif terhadap 
penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. Jadi dapat ditegaskan bahwa supervisi klinis tidak hanya cocok 
untuk calon guru dalam pendidikan prajabatan tetapi juga cocok untuk guru 
yang sedang dalam jabatan. 
Bagi guru sendiri kegiatan supervisi masih dianggap sesuatu yang 
menakutkan. Pengguanaan tehnik dan pendekatan supervisi yang masih 
belum bervariatif sehingga kegiatan supervisi masih menjadi momok  yang 
menakutkan bagi sebagian guru, Padahal sebenarnya kegiatan supervisi bukan 
di arah kan ke mencari- cari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur  
pembianaan agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat di ketahui 
kekuranganya  untuk dapat diberi tahu bagian yang perlu diperbaiki 
(wawancara dari beberapa guru). 
Pengawas perlu mempunyai kemampuan agar pelaksanaan 
pengawasan berjalan baik. Untuk meningkatkan mutu pendidikan dilakukan 
kegiatan supervisi kepada guru yang dianggap paling menentukan atau 
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menjadi ujung tombak keberhasilan pendidikan. Tetapi dalam kenyataan 
seperti dinyatakan oleh tim khusus bahwa selama ini sistem supervisi yang 
berlaku masih kurang mendukung usaha pembaharuan dan peningkatan mutu 
pendidikan yang disebabkan banyaknya permasalahan. 
Berdasrkan tugas dan fungsinya, pengawas berperan tidak kecildalam 
operasional pendidikan, hanya saja selama ini keberadaan pengawas terdapat 
kesan kurang optimal (sering diabaikan oleh pengelola  sekolah juga 
lemahnya  peran pengawas), bahkan tidak sedikit sekolah merasa tidak 
nyaman dengan  hadirnya pengawas di sekolahnya. 
Menurut Rohmat, (2012 : 23-24) kesiapan seorang pengawas adalah 
kesiapan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan aspek 
akademik serta manajerial khususnya. Pengawas dituntut untuk lebih 
profesional karena pengawas sebagai tenaga profesional yang harus   bisa 
melaksanakan tugas pokok pengawasan, terdiri dari melaksanakan kegiatan 
pengawasan akademik dan pengawasan manajerial serta kegiatan 
pembimbingan dan pelatihan profesional guru dengan optimal yang didukung 
oleh standar dimensi kompetensi persyaratan yang dibutuhkan.  
Berbagai faktor yang memungkinkan terjadinya tanda–tanda 
dikembangkannya supervisi klinik bagi para guru, antara lain sebagai   
berikut : 
1. Dalam kenyataan supervisi hanya mengadakan evaluasi guru-guru semata 
di akhir semester dengan guru mengisi skala penilaian yang diisi anak 
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didik mengenai cara mengajar guru. Tidak dianalisis mengapa guru 
mencapai tingkat penampilan tertentu. 
2. Pusat pelaksanaan supervisi adalah supervisor, bukan pada apa yang 
dibutuhkan guru seperti keprofesionalan, sehingga guru merasa tidak 
memperoleh apa-apa dari supervisi. 
3. Penggunaan merit rating (alat penilaian kemampuan guru) hanya 
mengukur tingkah laku guru yang bersifat terlalu umum, aspek-aspek 
tingkah laku yang mendasar seperti perasaan mereka (guru) tidak 
terdeskripsikan karena diagnosisnya tidak mendalam. 
4. Umpan balik yang diperoleh dari hasil pendekatan yang ada, misalnya 
saintifik sifatnya memberi arahan, petunjuk, instruksi, tidak menyentuh 
masalah manusia yang terdalam yang dirasakan guru-guru, sehingga hanya 
bersifat di permukaan. 
5. Praktek-praktek supervisi yang tidak manusiawi di atas itu, menyebabkan 
kegagalan dalam pemberian supervisi kepada guru-guru, dan karena itulah 
perlu supervisi klinik. 
Secara umum tujuan supervisi klinis untuk : 
1. Menciptakan kesadaran guru tentang tanggung jawabnya terhadap 
pelaksanaan kualitas proses pembelajaran. 
2. Membantu guru untuk senantiasa memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran. 
3. Membantu guru untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang 
muncul dalam proses pembelajaran 
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4. Membantu guru untuk dapat menemukan cara pemecahan masalah yang 
ditemukan dalam proses pembelajaran 
5. Membantu guru untuk mengembangkan sikap positif dalam 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
Ada beberapa ketertarikan peneliti untuk meneliti tentang pelaksanaan 
supervisi klinis yang di lakukan oleh pengawas Madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikanbagi guru di MI Muhammadiyah Candirejo 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten yang merupakan sekolah yang 
ditunjuk untuk melaksanakan kurikulum 2013.  
Meski Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah berstatus swasta dan 
berada di tengah perkampungan dengan sarana dan prasarana yang belum 
maksimal namun madrasah tersebut tergolong madrasah yang bermutu. Tiap 
tahun siswanya lulus 100% dengan perolehan nilai yang cukup tinggi, selain 
itu pengawas yang bertugas juga telah melakukan supervisi beberapa kali. 
Namun demikian, pelaksanaan supervisi klinis yang dilakukan oleh pengawas 
pendidikan madrasah masih mengalami beberapa hambatan atau kendala. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan mengangkat 
permasalahan yang mencakup pelaksanaan supervisi klinis yang dilakukan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen 
Kabupaten Klaten  dan fokus penelitian tersebut maka dapat dirumuskan  
masalah penelitian yaitu 
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1. Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits di MI Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten 
Klaten? 
2. Apa hambatan-hambatan  yang dihadapi dalam supervisi klinis guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Candirejo Kecamatan 
Ngawen Kabupaten Klaten ? 
3. Bagaimana solusi  terhadap hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis 
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Candirejo 
Kcamatan Ngawen Kabupaten Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan terlebih dahulu harus 
ditetapkan tujuan yang ingin dicapai.  Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pelaksanaan supervisi klinis guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits di MI Muhammadiyah Caandirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten 
Klaten . 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam supervisi 
klinis guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 
Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten . 
3. Untuk mengetahui solusi  terhadap hambatan dalam pelaksanaan supervisi 
klinis guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 
Candirejo Kcamatan Ngawen Kabupaten Klaten. 
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D. Manfaat Penelitian  
Sebuah penelitihan bukan tanpa harapan atas manfaat dan kegunaan 
yang ingin dicapai. Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
teoritis dan praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Diharapkan diperoleh desain untuk meningkatkan mutu/profesionalitas 
guru 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan bagi 
peneliti dan pembaca 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkankualitas 
pembelajarannya dan sebagai masukan agar dapat meningkatkan 
kinerjanya untuk menjadi guru yang professional. 
b. Bagi pengawas 
Tambahan informasi bagi pengawas guru dalam pelaksanaan 
kepengawasan sehingga dapat melaksanakan tugas secara efektif dan 
efisien dan memberikan sumbangan informasi sebagai alat untuk 
introspeksi diri dalam melaksanakan supervisi dan dapat menjadi acuan 
untuk pertimbangan dalam peningkatan SDM guru 
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c. Bagi  kepala madrasah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 
satu masukan dan bahan pertimbangan dalam model pembinaan 
terhadap guru dan karyawan dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
madrasah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Belajar  
a. Pengertian belajar   
Menurut Rohmat (2017 : 1) Belajar adalah pembebasan. Belajar 
menjadikan Indonesia lepas dari penjajahan. Belajar mendatangkan 
kemerdekaan. Belajar dapat melakukan pembangunan bangsa. Belajar 
memerangi kebodohan. Belajar tidak putus sekolah. Belajar 
menghindari pengangguran. Belajar mengikis kemiskinan. Belajar 
menolak keterbelakangan. Belajar menguasai teknologi. Belajar 
menyiapkan generasi anak bangsa berkualitas. Belajar perekat persatuan 
bangs. Belajar mengukuhkan pemahaman kebinnekaan. Belajar 
berkemampuan daya saing dalam komprtensi global. Belajar 
pembentukan kepribadian luhur. Belajar membuat diri berilmu, 
berpengetahuan, berketrampilan, bersikap santun, bertumpu pada ajaran 
agama, nilai-nilai kehidupan (living values), kecakapan hidup (life skill) 
dan berkarakter. Belajar menghadirkan peradapan Indonesia. 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan 
perubahan tingkah laku, baik potensial maupun aktual. Perubahan-
perubahan itu, terbentuk kemampuan-kemampuan baru yang dimiliki 
dalam waktu yang relatif lama (konstan). Serta perubahan tersebut 
13 
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terjadi karena usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang sedang 
belajar. 
Para ahli telah menjelaskan pengertian belajar menurut sudut 
pandang masing-masing, baik bentuk rumusan maupun aspek-aspek 
yang ditekankan dalam belajar berbeda antara ahli yang satu dengan 
yang lain. Howard Kingsley dalam Gino (2008: 6) mengemukakan 
bahwa ”Belajar diartikan sebagai proses tingkah laku dalam arti luas 
yang diubah melalui praktek atau latihan ”Learning is a process which 
behavior (in the broader sense) is originated or changed through 
practise or training”. Berdasarkan pendapat ini belajar dapat diartikan 
sebagai proses perubahan tingkah laku yang diperoleh kerena adanya 
latihan, sehingga dalam hal ini apabila seseorang belum berhasil dalam 
belajarnya maka ia harus mengulangi proses atau aktivitas yang pernah 
dilakukannya.  
Menurut W.S Winkel dalam Gino (2008: 6), ”Belajar adalah 
aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan 
pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat konstan 
dan berbekas”. Berdasarkan pendapat ini belajar dapat diartikan pula 
sebagai suatu kegiatan yang dapat membantu seseorang berbuat sesuatu 
agar dapat mengetahui apa yang ia kerjakan dalam aktivitas belajar 
tersebut  sehingga dalam proses belajar tersebut seseorang akan 
mendapatkan suatu pengetahuan dan pemahaman yang lebih. 
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut di atas 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
aktivitas yang dilakukan manusia untuk melakukan perubahan tingkah 
laku dalam rangka memenuhi segala sesuatu yang diinginkannya 
melalui aktivitas tersebut. 
b. Fase-Fase dalam Proses Belajar 
Belajar merupakan aktivitas yang berproses oleh karena itu 
sudah tentu di dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap. 
Perubahan-perubahan tersebut timbul melalui fase-fase yang antara satu 
dengan lainnya bertalian secara berurutan dan fungsional. 
Menurut Jerome S. Bruner dalam Muhibbin Syah (2006: 113) 
dalam proses pembelajaran siswa menempuh tiga episode atau fase : 1) 
Fase informasi (tahap penerimaan materi), 2) Fase transformasi (tahap 
pengubahan materi), 3) Fase evaluasi (tahap penilaian materi). Dalam 
fase informasi, seorang siswa yang sedang belajar memperoleh 
sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. Di antara 
informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru dan berdiri 
sendiri ada pula yang berfungsi menambah, memperhalus, dan 
memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki. 
Dalam fase transformasi, informasi yang telah diperoleh itu 
dianalisis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak 
atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi 
hal-hal yang lebih luas. Bagi siswa pemula, fase ini akan berlangsung 
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lebih mudah apabila disertai dengan bimbingan anda selaku guru yang 
diharapakan kompeten dalam mentransfer strategi kognitif yang tepat 
untuk melakukan pembelajaran materi pelajaran tertentu. Dalam fase 
evaluasi, seorang siswa akan menilai sendiri sampai sejauh manakah 
pengetahuan (informasi yang telah ditransformasikan tadi) dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain atau memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
Menurut Wittig dalam Muhibbin Syah (2006: 114) setiap   
proses belajar selalu berlangsung dalam tiga tahapan : 1) Acquisition 
(tahap perolehan/penerimaan informasi), 2) Storage (tahap 
penyimpanan informasi), 3) Retrieval (tahap mendapatkan kembali 
informasi). 
Pada tingkatan acquisition seorang siswa mulai menerima 
informasi sebagai stimulus dan melakukan respons terhadapnya, 
sehingga menimbulkan pemahaman dan prilaku baru. Pada tahap ini 
terjadi pula asimilasi antara pemahaman dengan perilaku baru dalam 
keseluruhan perilakunya. Proses acquisition dalam belajar merupakan 
tahapan yang paling mendasar. Kegagalan dalam tahap ini akan 
mengakibatkan kegagalan pada tahap-tahap berikutnya. 
Pada tingkatan storage seorang siswa secara otomatis akan 
mengalami proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang 
diperoleh ketika menjalani proses acquisition. Peristiwa ini sudah tentu 
melibatkan fungsi short term dan long term memori. 
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Pada tingkatan retrieval seorang siswa akan mengaktifkan 
kembali fungsi-fungsi system memorinya, misalnya ketika ia menjawab 
pertanyaan atau memecahkan masalah. Proses retrieval pada dasarnya 
adalah upaya atau peristiwa mental dalam mengungkapkan dan 
memproduksi kembali apa-apa yang tersimpan dalam memori berupa 
informasi, simbol, pemahaman, dan perilaku tertentu sebagai respons 
atas stimulus yang sedang dihadapi.  
 
2. Kegiatan belajar mengajar (KBM) 
a. Hakekat belajar mengajar 
 Belajar tidak hanya sekedar pikirannya akan tetapi yang penting 
yaitu belajar dengan seluruh jiwa dan raganya. Dengan demikian, 
belajar belumlah cukup hanya memiliki pengetahuan yang diperolehnya 
tetapi perlu timbulnya sikap kepribadian yang sesungguhnya. Rohmat 
(2017:5). 
Mengajar yang umum dipahami orang terutama mereka yang 
awam dalam bidang-bidang studi kependidikan, ialah bahwa mengajar 
itu merupakan penyampaian pengetahuan dan kebudayaan kepada 
siswa. Dengan demikian, tujuannya pun hanya berkisar sekitar 
pencapaian penguasaan siswa atas sejumlah pengetahuan dan 
kebudayaan. Dari pengertian semacam ini timbul gambaran bahwa 
peranan dalam proses pengajaran hanya dipegang oleh guru, sedangkan 
murid dibiarkan pasif. Dalam Muhibbin Syah (2006: 181,182) 
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Arifin mendefinisikan mengajar sebagai “… suatu rangkaian kegiatan 
penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat menerima, 
menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu”. 
Definisi ini tidak jauh berbeda dengan definisi orang awam di atas, 
karena sama-sama menekankan penguasaan pengetahuan (bahan 
pelajaran) belaka. Nuansa (perbedaan tipis sekali) yang terdapat dalam 
definisi ini adalah adanya pengembangan penguasaan siswa atas materi 
pelajaran. Namun, citra pengajaran yang hanya terpusat pada guru 
masih juga tergambar dengan jelas. Dengan demikian, selaku peserta 
didik dalam definisi Arifin di atas, tetap tidak atau kurang aktif.  
Dalam Muhibbin Syah (2006:182) Tyson dan Caroll 
menyimpulkan bahwa mengajar ialah ... a way working with student ... 
a process of interaction ... the teacher does something to student; 
mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan timbal balik 
antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan. 
Sehubungan dengan itu Tyson dan Caroll menetapkan sebuah syarat 
yakni apabila interaksi antar personal (guru dan siswa) di dalam kelas 
terjadi dengan baik, maka kegiatan belajar akan terjadi. Sebaliknya, jika 
interaksi guru-siswa buruk, maka kegiatan belajar siswa pun tidak akan 
terjadi atau mungkin terjadi  tetapi tidak sesuai dengan harapan. 
Menurut Nasution dalam Muhibbin Syah (2006:182) 
berpendapat bahwa mengajar adalah “ ... suatu aktivitas mengorganisasi 
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 
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dengan anak, sehingga terjadi proses belajar”. Lingkungan dalam 
pengertian ini tidak hanya ruang kelas (ruang belajar), tetapi juga 
meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya 
yang relevan dengan kegiatan belajar siswa. 
b. Konsep mengajar 
Biggs dalam Muhibbin Syah (2006:182) membagi konsep 
mengajar dalam tiga macam pengertian : 1) Pengertian kuantitatif (yang 
menyangkut jumlah pengetahuan yang diajarkan), 2) Pengertian 
institusional (yang menyangkut kelembagaan atau sekolah), 3) 
Pengertian kualitatif (yang menyangkut mutu hasil yang ideal). 
Dalam pengertian kuantitatif, mengajar berarti the transmission 
of  knowledge, yakni penularan pengetahuan. Dalam hal ini, guru hanya 
perlu menguasai pengetahuan bidang studinya dan menyampaikan 
kepada siswa sebaik-baiknya . Di luar itu, kalau perilaku belajar siswa 
tidak memadai atau gagal mencapai hasil yang diharapkan, maka 
kesalahan ditimpakan kepada siswa. Jadi, kegagalan dianggap semata-
mata karena sendiri yang kurang kemampuan, kurang motivasi, atau 
kurang persiapan. 
Dalam pengertian institusional mengajar berarti ... the efficient 
orchestration of teaching skills, yakni penataan segala kemampuan 
mengajar secara efisien. Dalam pengertian ini, guru dituntut untuk 
selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk 
bermacam-macam siswa yang berbeda bakat, kemampuan, dan 
kebutuhannya. 
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Pengertian di atas jelas lebih ideal daripada pengertian 
sebelumnya karena adanya perhatian yang memadai dari pihak guru 
terhadap kemampuan, bakat, dan kebutuhan para siswa. Mengajar 
dengan adaptasi teknik seperti yang tercermin dalam definisi 
institusional tadi sudah dilaksanakan oleh mayoritas guru sekolah 
menengah di negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan Australia. 
Selanjutnya, dalam pengertian kualitatif, mengajar berarti the 
facilitation of learning yakni upaya membantu memudahkan kegiatan 
belajar siswa. Dalam hal ini, guru berinteraksi sedemikian rupa dengan 
siswa sesuai dengan konsep kualitatif, yakni agar siswa belajar dalam 
arti membentuk makna dan pemahaman sendiri. Jadi guru tidak 
menjejalkan pengetahuan kepada murid, tetapi melibatkannya dalam 
aktivitas belajar yang efisien dan efektif. Pengajaran kualitatif ini lebih 
terpusat pada siswa (Student centered), sedangkan pengajaran 
kuantitatif lebih terpusat pada guru (teacher centered). Dalam 
pendekatan pengajaran institusional pun sesungguhnya masih 
mengandung ciri pemusatan pada kegiatan guru, namun tidak seekstrem 
pendekatan pengajaran kuantitatif.  
c. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru 
untuk membuat siswa belajar dengan jalan mengaktifkan faktor intern 
dan faktor ekstern dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran 
menurut Dimyanti dan Mujiono (2009: 297) adalah kegiatan guru 
21 
 
secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa 
belajar secara aktif yang menekankan pada sumber belajar. 
Bruner dalam Asri Budiningsih (2005: 17) mengemukakan 
bahwa teori pembelajaran adalah preskriptif. Preskriptif karena tujuan 
utama teori pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran 
yang optimal. Teori pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana 
seseorang mempengaruhi orang lain agar terjadi hal belajar, atau upaya 
mengontrol variabel-variabel yang dispesifikasi dalam teori belajar agar 
dapat memudahkan belajar. Dalam Asri Budiningsih (2005: 30) 
mengemukakan aplikasi teori behavioristik  dalam pembelajaran, 
”bahwa kegiatan belajar ditekankan sebagai aktifitas ”mimetic” yang 
menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang 
sudah yang sudah dipelajari. 
d. Komponen-komponen Pembelajaran  
Menurut Gino (2008: 30) bahwa kegiatan belajar mengajar 
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa komponen : 1) 
Siswa, 2) Guru , 3) Tujuan , 4) Isi pelajaran, 5) Metode, 6) Media, 7) 
Evaluasi,. Komponen-komponen kegiatan belajar mengajar tersebut 
saling berinteraksi satu dengan yang lain dan bermula serta bermuara 
pada tujuan, sehingga merupakan suatu sistem. 
e. Tujuan belajar mengajar  
Menurut (Rohmat 2017 : 8) pembelajar merancang pelajaran 
untuk memenuhi tugas pokok mengajar. Pembelajar mengajar dengan 
berorientasi kepada tujuan orientatif dan tujuan pendukung.   
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Tujuan utama pembelajaran adalah untuk mengubah tingkah 
laku sesorang atau individu. (Rohmat 2016 : 56) Dikatakan sebagai 
usaha di dalam perubahan tingkah laku, karena belajar itu sendiri 
merupakan bagian dari tingkah laku manusia. Hal ini mencerminkan 
adanya sikap dan perbuatan untuk belajar pada diri seseorang. 
Dikatakan sebagai usaha untuk perubahan tingkah laku, karena kegiatan 
belajar adalah untuk meningkatkan disposisi dan kemampuan orang 
tersebut.  
Disposisi yang di maksud disini ialah sikap, minat dan nilai-
nilai. Adapun yang di maksud dengan kemampuan ialah wujud 
penampilan seseorang untuk sesuatu lingkungan tertentu misalnya 
lingkungan pekerjaan dan dunia kehidupan pada umumnya.Perubahan 
ini bukan untuk kepentingan insidentil, melainkan terjadi dalam masa 
yang jelas tenggang waktunya. 
Oleh sebab itu hasil kegiatan belajar itu harus dapat 
dibandingkan dalam perubahan tingkah laku pada saat sebelum 
memasuki situasi kegiatan belajar dan setelah melakukan kegiatan 
belajar itu. Di bagian lain, perubahan yang dicapai seseorang melalui 
kegiatan belajar itu harus di bedakan dengan perubahan yang nampak 
karena pertumbuhan orang itu. Kedalam pertumbuhan ini termasuk 
tinggi badan, makin kekarnya otot  karena selalu melakukan olah raga 
setiap pagi, dan seterusnya. Tegasnya, perubahan tingkah laku yang 
dimaksud dengan istilah pendidikan ini di capai dengan sengaja. 
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3. Pembelajaran yang berkualitas 
Suhardjono dkk dalam (Rahmat 2017 : 17-18) berpendapat 
berkenaan dengan semakin baik pelaksanaan dari rancangan intruksional, 
maka meningkat pula kualitas proses belajar mengajar. Pembelajaran 
seharusnya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif dalam suasana 
yang menyenangkan, menggairahkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk semua itu maka 
diperlukan adanya standar proses pembelajaran. 
Guru sebagai ujung tombak dalam kesuksesan pendidikan di 
Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam hal 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
pesat. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu mengembangkan 
kompetensi profesionalismenya yakni kreatif dalam hal mengajar yang 
berkaitan dengan metode, strategi, dan teknik pembelajarannya. 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.  
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Tabrani (2000:5) menjelaskan guru membutuhkan kemampuan dan 
keahlian khusus dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Titik berat 
pembangunan pendidikan era sekarang ditekankan pada peningkatan mutu, 
salah satu faktor yang penting dan menentukan mutu adalah guru. 
Dikarenakan sukses tidaknya proses belajar mengajar di dalam 
kelas banyak dipengaruhi oleh mutu seorang guru. Guru disebut juga 
sebagai hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi, karena sikap dan 
tingkah lakunya akan diteladani peserta didik. Oleh karena itu, guru 
memiliki peranan penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar 
yang terjadi di kelas. Guru juga dituntut untuk menguasai delapan 
ketrampilan dasar dalam mengajar antara lain: ketrampilan bertanya, 
ketrampilan memberi penguatan, mengadakan variasi, ketrampilan 
menjelaskan, ketrampilan membuka dan menutup pelajaran, ketrampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, ketrampilan mengelola kelas, 
ketrampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan (Usman, 2010:74-
108). 
Realita di lapangan banyak dari para guru yang belum menguasai 
delapan keterampilan dasar dalam mengajar khususnya keterampilan 
mengelola kelas serta keterampilan mengadakan variasi dalam mengajar 
sehingga pembelajaran yang berlangsung sering kali tidak optimal dan 
terkesan kaku (monoton).Bahkan beberapa peserta didik cenderung merasa 
bosan dengan pembelajaran yang berlangsung, dan akhirnya mereka 
berbicara sendiri. 
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Pemerintah telah melakukan segala upaya dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, salah satunya adalah melaksanakan supervisi. 
Supervisi adalah bantuan dalam wujud layanan profesional yang diberikan 
oleh orang yang lebih ahli dalam rangka peningkatan kemampuan 
profesional, terutama dalam proses belajar mengajar. Supervisi pendidikan 
mempunyai tujuan dan manfaat yang penting.  
Di antaranya adalah sebagai berikut: (1) membangkitkan dan 
mendorong semangat guru dan pegawai administrasi sekolah lainnya untuk 
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya, (2) agar guru dan pegawai 
administrasi lainnya berusaha melengkapi kekurangan-kekurangan mereka 
dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk bermacam-macam media 
instruksional yang diperlukan bagi kelancaran jalannya proses belajar dan 
mengajar yang baik, (3) bersama-sama berusaha mengembangkan, 
mencari, dan menggunakan metode-metode baru demi kemajuan proses 
belajar dan mengajar yang baik, (4) membina kerja sama yang harmonis 
antara guru, murid, dan pegawai sekolah. Misalnya, dengan mengadakan 
seminar, workshop, in-service, maupun training. 
Sinambela (2006:78) menjelaskan pembelajaran dikatakan efektif 
apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan 
pembelajaran maupun prestasi peserta didik yang maksimal.Beberapa 
indikator keefektifan pembelajaran yaitu (1) tercapainya ketuntasan 
belajar, (2) tercapainya keefektifan aktivitas peserta didik, (3) tercapainya 
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efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan (4) respon 
peserta didik terhadap pembelajaran yang positif.  
Efektivitas proses pembelajaran seharusnya ditinjau dari hubungan 
guru tertentu yang mengajar kelompok peserta didik tertentu, dalam situasi 
tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu. 
Efektivitas proses pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam 
mengajar kelompok peserta didik tertentu dengan menggunakan metode 
tertentu untuk mencapai tujuan instruksional tertentu (Popham, 2003:7). 
Arikunto (2004:78) menjelaskan fungsi supervisi yaitu pertama, 
fungsi peningkatan mutu pembelajaran yang tertuju pada aspek akademik 
yang terjadi di ruang kelas ketika guru sedang memberikan bantuan, 
bimbingan dan arahan kepada siswa.Kedua, fungsi memicu unsur yaitu 
berfungsi sebagai alat penggerak terjadinya perubahan yang tertuju pada 
unsur-unsur yang terkait dengan atau bahkan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.Ketiga, fungsi 
membina dan memimpin yaitu pelaksanaan supervisi pendidikan 
diarahkan kepada guru dan tenaga tata usaha. 
Implementasi supervisi klinis merupakan salah satu model 
pelaksanaan supervisi pembelajaran.Implementasi adalah bermuara pada 
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Supervisi 
klinis memiliki ciri khas tersendiri yang membedakannya dengan teknik 
supervisi yang lain.  
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Adapun ciri-ciri supervisi klinis adalah sebagai berikut. Pertama, 
ada kesepakatan antara supervisor dengan guru yang akan disupervisi 
tentang aspek perilaku yang akan diperbaiki. Kedua, yang disupervisi atau 
diperbaiki adalah aspek-aspek perilaku guru dalam proses belajar mengajar 
yang spesifik, misalnya cara menertibkan kelas, teknik bertanya, teknik 
mengendalikan kelas dalam metode keterampilan proses, teknik 
menangani anak yang nakal dan sebagainya.  
Ketiga, memperbaiki aspek perilaku diawali dengan pembuatan 
hipotesis bersama tentang bentuk perbaikan perilaku atau cara mengajar 
yang baik. Hipotesis ini bisa diambil dari teori-teori dalam proses belajar 
mengajar. Keempat, hipotesis di atas diuji dengan data hasil pengamatan 
supervisor tentang aspek perilaku guru yang akan diperbaiki ketika sedang 
mengajar. Hipotesis ini mungkin diterima, ditolak atau direvisi. 
Kelima, ada unsur pemberian penguatan terhadap perilaku guru 
terutama yang sudah berhasil diperbaiki.Agar muncul kesadaran betapa 
pentingnya bekerja dengan baik serta dilakukan secara berkelanjutan. 
Keenam, ada prinsip kerja sama antara supervisor dengan guru melalui 
dasar saling mempercayai dan sama-sama bertanggung jawab. Ketujuh, 
supervisi dilakukan secara kontinu, artinya aspek-aspek perilaku itu satu 
per satu diperbaiki sampai guru itu bisa bekerja dengan baik atau kebaikan 
bekerja guru itu dipelihara agar tidak menjadi jelek (Pidarta, 1999). 
Usman (2002:70) menjelaskan implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 
kegiatan.  Sedangkan Sergiovanni (2007:4) menyatakan supervisi klinis 
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adalah pertemuan tatap muka antara supervisor dengan guru, membahas 
tentang hal mengajar di dalam kelas guna perbaikan pembelajaran dan 
pengembangan profesi. Implementasi supervisi klinis didasari dua asumsi, 
yaitu (1) pembelajaran adalah aktivitas yang sangat kompleks sehingga 
memerlukan pengamatan dan analisis secara tepat dan (2) profesionalisme 
guru lebih dikembangkan melalui cara kesejawatan daripada cara otoriter.  
Supervisi klinis ini penekanannya pada bentuk hubungan tatap 
muka (face to face) antara supervisor dan guru. Penerapan supervisi klinis 
dapat menjamin kualitas pelayanan belajar secara berkelanjutan dan 
konsisten (Sagala, 2012:196). Proses supervisi klinis dilakukan melalui 
tiga tahapan, yaitu (1) pertemuan awal/pre conference, (2) observasi 
mengajar, dan (3) pertemuan balikan/post conference. Tahapan-tahapan 
tersebut dipergunakan untuk mengembangkan inovasi pembelajaran 
(Imron, 2012:60). Tujuan implementasi supervisi klinis diharapkan 
memperbaiki proses belajar mengajar agar pembelajaran lebih efektif. 
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dikemukakan,  dapat 
disimpuilkan bahwa  untuk meningkatakan mutu pendidikan diperlukan 
guru–guru yang berkualitas, salah satunya adalah melalui kegiatan  
supervise klinis. 
 
4. Kajian tentang supervisi klinis 
Pengawasan atau controlling merupakan salah satu fungsi yang 
sangat signifikan dalam pencapaian manajemen organisasi dan mengatur 
potensi baik yang berkaitan dengan produksi maupun sumber daya yang 
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ada (Jerry H Makawimbang, 2012:5). Supervisi klinis adalah suatu 
tehnologi perbaikan pembelajaran,tujuan yang ingin dicapai, dan 
memadukan kebutuhan  sekolah  dengan pertumbuhan personal 
(Snyder&Anderson, 2010:221) 
Sekalipun berbagai istilah yang digunakan dalam menjalankan 
fungsi ”Controlling”, tetapi yang perlu dipahami adalah fungsi controling 
(pengawasan) itu sendiri dan cara pendekatannya, serta keterkaitanya 
dengan fungsi – fungsi lainnya. Supervisi berasal dari bahasa Inggris yang 
terdiri dari dua kata, yaitu  “Super“ dan  “Vision” super berarti atas atau 
lebih, sedangkan vision berarti melihat atau meninjau.  
Dengan demikian supervisi dalam pengertian sederhana, yaitu 
melihat meninjau dari atas yang di lakukan oleh atasan (pengawas /kepala 
sekolah) terhadap perwujudan penbelajaran “Atas“ bermakna orang-orang 
yang memiliki kelebihan dari segi pengetahuan, ketrampilan, dan 
pengalaman terhadap guru–guru, kepela sekolah dan staf. 
Secara luas Supervisi pembelajaran diartikan sebagai “pelayanan 
yang disediakan  oleh pemimpin untuk membantu guru-guru agar menjadi 
guru atau personal yang semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan khususnya, agar mampu 
meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar di sekolah (Nawai , 
1981:104) 
Supervisi pembelajaran didefinisikan sebagai “Usaha menstimulir 
mengkoordinir dan membimbing guru–guru di sekolah baik secara 
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individual maupun kelompok dengan tenggang rasa dan tindakan– 
tindakan pedagogis yang efektif, sehingga mereka lebih mampu 
menstimulir dan membimbing siswa–siswa  agar lebih mampu 
berpartisipasi di dalam masyarakat yang demokaratis”. 
Supervisi pembelajaran diartikan sebagai “ Usaha mendorong dan  
menkoordinir serta menuntun pertumbuhan guru–guru secara 
berkesinambungan di dalam sekolah baik secara individual maupun 
kelompok  agar efektif melaksanakan fungsi pembelajaran”, (Sergiovanni, 
Jerry H.Makawimbang ,2013;26) 
Berdasarkanpengertian yang telah  dikemukakan  dapat 
disimpulkan beberapa aspek penting  supervisi, yaitu : 1) Bersifat bantuan 
kepada kepala sekolah , guru dan staf, 2) Untuk pengembangan kualitas 
diri guru, 3) Untuk pengembangan profesional guru, 4) Untuk memotivasi 
guru. 
Supervisi klinis berasal dari kata supervisi dan klinis. Supervisi 
diartikan sebagai suatu bimbingan dan tuntunan kearah perbaikan dan 
penyempurnaan proses pembelajaran. Sedangkan klinis dalam hal ini 
diartikan  Sebagai hubungan tatap muka antara supervisor dengan guru 
yang berfokus pada tingkah laku yang sebenarnya dari guru yang mengajar 
di kelas, maksudnya adalah tingkah laku yang sewajarnya, tidak dibuat 
buat.Sebagai kegiatan observasi dari dekat dan dilakukan secara cermat. 
Supervisi klinis merupakan suatu bentuk bantuan profesional yang 
diberikan secara sistematis kepada guru/calon guru berdasarkan kebutuhan 
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yang bersangkutan dengan tujuan membina keterampilan mengajar 
mereka. Supervisi klinis juga dapat dikatakan sebagai supervisi yang 
difokuskan pada perbaikan pembelajaran melalui siklus yang sistematis 
mulai dari tahap perencanaan, pegamatan dan analisis yang intensif 
terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran (Jerry H Makawimbang, 2012:3) 
Nana Sudjana, (2008:5) mendiskripsikan bahwa supervisi klinis 
sebagai bantuan profesional yang diberikan kepada guru yang mengalami 
masalah dalam melaksanakan pembelajaran agar guru tersebut dapat 
mengatasi masalah yang dialaminya berkaitan dengan proses 
pembelajaran.  
Ada dua asumsi yang mendasari praktek supervisi klinis, pertama, 
Pembelajaran merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang 
memerlukan pengamatan dan analisis secara hati-hati. Kedua Guru-guru 
yang profesinalismenya dikembangkan lebih menghendaki cara 
kesejawatan dari pada cara otoriter (Sergiovani, Jerry H. Makawimbang, 
2013:26). 
Pengertian supervisi klinis bisa dibaca dari istilah klinis sendiri. 
Clinical artinya berkenaan dengan menangani orang sakit, maka  guru pun 
dapat diagnosis orang dalam proses belajar mengajar, untuk menemukan 
aspek-aspek mana yang membuat guru itu  tidak dapat mengajar dengan 
baik. Kemudian aspek-aspek itu diperhatikan satu per satu secara 
intensif.Jadi supervisi klinis itu merupakan satu model supervisi untuk 
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menyelesaikan masalah tertentu yang sudah diketahui sebelumnya. Hanya 
dengan cara seperti rupanya Acheson & gall dan lucio memperkecil jurang 
perilaku nyata dengan perilaku ideal para guru yang seringkali terjadi pada 
inovasi-inovasi pendidikan. (Pidarta, 1992 : 249-250). 
Dari beberapa batasan di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi 
klinis ; 1) Bersifat bantuan dan pelayanan kepala sekolah, guru. 2) Untuk 
pengembangan kualitas diri guru. 3)Untuk pengembangan profesional 
guru. 4) Untuk memotivasi guru. Mendiskripsikan hasil/data observasi 
secara detail. Sebagai hubungan yang kooperatif antara supervisor dan 
guru untuk bersama-sama mencermati penampilan guru dalam mengajar. 
Mendorong guru melihat kekuranganya dalam mengajar dan menemukan 
cara unutk mengatasinya.  
Secara umum supervisi klinis diartikan sebagai bentuk bimbingan 
profesional yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannnya 
melalui siklus yang sistematis. Siklus sistematis ini meliputi: perencanaan, 
observasi yang cermat atas pelaksanaan dan pengkajian hasil observasi 
dengan segera dan obyektif tentang penampilan mengajarnya yang nyata. 
Jika dikaji berdasarkan istilah dalam “klinis”, mengandung makna: (1) 
Pengobatan (klinis) dan (2) Siklus, yaitu serangkaian kegiatan yang 
merupakan daur ulang.  
Oleh karena itu makna yang terkandung dalam istilah klinis 
merujuk pada unsur-unsur khusus, sebagai berikut : 1) Adanya hubungan 
tatap muka antara pengawas dan guru didalam proses supervise, 2) 
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Terfokus pada tingkah laku yang sebenarnya didalam kelas. 
 Adanya observasi secara cermat, 3) Deskripsi pada observasi secara rinci, 
4) Pengawas dan guru bersama-sama menilai penampilan guru. 
Fokus observasi sesuai dengan permintaan kebutuhan guru. 
(Nana Sudjana ,2008:5) mendiskripsikan bahwa supervisi klinis sebagai 
bantuan profesional yang diberikan kepada guru yang mengalami masalah 
dalam melaksanakan pembelajaran agar guru tersebut dapat mengatasi 
masalah yang dialaminya berkaitan dengan proses pembelajaran.  
Sedangkan menurut Mulyasa (2003:31), supervisor harus terus 
mengupayakan agar tingkat profesionalitas guru selalu up to date.  
Menurut Sahertian (2008 : 37) ada dua asumsi yang mendasari praktik 
supervisi klinik, pertama pembelajaran merupakan aktifitas yang sangat 
kompleks yang memerlukan pengamatan dan analisis secara hati-hati. 
Kedua, guru-guru yang profesinalismenya ingin dikembangkan lebih 
menghendaki cara kesejawatan dari pada cara otoriter.  
Dengan demikian penulis dapat mendeskripsikan makna supervisi 
klinis adalah bantuan profesional yang diberikan kepada guru yang 
mengalami masalah dalam pembelajaran agar guru yang bersangkutan 
dapat mengatasi masalahnya dengan menempuh langkah yang sistematis. 
a. Sasaran supervisi klinis 
Sasaran supervisi klinis adalah perbaikan pembelajaran dan 
bukan perbaikan kepribadian guru. Untuk ini supervisor diharapkan 
untuk mengajarkan berbagai keterampilan kepada guru yang meliputi 
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antara lain : 1) Ketrampilan mengamati memahami (mempersepsi) 
proses pembelajaran secara analitik, 2) Ketrampilan menganalisis 
proses pembelajaran secara rasional berdasarkan bukti-bukti 
pengamatan yang jelas dan tepat, 3) Ketrampilan dalam pembaharuan 
kurikulum, pelaksanaan serta pencobaannya, 4)Keterampilan dalam 
mengajar. 
Seperti telah disebutkan sasaran supervisi klinis adalah 
perbaikan cara mengajar dan bukan pengubahan kepribadian guru. 
Biasanya sasaran ini dioperasionalkan dalam sasaran-sasaran yang lebih 
kecil yaitu bagian keterampilan mengajar yang bersifat spesifik yang 
mempunyai arti sangat penting dalam proses mengajar. Analisis 
konstruktif dilakukan untuk dapat secara tepat memberipenguatan 
(reinforcement) kepada pola tingkah laku yang berhasil dan 
mengarahkan serta tidak mencela atau menghukum pola-pola tingkah 
laku yang belum sukses. 
Dalam supervisi klinis supervisor dan guru merupakan teman 
sejawat dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran di kelas. 
Sasaran supervisi klinis sering kali dipusatkan kepada: (a) kesadaran 
dan kepercayaan pribadi dalam melaksanakan tugas mengajar, (b) 
ketrampilan–ketrampilan dasar yang diperlukan dalam mengajar 
(generic skills), yang meliputi: (i) ketrampilan dalam menggunakan 
variasi dalam mengajar dan menggunakan stimulasi (ii) ketrampilan 
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melibatkan siswa dalam proses belajar, (iii) ketrampilan dalam 
mengelola kelas dan disiplin kelas. 
b. Karakteristik supervisi klinis 
Merujuk pada pengertian yang telah dipaparkan, terdapat 
beberapa karakteristik supervisi klinis, yaitu: (1) Perbaikan dalam 
mengajar mengharuskan guru mempelajari keterampilan intelektual dan 
bertingkah laku berdasarkan keterampilan tersebut. (2) Fungsi utama 
supervisor adalah mengajar keterampilan-keterampilan kepada guru. (3) 
Fokus supervisi klinis adalah:Perbaikan cara mengajar dan bukan 
mengubah kepribadian guru. Dalam perencanaan pengajaran dan 
analisisnya merupakan pegangan supervisor dalam memperkirakan 
perilaku mengajar guru. 
Pada sejumlah keterampilan mengajar yang mempunyai arti 
penting bagi pendidikan dan berada dalam jangkauan guru. Pada 
analisis yang konstruktif dan memberi penguatan (reinforcement) pada 
pola-pola atau tingkah laku yang berhasil daripada “mencela” dan 
“menghukum” pola-pola tingkah laku yang belum sukses. 
Didasarkan pada bukti pengamatan dan bukan atas keputusan 
penilaian yang tidak didukung oleh bukti nyata. 
1) Siklus dalam merencanakan, mengajar dan menganalisis merupakn 
suatu komunitas dan dibangun atas dasar pengalaman masa lampau. 
2) Supervisi klinis merupakan suatu proses memberi dan menerima 
informasi yang dinamis dimana supervisor dan guru merupakan 
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teman sejawat di dalam mencari pengertian bersama mengenai 
proses pendidikan. 
3) Proses supervisi klinis terutama berpusat pada interaksi verbal 
mengenai analisis jalannya pelajaran. 
4) Setiap guru mempunyai kebebasan maupun tanggung jawab untuk 
mengemukakan pokok-pokok persoalan, menganalisis cara 
mengajarnya sendiri dan mengembangkan gaya mengajarnya. 
5) Supervisor mempunyai kebebasan dan tanggung jawab untuk 
menganalisis dan mengevaluasi cara supervisi yang dilakukannya 
dengan cara yang sama seperti ketika ia menganalisis dan 
mengevaluasi cara mengajar guru. 
Mulyana (2004: 112) salah satu supervisi akademik yang 
populer adalah supervisi klinis, yang memiliki karakteristik sebagai 
berikut : 
1) Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga 
inisiatif tetap berada di tangan tenaga kependidikan. 
2) Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama 
kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 
3) Instrumen dan metode observasi  dikembangkan bersama oleh guru 
dan kepala sekolah. 
4) Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan 
mendahulukan interpretasi guru. 
5) Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan 
supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan 
guru dari pada memberi saran dan pengarahan. 
6) Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan 
awal, pegamatan, dan umpan balik. 
7) Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai 
supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai 
hasil pembinaan. 
8) Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatan suatu 
keadaan dan memecahkan suatu masalah 
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c. Tujuan supervisi klinis 
1) Tujuan umum 
Secara umum supervisi klinis bertujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas. Hubungan 
ini supervisi klinis merupakan kunci untuk meningkatkan 
kemampuan professional guru agar guru memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki dirinya dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Selain itu terdapat tujuan umum lainnya, seperti : a) Menciptakan 
kesadaran guru tentang tanggung jawabnya terhadap pelaksanaan 
kualitas proses pembelajaran, b) Membantu guru untuk senantiasa 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, c) 
Membantu guru untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah 
yang muncul dalam proses pembelajaran, c)Membantu guru untuk 
dapat menemukan cara pemecahan maslah yang ditemukan dalam 
proses pembelajaran, d)Membantu guru untuk mengembangkan 
sikap positif dalam mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
2) Tujuan khusus 
Secara khusus Supervisi klinis bertujuan untuk : a) 
Menyediakan suatu balikan yang objektif dalam kegiatan mengajar 
yang dilakuakan guru, b) Mendiagnosis dan membantu memecahkan 
masalah-masalah pembelajaran, c) Membantu guru mengembangkan 
keterampilan dalam menggunakan strategi-strategi pembelajaran, 
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d)Membantu guru mengembangkan diri secara terus menerus dalam 
karir dan profesi mereka secara mandiri. 
Sedangkan menurut (Jerry H Makawimbang, 2012:35) tujuan 
supervisi klinis adalah membantu memodifikasi pola-pola 
pengajaran yang tidak atau kurang efektif. Supervisi klinis dilakukan 
untuk menyediakan pengembangan staf bagi guru. 
d. Pendekatan supervisi klinis 
Pendekatan berasal dari kata approad adalah cara mendekatkan 
diri kepada objek atau langkah-langkah menuju objek. Pendekatan 
supervisi dibagi menjadi dua, yaitu: pendekatan langsung (direct 
contact) dan pendekatan tidak langsung (indirect contact). Pendekatan 
pertama dapat disebut dengan pendekatan tatap muka dan kedua 
pendekatan menggunakan perantara, seperti melalui surat menyurat, 
media masa, media elekronik, radio, kaset, internet dan yang sejenis. 
Sementara dikenal juga pendekatan kolaboratif, yaitu pendekatan yang 
menggabungkan kedua pendekatan itu.(Aqib, Zainal dan Rohmanto, 
Elham. (2007:46). 
Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi 
modern didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis.Suatu pendekatan 
atau teknik pemberian supervisi, sangat bergantung kepada prototipe 
guru. Sahertian (2000:6) mengemukakan beberapa pendekatan, perilaku 
supervisor berikut : 
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1) Pendekatan langsung (direktif) 
Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah 
yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung, 
sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih dominan.Pendekatan 
direktif ini berdasarkan pada pemahaman terhadap psikologis 
behauioristis.Prinsip behaviorisme ialah bahwa segala perbuatan 
berasal dari refleks, yaitu respons terhadap rangsangan/ stimulus. 
Oleh karena guru memiliki kekurangan, maka perlu diberikan 
rangsangan agar ia bisa bereaksi lebih baik. Supervisor dapat 
menggunakan penguatan (reinforcement) atau hukuman 
(punishment). Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan 
perilaku supervisor seperti berikut ini (1)Menjelaskan (2)Menyajikan 
(3)Mengarahkan (4)Memberi contoh (5)Menerapkan tolok ukur, dan 
(6)Menguatkan.  
2) Pendekatan tidak langsung (Non-Direktif)  
Yang dimaksud dengan pendekatan tidak langsung (non-
direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan yang 
sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor tidak secara langsung 
menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih dulu mendengarkan 
secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru. Ia memberi 
kesempatan sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan 
permasalahan yang mereka alami. 
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Pendekatan non-direktif ini berdasarkan pada pemahaman 
psikologis humanistik. Psikologi humanistik sangat menghargai 
orang yang akan dibantu. Oleh karena pribadi guru yang dibina 
begitu dihormati, maka ia lebih banyak mendengarkan permasalahan 
yang dihadapi guru-guru. Guru mengemukakan masalahnya. 
Supervisor mencoba mendengarkan, dan memahami apa yang 
dialami. Perilaku supervisor dalam pendekatan non-direktif adalah 
sebagai beriku, (1).Mendengarkan (2).Memberi penguatan (3) 
menjelaskan (4).Menyajikan, dan (5).memecahkan masalah. 
3) Pendekatan kolaboratif 
Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang 
memadukan cara pendekatan direktif dan non-direktif menjadi suatu 
cara pendekatan baru. Pada pendekatan ini, baik supervisor maupun 
guru bersama-sama bersepakat untuk menetapkan struktur proses 
dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap 
masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini didasarkan pada 
psikologi kognitif. Psikologi kognitif beranggapan bahwa belajar 
adalah perpaduan antara kegiatan individu dengan lingkungan yang 
pada gilirannya akan berpengaruh dalam pembentukan aktivitas 
individu. Dengan demikian, pendekatan dalam supervisi 
berhubungan pada dua arah; dari atas ke bawah dan dari bawah ke 
atas. Perilaku supervisor dalam pendekatan ini adalah sebagai 
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berikut: (1) Menyajikan (2) Menjelaskan (3) Mendengarkan (4) 
Memecahkan masalah (5) Negosiasi  
Ketiga macam pendekatan itu dilakukan dengan melalui tahap-
tahap kegiatan pemberian supervisi sebagai yaitu; (i) Percakapan awal 
(prconference) (ii) Observasi (iii) Analisis/interpretasi (iii). Percakapan 
akhir (pasconference) (iv) Analisis akhir dan (v) Diskusi. (Sahertian, 
2000 : 46-52). 
e. Ciri Khas Supervisi Klinis  
Supervisi klinis memiliki ciri khas tersendiri yang 
membedakannya dengan teknik supervisi yang lain. Menurut Wallace 
dalam Pidarta (2009 : 113-114) , ciri-ciri supervise klinis adalah sebagai 
berikut: 
1) Ada kesepakatan antara supervisor dengan guru yang akan 
disupervisi tentang aspek perilaku yang akan diperbaiki. 
2) Yang disupervisi atau diperbaiki adalah aspek-aspek  aspek 
perilaku diawali dengan pembuatan hipotesis bersama 
tentang bentuk perbaikan perilaku atau cara mengajar yang 
baik. Hipotesis ini bisa diambil dari teori-teori dalam proses 
belajar mengajar. 
3) Hipotesis di atas diuji dengan data hasil pengamatan 
supervisor tentang aspek perilaku guru yang akan diperbaiki 
ketika sedang mengajar. Hipotesis ini mungkin diterima, 
ditolak atau direvisi. 
4) Ada unsur pemberian penguatan terhadap perilaku guru 
terutama yang sudah berhasil diperbaiki. Agar muncul 
kesadaran betapa pentingnya bekerja dengan baik serta 
dilakukan secara berkelanjutan. 
5) Ada prinsip kerja sama antara supervisor dengan guru 
melalui dasar saling mempercayai dan sama-sama 
bertanggung jawab. 
6) Supervisi dilakukan secara kontinyu, artinya aspek-aspek 
perilaku itu satu persatu diperbaiki sampai guru itu bisa 
bekerja dengan baik, atau kebaikan bekerja guru itu 
dipelihara agar tidak menjadi jelek. 
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f. Prinsip-prinsip supervisi klinis 
Dalam supervisi klinis terdapat sejumlah prinsip umum yang 
menjadi landasan praktik, antara lain : 1) Hubungan antara supervisor 
dengan guru adalah hubungan kolegial yang sederajat dan bersifat 
interaktif, b) Diskusi antara supervisor dan guru bersifat demokratis, 3) 
Sasaran supervisi terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru serta tetap 
berada didalam kawasan (ruang lingkup) tingkah laku guru dalam 
mengajar secara actual, 4) Pengkajian balikan dilakukan berdasarkan 
data observasi yang cermat yang didasarkan atas kontrak serta 
dilaksanakan dengan segera. 5) Mengutamakan prakarsa dan tanggung 
jawab guru baik pada tahap perencanaan, pengkajian balikan bahkan 
pengambilan keputusan dan tindak lanjut.  
Prinsip-prinsip supervisi klinis diatas membawa implikasi bagi 
kedua belah pihak (supervisor dan guru). Implikasi bagi supervisor 
antara lain : 1) Memiliki keyakinan akan kemampuan guru untuk 
mengembangkan dirinya serta memecahkan masalah yang dihadapinya. 
2) Memiliki sikap terbuka dan tanggap terhadap setiap pendapat guru. 
3) Mau dan mampu memperlakukan guru sebagai kolega yang 
memerlukan bantuannya.  
Implikasi bagi guru antara lain : 1) Perubahan sikap dari guru 
sebagai seseorang yang mampu mengambil prakarsa untuk 
menganalisis dan mengembangkan dirinya. 2) Bersikap terbuka dan 
obyektif dalam menganalisis dirinya. 
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g. Prosedur supervisi klinis 
Konsep supervisi klinis sebagai satu teknik pendekatan dalam 
mengembangkan pembelajaran guru merupakan suatu pola yang 
didasarkan pada asumsi dasar bahwa proses belajar guru untuk 
berkembang dalam jabatannya tidak dapat dipisahkan dari proses 
belajar yang dilakukan guru tersebut. Belajar bersifat individual, oleh 
karena itu, proses sosialisasi harus dilakukan dengan membantu guru 
secara tatap muka dan individual. Supervisi klinis sebagai suatu teknik 
memiliki langkah-langkah tertentu yang perlu mendapat perhatian 
untuk mengembangkan profesionalitas guru. 
Menurut Cogan dalam (Jerry H Makawimbang, 2012:37)  , ada 
delapan kegiatan dalam supervisi klinis yang dinamainya dengan siklus 
atau proses supervisi klinis. Delapan tahap tersebut mencakup : 1) 
Tahap membangun dan memantapkan hubungan guru dengan 
supervisor, 2) Tahap perencanaan bersama guru, 3) Tahap perencanaan 
strategi observasi, 4) Tahap observasi pengajaran, 5) Tahap analisis 
proses belajar mengajar, 6) Tahap perencanaan strategi pertemuan, 7) 
Tahap pertemuan, dan 8) Tahap penjajakan rencana pertemuan 
berikutnya. 
Menurut Mosher dan Purpel dalam (Jerry H Makawimbang, 
2012:38), ada tiga aktivitas dalam proses supervisi klinis, yaitu tahap 
perencanaan, tahap observasi, dan tahap evaluasi dan analisis. 
Sedangkan menurut Oliva dalam (Jerry H Makawimbang, 2012:37)  , 
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ada tiga aktivitas esensial dalam proses supervisi klinis, yaitu : 1) 
Kontak dan komunikasi dengan guru untuk merencanakan observasi 
kelas, 2) Observasi kelas, dan 3) Tindak lanjut observasi kelas. 
Dengan demikian, walaupun deskripsi pandangan para ahli di 
atas tentang langkah-langkah proses supervisi klinis berbeda, namun 
sebenarnya langkah-langkah itu bisa disarikan pada tiga tahap esensial 
yang berbentuk proses, yaitu proses pertemuan awal atau perencanaan, 
proses pelaksanakan pengamatan/observasi pembelajaran secara cermat, 
serta proses menganalisis hasil pengamatan dan memberikan umpan 
balik. Dua dari tiga tahap tersebut memerlukan pertemuan antara guru 
dan supervisor, yaitu pertemuan pendahuluan dan pertemuan lanjutan. 
1) Tahap Pertemuan Pendahuluan 
Dalam tahap ini supervisor dan guru bersama-sama 
membicarakan rencana tentang materi observasi yang akan 
dilaksanakan. Tahap ini memberikan kesempatan kepada guru dan 
supervisor untuk mengidentifikasi perhatian utama guru, kemudian 
menterjemahkannya kedalam bentuk tingkah laku yang dapat 
diamati.  
Pada tahap ini dibicarakan dan ditentukan pula jenis data 
mengajar yang akan diobservasi dan dicatat selama pelajaran 
berlangsung. Suatu komunikasi yang efektif dan terbuka diperlukan 
dalam tahap ini guna mengikat supervisor dan guru sebagai mitra 
didalam suasana kerja sama yang harmonis. Pertemuan awal 
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dimaksudkan untuk mengembangkan bersama antara supervisor 
dengan guru tentang kerangka kerja pengamatan kelas yang akan 
dilakukan. Hasil akhir pertemuan ini adalah kesepakatan (contract) 
kerja antara supervisor dengan guru.  
Tujuan ini bisa dicapai apabila dalam pertemuan awal ini 
tercipta kerja sama, hubungan kemanusiaan dan komunikasi yang 
baik antara supervisor dengan guru. Selanjutnya kualitas hubungan 
yang baik antara supervisor dengan guru memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kesuksesan proses berikutnya dalam kegiatan 
model supervisi klinis. 
Oleh sebab itu, para ahli banyak menyarankan agar 
pertemuan awal ini dilaksanakan secara rileks dan terbuka. Perlu 
sekali diciptakan kepercayaan guru terhadap supervisor, sebab 
kepercayaan guru akan mempengaruhi keefektifan pelaksanaan 
pertemuan awal ini. Kepercayaan berkenaan dengan keyakinan guru 
bahwa supervisor memperhatikan potensi, keinginan, kebutuhan, dan 
kemauan guru.  
Pertemuan awal tidak membutuhkan waktu yang lama, 
supervisor bisa menggunakan waktu 20 sampai 30 menit, kecuali 
jika guru mempunyai permasalahan khusus yang membutuhkan 
diskusi panjang. Pertemuan ini sebaiknya dilaksanakan di satu ruang 
yang netral, misalnya kafetaria, atau bisa juga di kelas. Pertemuan di 
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ruang supervisor atau kepala sekolah kemungkinan akan membuat 
guru menjadi tidak bebas. 
Secara teknis, ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan 
dalam pertemuan awal ini, yaitu; menciptakan suasana yang akrab 
dan terbuka, mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dikembangkan 
guru dalam kegiatan pembelajaran, menerjemahkan perhatian guru 
ke dalam tingkah laku yang bisa diamati, mengidentifikasi prosedur 
untuk memperbaiki pembelajaran guru, membantu guru 
memperbaiki tujuannya sendiri, menetapkan waktu pengamatan 
pembelajaran di kelas, menyeleksi instrument pengamatan 
pembelajaran di kelas, dan memperjelas konteks pembelajaran 
dengan melihat data yang akan direkam. 
Secara teknis diperlukan lima langkah utama bagi 
terlaksananya pertemuan pendahuluan dengan baik, yaitu : a) 
Menciptakan suasana intim antara supervisor dengan guru sebelum 
langkah-langkah selanjutnya dibicarakan, b) Mengkaji ulang rencana 
pelajaran serta tujuan pelajaran, c) Mengkaji ulang komponen 
keterampilan yang akan dilatihkan dan diamati. d) Memilih atau 
mengembangkan suatu instrumen observasi yang akan dipakai untuk 
merekam tingkah laku guru yang akan menjadi perhatian utamanya. 
e) Instrumen observasi yang dipilih atau yang dikembangkan 
dibicarakan bersama antara guru dan supervisor. 
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2) Tahap pengamatan/observasi mengajar 
Menurut Pidarta, proses melaksanakan pengamatan ada dua 
kegiatan yaitu guru mengajar dengan tekanan khusus pada aspek 
perilaku yang diperbaiki, dan supervisor mengobservasi. Proses 
melaksanakan pengamatan secara cermat, sistematis, dan obyektif 
merupakan proses kedua dalam proses supervisi klinis.Perhatian 
observasi ini ditujukan pada guru dalam bertindak dan kegiatan-
kegiatan kelas sebagai hasil tindakan guru.Waktu dan tempat 
pengamatan pembelajaran ini sesuai dengan kesepakatan bersama 
antara supervisor dengan guru pada waktu mengadakan pertemuan 
awal. 
Melaksanakan pengamatan pembelajaran secara cermat, 
mungkin akan terasa sangat kompleks dan sulit, dan tidak jarang 
adanya supervisor yang mengalami kesulitan. Dengan demikian, 
menuntut supervisor untuk menggunakan berbagai macam 
keterampilan. Ada dua aspek yang harus diputuskan dan 
dilaksanakan oleh supervisor sebelum dan sesudah melaksanakan 
pengamatan pembelajaran, yaitu menentukan aspek yang akan 
diamati dan cara mengamatinya. Mengenai aspek yang akan diamati 
harus sesuai dengan hasil diskusi bersama antara supervisor dengan 
guru pada waktu pertemuan awal. 
Adapun mengenai bagaimana mengamati juga perlu 
mendapatkan perhatian. Maksud baik supervisor akan tidak berarti, 
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apabila usaha-usaha kegiatan pengamatan tidak memperoleh data 
yang seharusnya diperoleh. Tujuan utama pengumpulan data adalah 
untuk memperoleh informasi yang sebenarnya, yang akan digunakan 
untuk bertukar pikiran dengan guru setelah kegiatan pengamatan 
berakhir, sehingga guru bisa menganalisis secara cermat aktivitas-
aktivitas yang telah dilakukannya di kelas. Di sinilah letak 
pentingnya teknik dan instrumen pengamatan yang bisa digunakan 
untuk mengamati guru mengelola proses pembelajaran. 
3) Tahap pertemuan lanjutan 
Sebelum pertemuan lanjutan dilaksanakan, supervisor 
mengadakan analisis pendahuluan tentang rekaman observasi yang 
dibuat sebagai bahan dalam pembicaraan tahap ini. Dalam hal ini 
supervisor harus menginterpretsikan secara koperatif dengan guru 
tentang apa yang telah berlangsung dalam mengajar.  
Setelah melakukan kunjuangan dan observasi kelas, maka 
supervisor seharusnya dapat menganalisis data-data yang 
diperolehnya tersebut untuk diolah dan dikaji yang dapat dijadikan 
pedoman dan rujukan pembinaan dan peningkatan guru-guru 
selanjutnya. Masalah-masalah professional yang berhasil 
diidentifikasi selanjutnya perlu dikaji lebih lanjut dengan maksud 
untuk memahami esensi masalah yang sesungguhnya dan faktor-
faktor penyebabnya, selanjutnya masalah-masalah tersebut 
diklasifikasi dengan maksud untuk menemukan masalah yang mana 
yang dihadapi oleh kebanyakan guru di sekolah atau di wilayah itu. 
49 
 
Ketepatan dan kehati-hatian supervisor dalam menimbang suatu 
masalah akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembinaan 
professional guru yang bersangkutan selanjutnya. 
Dalam proses pengkajian terhadap berbagai cara pemecahan 
yang mungkin dilakukan, setiap alternatif pemecahan masalah 
dipelajari kemungkinan keterlaksanaannya dengan cara 
mempertimbangkan factor-faktor peluang yang dimiliki, seperti 
fasilitas dan kendala-kendala yang mungkin dihadapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Langkah-langkah supervisi klinis 
(Jerry H. Makawimbang, 2013:39) 
 
 
 
TAHAP PERTEMUAN AWAL 
1. Menganalisis 
rencana pelajaran 
2. Menetapkan 
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diobservasi dalam 
mengajar 
TAHAP OBSERVASI 
MENGAJAR 
1. Mencatat peristiwa 
selama pelajaran 
2. Catatan harus 
objektif dn selektif 
TAHAP PERTEMUAN BALIKAN 
1. Menganalsis hasil observasi bersama guru 
2. Menganalisis perilaku mengajar 
3. Bersama menetapkan aspek-aspek yang harus dilakukan untuk 
membantu perkembangan keterampilan mengajar berikutnya 
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5. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
a. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
“instruction”, terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu: belajar (learning) 
dan mengajar  (teaching),  kemudian  disatukan  dalam  satu   
aktivitas,   yaitu kegiatan belajar-mengajar yang selanjutnya populer 
dengan istilah pembelajaran (Instruction). (Tim Pengembang MKDP, 
2011 : 180) 
 
Pembelajaran intinya adalah “perubahan”, dan perubahan   
tersebut   diperoleh   melalui   aktivitas   merespon   terhadap 
lingkungan pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses usaha 
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
yang baru sebagai  hasil  pengalaman  dalam  interaksi  dengan  
lingkungannya  untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif antara dua 
unsur yaitu siswa yang belajar dan guru yang mengajar, dan 
berlangsung dalam suatu ikatan untuk mencapai tujuan tertentu. Proses 
pembelajaran pada dasarnya  merupakan  rangkaian  kegiatan  yang  
dilaksanakan  oleh  guru sebagai pendidik dan siswa sebagai anak 
didik dalam kegiatan pengajaran dengan  menggunakan  sarana  dan  
fasilitas  pendidikan  yang  ada  untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Pembelajaran Qur’an Hadits adalah 
bagian dari upaya untuk mempersiapkan sejak dini agar siswa 
memahami, terampil melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan al-
Qur’an dan Hadits melalui kegiatan pendidikan. 
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b. Pengertian mata pelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Ibtida’iyah 
Mata pelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Ibtida’iyah adalah 
salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an dan Hadits dengan benar. Selain itu 
juga mencangkup hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur’an, 
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek 
tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. 
(PeraturanMenteri AgamaRI No. 2 Tahun 2008 : 19) 
Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk : 1) 
Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang 
menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi 
dan kesadaran diri. 2) Pengembangan   kemampuan   baca-tulis-hitung   
dan bernalar, keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 3) Fondasi bagi pendidikan 
berikutnya. 
Secara substansial mata pelajaran Qur'an Hadits memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mencintai kitab sucinya, mempelajari, dan mempraktikkan ajaran serta 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits. Al-Qur'an 
Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi 
pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Ruang lingkup mata pelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 
Ruang   lingkup   mata   pelajaran   Qur’an   Hadits   di   
Madrasah  Ibtidai’yah meliputi : 1)  Pengetahuan dasar membaca dan 
menulis al-Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 2) 
Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an dan pemahaman sederhana 
tentang arti dan makna kandungannya, serta pengamalannya melalui 
keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 3) 
Pemahaman  dan  pengamalan  melalui  keteladanan  dan  pembiasaan 
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan, keutamaaan membaca 
al- Qur’an, kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, 
silaturahmi, takwa, keutamaan memberi, menyayangi anak yatim, 
salat berjamaah, ciri-ciri orang munafik, dan amal salih. (Peraturan 
Menteri AgamaRI No. 2 Tahun 2008 : 19) 
d.  Tujuan mata pelajaran Qur’an Hadits 
 
Tujuan  pembelajaran  adalah  suatu  pernyataan  yang  spesifik 
yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan 
dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang 
diharapkan. (Martinis Yamin,2007 : 133) Tujuan pembelajaaran 
merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir pembelajaran, dan 
kemampuan yang harus dimiliki siswa. (B. Uno, Hamzah, 2009 35) 
Mata  pelajaran  Qur’an  Hadits  di  Madrasah  Ibtidaiyah  
bertujuan untuk : 1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta 
didik dalam membaca, menulis,  membiasakan,  dan  menggemari  
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membaca  al-Qur’an  dan Hadits. 2) Mendorong,  membimbing  prilaku  
peserta  didik  dengan  berpedoman pada isi kandungan ayat al-Qur'an 
dan Hadits. 3) Menanamkan  pengertian,  pemahaman,  penghayatan  
dan  pengamalan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits dalam 
perilaku peserta didik sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. 
4) Memberikan  bekal  pengetahuan  untuk  mengikuti  pendidikan  
pada jenjang yang setingkat lebih tinggi. 
e. Materi surat-surat pendek pada kelas III di Madrasah Ibtida’iyah 
Surat dari segi bahasa merupakan jamak dari kata suwar yang 
berarti kedudukan atau tempat yang tinggi, sesuai dengan kedudukan 
al- Qur’an karena diturunkan dari tempat yang tinggi yaitu Lauh al- 
mahfuzh dari Allah SWT. Surat adalah kumpulan dari beberapa ayat, 
surat harus memiliki sejumlah ayat minimal 3 ayat seperti dalam surat 
al-Kautsar. Al- Qura'an  terbagi  kepada  4  bagian, masing-masing 
bagian memiliki  nama tertentu, sebagaimana sabda Nabi saw. "Aku 
diberi as-Sab'ut thiwal (tujuh yang panjang) sebagai ganti Taurat, aku 
diberi al-Mi'in (ratusan) sebagai ganti Zabur, aku diberi al-Matsani 
sebagai ganti Injil, dan aku diberi kelebihan dengan al-Mufashshal." 
As-Sab'ut thiwal ialah: al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa, al-
Maidah, Al-An'am, al-A'raf dan Yunus. Al-Mi'in (Surat yang jumlah 
ayatnya lebih atau mendekati 100), Al-Matsani (Surat yang jumlah 
ayatnya di bawah al- Mi'in. Al-Mufashshal (surat yang jumlah ayatnya 
di bawah al-Matsani, surat pendek). Dinamakan demikian karena 
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banyaknya fashal (pemisah) antara surat-suratnya dengan Basmalah. 
(Al Qathan, 2006 : 16)
 
Surat-surat pendek disebut Al-Mufasshal atau 
Al-Muhkam, meliputi Surat  Al-Hujurat hingga surat An-Nas.  Lebih 
lanjut dikatakannya bahwa Al-Mufasshal dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu : 1) Panjang, meliputi surat Al-Hujurat (surat ke 49) hingga surat 
An-Naba’ (surat ke 78). 2) Sedang, meliputi surat An-Naba‟ (surat ke 
78) hingga surat Ad-Dhuha (surat ke 93). 3) Pendek, meliputi surat 
Ad-Dhuha (surat ke 93) hingga surat An-Naas (surat ke 
114).(Ahmad Syarifuddin, 2004 : 83) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini ada bebrapa penelitian terdahulu yang dipandang 
ada relevansinya pada penelitian yang akan peneliti laksanakan. Adapun 
beberapa hasil studi penelitian, karya ilmiah, skripsi dan tesis yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini antara lain :  
Pertama tesis Bowang Darmawan, (2014). Manajemen Sarana dan 
Prasarana dalam Meningkatkan  Kualitas Pendidikan, disimpulkan : arana 
prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan 
utamadalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu, perlu 
dilakukan peningkatandalam pendayagunaan dan pengelolaannya agar tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai.Pengeolaan sarana prasarana sekolah yang 
baik akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan.Manajemen sarana 
prasarana pendidikan meliputi perencanaan; pengadaan;  pemeliharaan; 
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inventarisasi; dan penghapusan sarana prasarana di sekolah. Seiring dengan 
otonomi daerah,sekolah dituntut memiliki kemandirian untuk mengatur dan 
mengurus kepentingan sekolahmenurut kebutuhan dan kemampuan sendiri 
dengan tetap mengacu pada peraturan danperundangan-undangan pendidikan 
nasiona. 
Kedua tesis Sujiyati, (2016) dengan judul : Implementasi Model 
Supervisi Klinis dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik dan 
Kompetensi Profesional Guru PAI) (Studi Kasus Atas Pelaksanaan 
Kepengawasan di Kabupaten Gunungkidul DIY) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa supervisi klinis benar-benar dapat meningkatan 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru PAI. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa fakta perubahan pada guru antara lain : 1) Guru 
menyusun perangkat pembelajaran menggunakan program       komputer dan 
guru mengajar menggunakan LCD; 2) Guru semakin kreatif dan inovatif 
dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan; 3) banyaknya guru yang melanjutkan pendidikan ke jenjang S2; 4)  
Guru PAI banyak yang berprestasi melalui program lomba guru berprestasi 
baik di lingkungan dinas pendidikan maupun kementerian agama; 5) Guru 
PAI banyak yang menjadi instruktur nasional (IN). 
Ketiga Tesis Ahmad Sahar, (2015) yang berjudul “Efektivitas 
Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru PAI SD di Kecamatan Prambanan Sleman” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Efektivitas pelaksanaan supervisi 
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akademik PAI di sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 
PAI dilakukan dengan peningkatan kemampuan guru dalam penguasaan 
materi ajar, merencanakan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan penilaian hasil pembelajaran. Strategi dan pendekatan supervisi akademik 
kepala sekolah   dalam meningkatkan kompetensi profesional guru yang 
efektif  diantaranya dilakukan dengan menciptakan hubungan yang harmonis 
antara kepala  sekolah  dan  guru  dalam  berbagi  peran  melakukan  supervisi  
guru  dan kerjasama dengan pengurus kegiatan KKG PAI dalam merumuskan 
program- program  kerja  yang  sangat  dibutuhkan  guru  dalam  
meningkatkan  kemampuan profesionalnya. 
Dari ketiga hasil penelitian tesis terdahulu seperti pemaparan di atas, 
terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu 
pelaksanaan supervisi klinis. Akan tetapi dari kega penelitian tersebut tidak ada 
yang benar-benar sama dengan masalah yang akan diteliti. 
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya juga pada variabel yang 
diteliti. Oleh karena itu penelitian yang berjudul : “Pelaksanaan Supervisi 
Klinis dalam Proses Belajar Mengajar Al-Qur’an Hadits di MI 
Muhammadiyah Candirejo, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018” dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti 
bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang sebelumnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metodologi Penelitian 
Kuentjoroningrat (2001:xi) menyatakan bahwa metode penelitian 
adalah segala aktifits berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan 
,mengklasifikasikan ,menganalisa,dan menafsir fakta –fakta serta hubungan 
dengan fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia guna 
menemukan prinsip –prinsip pengetahuan dan metode –metode baru dalam 
usaha menanggapi hal –hal tersebut. Pendekatan penelitian yang dipilih oleh 
peneliti adalah pendekatan kualitatif diskriptif  dengan cara mendikripsikan 
fenomena yang ada dalam penelitian kualitatif ,temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan . 
. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis . Proses dan makna 
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan 
teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
fakta di lapangan.Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 
penelitian. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini diekplorsi dan  di 
perdalamdari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri 
dari pelaku, kejadian, tempat dan waktu, dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat   
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Sebagaimana (Yuswadi, 2005: 18) menjelaskan, bahwa 
sifat dari penelitian kualitatif yaitu mencari makna dari suatu fakta atau 
fenomena, maka kesungguhan seorang peneliti dituntut ketika melakukan 
suatu observasi atau pengamatan di lapangan. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang datanya diambil 
dari lapangan (fieldresearch) yang bersifat deskriptif kualitatif. Sebagai 
penelitian lapangan maka yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
primer, yaitu data yang langsung diambil dari lokasi penelitian. Sedang 
penyajiannya dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan 
obyek yang diteliti secara apa adanya dengan pernyataan-pernyataan yang 
bersifat kualitatif. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di MI Muhammadiyah Candirejo 
Ngawen Klaten yang menjadi obyek penelitian adalah pelaksanaan 
supervisi klinis bagi guru-guru. Alasan peneliti meneliti tempat ini adalah 
dikarenakan MI Muhammadiyah Candirejo Ngawen klaten beberapa kali 
dilaksanakan supervisi klinis oleh pengawas pendidikan Madrasah 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai 
dengan bulan April 2018. Perincian waktu sebagai berikut : 
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Tabel 3.1. Perincian Kegiatan Pokok Penelitian 
Aktivitas 
Alokasi Waktu Minggu ke 
Des Januari Feb Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap persiapan                     
a. Survei                     
b. Menentukan Judul                     
c. Pembuatan Proposal                     
d. Menentukan 
Instrumen Penelitian 
        
            
2. Tahap Penelitian                     
a. Pengumpulan data                     
b. Proses Bimbingan                     
c. Pengolahan data                     
3. Tahap Penyelesaian                     
a. Penyusunan data                     
b. Pengetikan Data                     
c. Pembuatan Laporan                     
 
C. Subyek, Obyek  dan Informan Penelitian 
1. Subyek dan obyek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pengawas pendidikan madrasah selaku 
suvervisor sedangkan obyek penelitian dalam tesis ini adalah konsep dan 
pelaksanaan supervisi klinis di MIM Candirejo Ngawen Klaten 
2. Informan penelitian  
Informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru, dan 
sebagian siswa MIM Candirejo Ngawen Klaten  
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D. Metode Pengumpulan Data 
Mukhtar (2007:32) mengungkapkan bahwa proses pengumpulan data 
merupakan refleksi data terhadap data penulisan. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Metode Observasi 
Menurut (Nurbuko,dkk. 2005:70) Observasi (pengamatan) adalah 
pengumpulan data melalui cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
gejala yang diselidiki. Tesis ini menggunakan  metode observasi berguna 
untuk mendapatkan data  tentang pelaksanaan supervisi klinis di MIM  
Candirejo ,Ngawen Klaten dan lain – lain yang relevan  dengan penelitian 
ini  
2. Metode Wawancara mendalam   
Esterbeg (Sugiyono, 2016:316) mendefinisikan wawancara adalah 
pertemuan antara dua atau lebih orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, maka dapat dikontruksikan dalam suatu topik 
tertentu. Penelitian ini menggunakan metode wawancara berguna  untuk 
mendapatkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi klinis  di 
MIM  Candirejo Ngawen Klaten  dan lain –lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 
3. Metode dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2016:326) dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Tesis ini menggunakan metode  
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dokumentasi berguna untuk mendapatkan dukumen–dokumen yang 
berkaitan dengan pelaksanaan supervisi klinis  di MIM Candirejo Ngawen 
Klaten dan lain-lain yang relevan dengan penelitihan ini. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus diuji 
keabsahannya untuk memperoleh temuan yang akurat. Untuk memeriksa 
keabsahan data penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap 
data itu (Moleong, 2007:331). Untuk memeriksa keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi metode, trianggulasi sumber dan 
trianggulasi teori. Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber 
1. Trianggulasi metode dilakukan dengan menguji keabasahan data hasil 
wawancara dengan  kepala sekolah, guru, wakasek, siswa dan pengawas 
sekolah dibandingkan dengan hasil pengamatan di sekolah, dokumen-
dokumen yang dikumpulkan selama penelitian, dan  dengan dokumentasi 
yang dikumpulkan. 
2. Trianggulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan pengawas dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru-
guru atau siswa atau informan lainnya. 
3. Trianggulasi teori untuk mengetahui apakah ada keparalelan antara hasil 
penelitian yang dilakukan dengan teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber. 
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F. Analisis Data 
Peneliti melakukan penelaahan untuk mencari pola (patterns).Tahap 
ini peneliti banyak terlihat dalam kegiatan penyajian dan penampilan 
(display) dari data yang dikumpulkan. Analisis dilakukan untuk menemukan 
pola. Caranya dengan melakukan pengujian sistematik untuk menetapkan 
bagian-bagian, hubungan antar kajian yang diperoleh dari data, dan hubungan 
terhadap keseluruhan data. Untuk dapatmenemukan pola tersebut peneliti 
akan melakukan penelusuran melalui catatan pengumpulan data, hasil 
wawancara dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua hal yangdikumpulkan dan memungkinkan 
menyajikan apa yang ditemukan.Proses analisis data ini peneliti melakukan 
secara terus menerus, bersamaan dengan pengumpulan data dan kemudian 
dilanjutkan setelah pengumpula data dilakukan. 
Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan 
yang dijelaskan Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017: 246) yang 
terdiri dari tiga tahapan yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing 
verification) secara penjabaran sebagai berikut : 
1. Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Tujuan reduksi memperoleh data 
dengan menyederhanakan data di lapangan. 
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2. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan untuk memperoleh sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, 
biasanya data yang diperoleh dalam bentuk naratif 
3. Kesimpulan atau verifikasi. 
 Peneliti mengutarakan kesimpulan untuk mencari data yang telah 
dikumpulkan dengan mencari persamaan, hubungan atau perbedaan. 
Proses analisis ini dapat digambarkan sebagaiberikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Bagan proses analisis data penelitian 
 
Penyajian data 
(Display) 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
Pengumpulan data 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi data 
1. Profil MI Muhammadiyah Candirejo 
a. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Candirejo 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Candirejo berdiri sejak 
tahun 1958 dengan nama MI Muhammadiyah di bawah pengelolaan 
Yayasan Muhammadiyah ranting Candirejo yang dipimpin oleh 
almarhum Drs. H.Markum. Madrasah ini berdiri di atas tanah wakaf 
seluas 1.754 m2. MI Muhammadiyah Candirejo telah mengalami 
beberapa kemajuan dalam beberapa aspek, tetapi masih banyak 
persoalan dan tantangan yang perlu segera disikapi. 
b. Letak geografis 
Secara geografis MI Muhammadiyah Candirejo sangat strategis 
karena berlokasi di dekat pemukiman  penduduk sehingga mudah 
dijangkau oleh siswa, disamping itu lokasinya tidak jauh dari tempat 
tinggal siswa. Lokasi  MI Muhammadiyah Candirejo tepatnya bertempat 
di Dukuh Karasan RT 05 RW 03, Desa Candirejo, Kecamatan Ngawen, 
Kabupaten Klaten. 
Adapun batas-batas wilayah MI Muhammadiyah Candirejo 
adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara :  Areal persawahan 
- Sebelah Timur  :  Jalan desa 
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- Sebelah Selatan :  Areal persawahan 
- Sebelah Utara :  Jalan desa 
c. Visi, misi dan tujuan MI Muhammadiyah Candirejo 
1) Visi madrasah 
MIM Candirejo sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas 
Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, 
lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam 
merumuskan visinya. MIM Candirejo juga diharapkan merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi, era informasi dan globalisasi yang sangat cepat. MIM 
Candirejo ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut :  
 
 
 
 
2) Misi madrasah 
a) Menumbuhkan penghayatan dan kedisiplinan terhadap ajaran 
agama sehingga tercipta insan yang beriman, bertaqwa dan 
berakhlak mulia  
b) Melaksanakan bimbingan pembelajaran secara efektif sehingga 
anak didik dapat mengembangkan potensi serta bakat yang 
dimiliki secara optimal  
TERWUJUDNYA POTENSI ANAK DIDIK MENJADI GENERASI 
YANG BERIMAN, BERTAQWA, BERAKHLAK MULIA, CERDAS, 
TRAMPIL DAN BERPRESTASI 
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c) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar secara efektif yang 
berorientasi pada kemandirian anak didik  
d) Menyelenggarakan dan mengikuti segala kegiatan yang 
menunjang peningkatan prestasi anak didik  
e) Menerapkan managemen sekolah yang menumbuhkan partisipasi 
masyarakat dalam upaya terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas  
3) Tujuan madrasah 
a) Anak didik memiliki kesadaran melaksanakan kewajibannya 
sebagai hamba kepada Allah SWT  
b) Anak didik mengetahui potensi yang dimiliki serta dapat 
meningkatkan kematangan bakat masing-masing  
c) Anak didik secara sadar melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagai pelajar  
d) Anak didik memiliki keberanian dan percaya diri untuk 
menunjukkan prestasi yang dimiliki kepada masyarakat  
e) Mencetak lulusan yang berkualitas menuju jenjang yang lebih 
tinggi  
d. Struktur Organisasi 
Organisasi yang baik adalah adanya kelompok orang yang 
melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai 
tujuan tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang telah 
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diatur dan terencana dengan baik dalam suatu bagan atau struktur yang 
telah ditetapkan dan bekerja sesuai dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut memerlukan suatu 
tuntunan dan aturan kerjasama yang baik dalam mengkoordinir 
pelaksanaan tugas demi kelancaran penyelenggaraan program 
pengajaran di sekolah tersebut. 
Adapun struktur organisasi MI Muhammadiyah Candirejo 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Candirejo, 2018 
 
Dikdasmen Muhammadiyah 
Kepala Madrasah Komite Madrasah 
Bendahara Admin 
Gr. Mulok 
Gr. Kelas II Gr. Kelas IV Gr. Kelas V Gr. Kelas I 
Gr. Penjas Gr. B. Ing 
Gr. Kelas V 
P. Perpus Penjaga 
Siswa 
Gr. Kelas VI Gr. PAI 
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Berikut ini penjabaran tugas dari organisasi sekolah MI 
Muhammadiyah Candirejo : 
1) Majelis Dikdasmen Ngawen 
MI Muhammadiyah Candirejo adalah lembaga pendidikan 
yang didirikan oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ngawen, dan 
pengelolanya diserahkan kepada Kepala MI Muhammadiyah 
Canddirejo untuk perkembangan dan kemajuan sekolah, namun 
peran Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ngawen sangatlah penting 
seperti saat perekrutan guru baru dan penerimaan peserta didik baru. 
2) Kepala madrasah 
Kepala madrasah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, 
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan 
dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan 
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. Tugas 
Kepala madrasah antara lain : a) Bertanggung jawab atas 
terselenggaranya pendidikan di sekolah sesuai dengan visi dan misi 
sekolah, b) Bertanggung jawab dengan pemerintah atau instansi 
atasan, c) Menjalin hubungan baik dengan masyarakat, d) Mengatur 
dan memperhatikan tugas dan tanggung jawab stafnya, e) 
Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan 
standar-standar sejauh mana tujuan sekolah yang telah dicapai. 
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3) Guru 
Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan 
tugasnya, guru khususnya dibekali dengan berbagai ilmu keguruan 
sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan 
keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar memersosialisasikan 
sikap keguruan yang diperlukannya. Adapun tugas dan tanggung 
jawab guru meliputi : a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak 
didik berupa akhlak, kepandaian, kecakapan dan pengalaman-
pengalaman, b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis baik di 
sekolah ataupun di sekolah, c) Guru adalah sebagai pembimbing 
untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan dengan akhlak yang 
mulia dan pengetahuan, d) Guru sebagai penghubung antara sekolah 
dan masyarakat, e) Sebagai penegak disiplin. Guru menjadi contoh 
dalam segala hal, tata tertib dapat berjalan apabila guru menjalaninya 
terlebih dahulu, f) Sebagai administrator dan Guru sebagai perencana 
kurikulum, g) Guru sebagai sponsor dalam segala kegiatan anak-
anak. 
e. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
1) Keadaan guru MI Muhammadiyah Candirejo 
Di MI Muhammadiyah Candirejo Tahun pelajaran 
2017/2018 terdapat guru tetap, guru honorer / guru tidak tetap 
(GTT), pegawai tetap yayasan ( GTY ). Guru tetap adalah guru yang 
diangkat oleh Yayasan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ngawen 
Klaten melalui Dikdasmen yang diberi tugas untuk mengajar pada 
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sekolah . Guru tetap MI Muhammadiyah Candirejo saat ini 
berjumlah 6 guru. 
Guru tidak tetap / guru honorer adalah guru yang diangkat 
oleh pihak sekolah. Pengangkatan guru tidak tetap pada MI 
Muhammadiyah Candirejo ini dikarenakan kurangnya tenaga guru, 
sehingga ada mata pelajaran (bidang studi) yang tidak bisa dijangkau 
dalam memberikan pelajaran oleh guru tetap, maka salah satu cara 
yang ditempuh adalah mengangkat GTT yang sesuai dengan bidang 
studi dalam mengajar. Jumlah GTT pada MI Muhammadiyah 
Candirejo saat ini sebanyak 6 guru. 
Pegawai PNS pada MI Muhammadiyah Candirejo adalah 
pegawai yang diangkat pemerintah melalui Dinas Pendidikan yang 
diberi tugas untuk melaksanakan tata usaha pada sekolah yang 
ditunjuk. Saat ini terdapat 2 pegawai negeri. 
2)  Keadaan MI Muhammadiyah Candirejo  
Jumlah  siswa  di  SD  MI Muhammadiyah Candirejo  
untuk  tahun  pelajaran  2017/2018  dapat  dilihat  dalam  tabel 
sebagai berkut : 
Tabel 4.1. Jumlah Siswa Menurut Jenis Kelamin 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 25 28 53 
II 20 27 47 
III 20 22 42 
IV 10 15 25 
V 10 19 29 
VI 17 19 36 
Jumlah 102 130 232 
Sumber : Profil MI Muhammadiyah Candirejo,26 Maret 2018 
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f. Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah 
Candirejo  dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.2. Sarana dan prasarana MI Muhammadiyah Candirejo 
No 
Sarana dan 
Fasilitas 
Jenis Sarana Dan Fasilitas Jumlah Satuan 
1 Ibadah Mushola 1 gedung 
2 Pembelajaran 1. Ruang kelas lengkap 8 ruang 
  2..Perpustakaan 1 ruang 
  3. LCD  1 unit 
3 Kantor 1. Kantor Kepala Sekolah 1 ruang 
  2. Kantor  Administrasi 2 ruang 
  3. Ruang Guru 1 ruang 
4 MCK 1. Kamar mandi dan WC putra 2 kamar 
  2. Kamar mandi dan WC putri 2 kamar 
  3. Kamar mandi   guru 1 kamar 
5 Kesehatan Ruang UKS 1 ruang 
6 Makan 1. Dapur 1 gedung 
  2. Koperasi 1 ruang 
Sumber : Buku Profil Sekolah Tahun 2018 
 
2. Pelaksanaan supervisi klinis di MI Muhammadiyah Candirejo 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Supervisi klinis merupakan kegiatan pembimbingan terhadap guru 
sesuai dengan kebutuhannya. Supervisi klinis dilakukan oleh pengawas, 
baik pengawas sekolah maupun kepala sekolah. Berkaitan dengan 
supervisi klinis terhadap guru Al-Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 
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Candirejo, maka dapat dijelaskan berdasarkan hasil wawancara 
sebagaimana di bawah ini : 
Menurut salah seorang pengawas Kementrian Kabupaten Agama 
sebagai nara sumber 1, bahwa beliau memahami tentang supervisi klinis. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I bahwa : 
Saya mengetahui tentang supervisi klinis adalah supervisi di 
dalam pembelajaran, pribadi guru, administrasi  yang berupa 
bantuan dalam proses belajar mengajar agar pelaksanaan 
pembelajaran lebih baik sebagaimana yang diharapkan oleh 
pemerintah.(W 1-Pengawas, 5 Pebruari 2018) 
 
Demikian juga dengan Ibu Erna Maesaroh,S.Ag, M.Pd.I, beliau 
menyatakan bahwa: 
Supervisi klinis adalah bentuk bimbingan profesional yang 
diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannnya melalui siklus 
yang sistematis. .(W 2-KS, 5 Pebruari 2018) 
 
Dari dua pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa supervisi 
klinis merupakan suatu bentuk supervisi atau pengawasan dimana dalam 
kegiatna supervisi dilakukan pembimbingan secara profesional oleh 
pengawas. Pembimbingan yang dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing guru. 
Supervisi klinis dilakukan bukan tanpa adanya alasan atau 
kebutuhan. Supervisi klinis  dipilih  tentunya  untuk  melakukan  
pengawasan  dengan  tujuan  tertentu.  Adapun alasan dipilihnya supervisi 
klinis yang dilakukan, menurut Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I, menyatakan 
sebagai berikut: 
Sebagai pertimbangan melakukan supervisi klinis, yang pertama 
adalah atas dasar permintaan guru dan tugas sebagai pengawas. 
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Kedua supervisi klinis dilaksanakan oleh pengawas sesuai dengan 
jenis permasalahan yang dihadapi. Setiap permasalahan yang 
ditemui tidak harus sama dengan sistem/cara penyelesaiannya. 
Suatu permasalahan harus diselesaikan dengan cara yang sesuai 
dan belum tentu dengan supervisi klinis”. .(W 3-Pengawas, 5 
Pebruari 2018) 
 
Menurut Ibu. Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I menyatakan bahwa: 
 
Supervisi  klinis  dilakukan  agar  para  guru  dapat  melaksanakan  
tugas  dengan sebaik-baiknya, utamanya bagi mereka yang 
mengalami kesulitan tertentu agar dapat menyelesaikannya 
dengan sebaik-baiknya. (W 4-KS, 5 Pebruari 2018) 
 
Dari kedua pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa pemilihan 
supervisi klinis dikarenakan  adanya  keinginan  untuk  memberikan  
bimbingan  kepada  guru agar dapat menyelesaikan berbagia kesulitan 
yang dihadapinya. 
Supervisi  klinis  merupakan  supervisi  yang  dilakukan  dengan  
pembimbingan sesuai dengan kebutuhan setiap guru. Karena itu, 
kegiatan ini akan berbeda-beda antara guru yang satu dengan guru 
lainnya. Untuk itu, pelaksanaan supervisi klinis tentu akan berbeda dengan 
supervisi pada umumnya. Sehubungan dengan hal tersebut, mengenai 
pelaksanaan supervisi klinis ini, Istiqomah,S.Pd.I  menyatakan bahwa : 
Ya, pengawas madrasah Kemenag Kabupaten Klaten 
senantiasa melakukan supervisi klinis secara rutin setiap 
semester. (W 5.Guru Al-Qur’an Hadits, 12 Pebruari 2018) 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengawas sekolah 
melakukan supervisi klinis terhadap dirinya dan rekan-rekannya. Hal  
senada  juga  dikemukakan   oleh  beberapa  guru  PAI menyatakan   
bahwa pengawas melakukan supervisi klinis. Hal ini sebagaimana 
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dikemukakan oleh Nurul Alifiyah. S.Ag yang menyatakan bahwa: 
Pengawas melakukan kegiatan supervisi di kelas secara rutin 
setiap semester. (W 6.Guru Aqidah Akhlak, 12 Pebruari 2018) 
 
Nara sumber lain, Sri Suwarni. A.Ma juga mengatakan bahwa: Pengawas 
melihat RPP yang saya miliki dan memberikan komentar perbaikan. 
Pernyataan  di  atas  juga  didukung  oleh  pernyataa  Tri Muryani,  S.Ag  
yang menyatakan bahwa: 
Kami melakukan konsultasi kepada pengawas yang sedang 
melakukan supervisi di sekolah kami. (W 7.Guru Kelas 4, 12 
Pebruari 2018) 
 
Dari beberapa pernyataan di atas menunjukkan bahwa pengawas 
melakukan supervisi klinis di sekolah,yaitu melakukan pengawasan 
terhadap kegiatan di kelas termasuk memberikan masukan terhadap guru 
tentang beberapa hal yang terkait dengan masalah pembelajaran 
Namun dari beberapa nara sumber lain diketahui bahwa mereka 
tidak mengetahui adanya supervisi klinis. Hal ini sebagaimana dinyatakan 
oleh Istiqomah,S.Pd.I, yang menyatatakan bahwa: 
Pernah, tetapi bukan supervisi kelas yang pernah kami temui 
supervisi kunjungan sekolah. (W 8.Guru Al-Qur’an Hadits, 12 
Pebruari 2018) 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Muh. Dulrokhim bahwa:  
Ya kadang-kadang disupervisi di sekolah tetapi tidak masuk di 
kelas. ( W 9. Guru Kelas, 19 Pebruari 2018) 
 
Tri Muryani, S.Pd.I juga menyatakan bahwa: 
Iya, kadang-kadang saya di supervisi pengawas PAI tetapi bukan 
supervisi kelas. ( W 10. Guru Kelas, 19 Pebruari 2018) 
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Dari beberapa informasi di atas, ternyata sebagian menyatakan 
bahwa kegiatan supervisi klinis tidak dilakukan oleh pengawas. Pengawas 
hanya melakukan kegiatan supervisi biasa, yaitu melakukan kunjungan 
supervisi di sekolah. Artinya pengawas tidak melakukan supervisi 
terhadap kegiatan pembelajaran maupun perangkat pembelajaran. 
Dari perbedaan informasi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 
pengawas melakukan  supervisi  klinis  terhadap  beberapa  guru,  tetapi  
tidak  melakukan  supervisi klinis terhadap beberapa guru lain. Dengan 
kata lain bahwa pengawas belum sepenuhnya melakukan supervisi klinis 
terhadap semua guru. Hal ini tentu ada sebabnya mengapa pengawas tidak 
melakukan supervisi klinis terhadap semua guru. Dikonfirmasikan lagi 
dengan pengawas, dinyatakan Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I bahwa : 
Memang  betul,,  tidak  semua  guru  mendapatkan  supervisi  
klinis,  karena  tidak semua guru membutuhkannya. Selama yang 
dilakukan guru sudah baik, ya sudah. Supervisi klinis diutamakan 
terhaap guru yang mengalami kesulitan. .(W 11-KS, 19 Pebruari 
2018) 
 
Dari informasi tersebut jadi jelas bahwa tidak semua guru 
mendapatkan supervisi klinis. Supervisi klinis sebagai supervisi untuk 
melakukan perbaikan diperuntukkan guru yang mengalami kesulitan 
dalam kegiatan pembelajaran. Karena itu perlu dibimbing dan diarahkan  
agar  kesulitannya  dapat  teratasi  dan  dapat  melakukan  pembelajaran  
secara normal dan wajar. 
Selanjutnya mengenai pelaksanaannya, Erna Maesaroh, S.Ag, 
M.Pd.I menyatakan bahwa: 
76 
 
Pelaksanaan supervisi klinis dilaksanakan 2 minggu sekali di ruang 
kelas oleh pengawas dan Bapak/Ibu guru yang dimulai dari 
pertemuan awal (perencanaan), pelaksanaan,  dan pertemuan akhir 
(monitoring  dan evaluasi). Pada tahap awal difokuskan   dalam   
hal   mendesain   program   perencanaan   supervisi   klinis, 
melakukan pengkajian RPP, instrument dan kegiatan PBM. Tahap 
pelaksanaan dilakukan pengawas: (a) deteksi kompetensi guru 
secara lesan; (b) administrasi pembelajaran; (c) proses belajar 
mengajar di kelas; (d) pembinaan RPP; (e) monitoring; (f) 
pengembangan RPP; (g) evaluasi; (h) peningkatan mutu 
pembelajaran; (i) pengembangan bahan ajar; (j) pengembangan 
media; (k) deteksi kesulitan belajar siswa; dan (l) memberikan 
solusi kepada siswa yang mengalami hambatan  belajar.Tahap  
yang  terakhir  adalah  monitoring  dan  evaluasi.Dalam tahap  ini,  
pengawas  mengadakan  kegiatan  monitoring,  evaluasi  dan 
pengembangan pada pelaksanaan tahap kedua. Selanjutnya 
supervisi klinis dilaksanakan  kepada Bapak/Ibu  guru  yang 
mengalami  kesulitan/ permasalahan baik dalam pembelajaran, 
administrasi dan lain – lain, dan dalam melaksanakan supervisi ini, 
pengawas melaksanakannya secara berkesinambungan tidak hanya 
sekali  saja,  namun  dipantau  terus  perkembangannya  untuk  
terselesaikannya masalah yang dihadapi. .(W 12-KS, 19 Pebruari 
2018) 
 
Dari pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
supervisi klinis dilakukan dalam beberapa tahap,yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Lebih lanjut tentang pelaksanaan  supervisi  klinis, bahwa setiap 
kegiatan  tentu dilakukan perencanaan terlebih dahulu. Mengenai hal ini, 
Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I menyatakan bahwa: 
Sangat perlu untuk dirancang, sebab pelaksanaan supervisi klinis 
harus dirancang dan wawancara merupakan pertemuan awal. (W 
13-KS, 19 Pebruari 2018) 
 
Dari pernyataan tersebut jelas menunjukkan bahwa supervisi klinis 
perlu direncanakan.   Perencanaan   dilakukan   dengan   melakukan   
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wawancara   sebagai   titik awalnya, yaitu untuk mengetahui kebutuhan 
guru atau hal-hal yang menjadi kesulitan guru. 
Lebih   lanjut   tentang   pelaksanaan   supervisi   klinis,   Nurul 
Alifiyah. S.Ag menyatakan bahwa: 
Beberapa kali pengawas menanyakan kesulitan-kesulitan yang 
kami hadapi dalam kegiatan pembelajaran, namun beliau tidak 
memberikan solusinya. (W 14.Guru Aqidah Akhlak, 12 Pebruari 
2018) 
 
Informasi  tersebut  menunjukkan  bahwa  pengawas  berusaha  
mencari  masalah yang dihadapi oleh guru. Pernyataan  senada 
dikemukakan  oleh Tri Muryani, S.Pd.I yang menyatakan bahwa: 
Kami diminta mengemukakan berbagai permasalahan yang kami 
hadapi di kelas, dan beliau mencatatnya. ( W 15. Guru Kelas, 19 
Pebruari 2018) 
 
Demikian juga informasiyang dikemukakan oleh Muh. Dulrokhim 
yang menyatakan bahwa: 
Pengawas melihat perangkat pembelajaran kami dan beliau 
menanyakan berbagai kesulitan dalam membuatnya. ( W 16. Guru 
Kelas, 19 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas menunjukkan bahwa 
pengawas mencari permasalahan  yang dihadapi  oleh guru,  yaitu 
dengan menanyakan  kesulitan  dan juga melihat perangkat pembelajaran 
guru. Kegiatan tersebut nampak sebagai kegiatan untuk mengumpulkan 
data dan informasi. Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan 
perencanaan dalam melakukan supervisi. 
Lebih lanjut   dalam   perencanaan   supervisi   klinis,   pihak   yang   
terkait   perlu memahami kegiatan yang akan dilakukan. Sehubungan 
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dengan informasi di atas, Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I menyatakan 
tentang perlunya memperoleh data dan memberitahukan tentang rencana 
supervisi kepada guru, bahwa: 
Kadang-kadangtidak,  tetapi  khusus  supervisi  klinis  harus  
diberi  tahu terlebih dahulu   karena   sebelum   pelaksanaan   
harus   bermusyawarah   antara pengawas, Kepala Sekolah, dan 
Guru secara terbuka. (W.17-KS, 19 Pebruari 2018) 
 
Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan 
supervisi klinis, pengawas memberitahu kepada guru dan kepala 
sekolah terlebih dahulu. Pemberitahuan ini tentunya memiliki tujuan. 
Namun secara jelas bahwa supervisi klinis memerlukan kerjasama  antara 
supervisor  dengan  yang disupervisi.  Jadi pemberitahuan  rencana  ini 
dapat dikatakan memiliki tujuan agar terjadi kerjasama yang baik antara 
supervisor dengan yang disupervisi. Sehubungan dengan pernyataan di 
atas, Istiqomah,S.Pd.I  menyatakan bahwa: 
Pengawas memberitahukan kepada kami selaku penanggung 
jawab ketika akan melakukan supervisi klinis di sekolah kami. 
Selain itu juga diharapkan guru juga harus mengetahui bahwa 
pengawas akan melakukan supervisi klinis. (W.18-Guru Al-
Qur’an Hadits, 19 Pebruari 2018) 
 
Jadi, pihak yang terkait dengan kegiatan pengawasan sebelumnya 
diberitahu akan kegiatan yang hendak dilakukan. Sehingga akan terjadi 
kerjasama antara berbagai pihak yang terkait dalam kegiatan supervisi 
klinis. Hal senada juga dikemukakan oleh Nurul Alifiyah, S.Ag, yang 
menyatakan bahwa: 
Sebelum pengawas akan melakukan supervisi, kami diberitahu 
terlebih dahulu oleh kepala sekolah. Dengan demikian kami juga 
siap untuk mengikuti supervisi klinis. (W 19.Guru Aqidah 
Akhlak, 19 Pebruari 2018) 
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Pernyataan tersebut didukung pula oleh Tri Muryani,  S.Ag yang 
menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah memberitahu  kami ketika akan dilakukan 
supervisi klinis oleh pengawas. Karena itu kami juga siap-siap 
agar dapat mengikuti supervisi dengan baik. (W 20.Guru Kelas 4, 
19 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas, kegiatan supervisi klinis 
dilakukan oleh pengawas  dengan  memberitahukan  kepada  pihak-pihak  
yang  terkait,  yaitu  guru  dan kepala  sekolah  yang  bersangkutan.  Hal  
ini  penting  karena  kegiatan  supervisi  klinis ditujukan untuk melakukan 
perbaikan pembelajaran bagi guru yang mengalami kesulitan. 
Setiap kegiatan yang dilakukan, perlu diketahui apakah sudah 
mencapai tujuan atau belum. Kegiatan untuk mengetahui pencapaian 
tujuan biasanya disebut dengan kegiatan evaluasi. Hal ini juga dilakukan 
pada kegiatan supervisi klinis, sebagaimana dinyatakan oleh Erna 
Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I tentang pelaksanaan evaluasi supervisi klinis, 
yang dinyatakan bahwa: 
Bersamaan dengan kegiatan kelompok kerja guru yang 
dilaksanakan bersama – sama  antara  pengawas,  guru,  dan  
pengurus  KKG  memonitoring  dan pelaksanaannya secara 
berkelanjutan. (W.21-KS, 19 Pebruari 2018) 
 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan evaluasi 
dari supervisi klinisdilakukan secara bersamaan dengan kegiatan KKG. 
Dalam kegiatan KKG tersebut, maka dapat dilakukan evaluasi bersama 
antara pengawas, guru, dan pengurus KKG, sehingga dapat diketahui 
efektivitas dari supervisi klinis yang dilakukan. 
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Sehubungan informasi di atas, beberapa informasi di bawah ini 
ternyata banyak yang mendukung  kebenarannya.  Informasi  tersebut  
dikemukakan  oleh  Istiqomah,S.Pd.I  yang menyatakan bahwa: 
Sesuai dengan rencana, pengawas mendatangi kegiatan KKG dan 
melakukan evaluasi terhadap kegiatan supervisi klinis yang telah 
dilakukan di sekolah. (W.22-Guru Al-Qur’an Hadits, 19 Pebruari 
2018) 
 
Hal   senada   juga   dikemukakan   oleh   Tri Muryani,  S.Ag  
yang menyatakan bahwa: 
Setelah kami mengikuti supervisi klinis, kemudian dievaluasi 
oleh pengawas. Kegiatan evaluasi dilakukan pada saat kegiatan 
KKG dengan cara tanya jawab. Kegiatan evaluasi dilakukan di 
KKG bersamaan dengan teman guru lain yang juga mengikuti 
kegiatan supervisi klinis. (W 23.Guru Kelas 4, 19 Pebruari 2018) 
 
Sehubungan dengan pelaksanaan evaluasi di atas, Erna Maesaroh, 
S.Ag, M.Pd.I selaku kepala sekolah menyatakan bahwa: 
Sebagai kepala sekolah, saya tetap harus memberikan pengawasan 
kepada guru. Apalagi ada supervisi klinis yang dilakukan oleh 
pengawas sekolah, saya harus mengetahui sejauh mana dapat 
memberikan solusi atas kesulitan yang dihadapi guru. (W.24-KS, 
26 Pebruari 2018) 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah juga turut 
berpartisipasi dalam kegiatan evaluasi supervisi. Karena kepala sekolah 
bertanggung jawab terhadap kesulitan yang dihadapi guru, sehingga jika 
ada supervisi klinis, maka kepala sekolah juga harus mengetahui 
penyelesaian masalah yang dihadapi guru. 
Lebih lanjut Istiqomah,S.Pd.I  selaku guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits menyatakan pula bahwa: 
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Dalam kegiatan supervisi ini, pengawas langsung memberikan 
evaluasi, yaitu dengan memberikan penjelasan tentang hal-hal 
yang saya lakukan yang dianggap kurang benar. Sehingga saya dan 
kawan-kawan langsung memahami dengan baik. (W.25-Guru Al-
Qur’an Hadits, 26 Pebruari 2018) 
 
Selain itu, mengenai pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh 
supervisor, dinyatakan oleh Istiqomah,S.Pd.I, bahwa: 
Evaluasi   supervisi   klinis   terhadap   guru   dilaksanakan   
dengan   berkala   dan terprogram antara lain; hasil tugas dengan 
beberapa indikator yang dapat diukur perilaku dan ciri individu. 
(W.27-Guru Al-Qur’an Hadits, 26 Pebruari 2018) 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa supervisi klinis dilakukan 
secara berkala dan terprogram. Kegiatan evaluasi mencakup hasil 
pelaksanaan tugas yang dinilai berdasarkan indikator yang sudah 
ditetapkan yang meliputi perilaku dan ciri yang ada pada guru. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Nurul Alifiyah, S.Ag yang 
menyatakan bahwa: 
Pengawas melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
yang kami lakukan secara periodik, biasanya sebulan sekali beliau 
datang untuk mengetahui perkembangan dari hasil supervisi. (W 
28.Guru Aqidah Akhlak, 26 Pebruari 2018) 
 
Demikian juga informasi yang dinyatakan oleh Tri Muryani,  
S.Ag bahwa: 
Setiap 2 – 3 minggu sekali, pengawas menanyakan perkembangan 
hasil supervisi klinis, baik datang secara langsung maupun melalui 
telepon. (W 29.Guru Kelas 4, 26 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas, secara jelas menunjukkan 
bahwa evaluasi terhadap supervisi klinis yang dilakukan secara berkala 
atau periodik, meskipun tidak selalu  tepat  waktu.  Hal  ini  
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menunjukkan  bahwa  pengawas  benar-benar  melakukan supervisi dan 
melakukan evaluasi secara baik. Selain itu, kegiatan evaluasi tidak hanya 
dilakukukan secara langsung mengunjungi guru yang dievaluasi, tetapi 
juga melalui telepon. Dengan demikian, pengawas memiliki rasa tanggung 
jawab atas supervisi yang dilakukannya. 
Selain  itu,  kegiatan  evaluasi  yang  dilakukan  untuk  mengetahui  
efektivitas supervisi klinis sebagaimana penjelasan di atas menunjukkan 
bahwa kegiatan evaluasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan supervisi. 
Kegiatan evaluasi ini dapat dikatakan sebagai kegiatan evaluasi langsung. 
Dengan evaluasi secara langsung, maka guru dapat memahami   dengan   
baik  penyelesaian   masalah   yang  dihadapinya,   sehingga   dapat 
dikatakan bahwa kegiatan supervisi klinis tersebut lebih efektif. 
Dari hasil wawancara  di atas, maka dapat diketahui  salah satu 
kelebihan  dari kegiatan  supervisi  klinis,  yaitu  permasalahan  langsung  
dibahas  antara  supervisor  dan guru. Lebih jelasnya, dinyatakan oleh Dra. 
Hj. Siswanti, M.Pd.I yang menyatakan menyatakan bahwa : 
Kelebihannya suatu pemasalahan dapat diselesaikan dengan tuntas 
karena dipantau terus, sedangkan kekurangannya perlu waktu yang 
lebih lama. (W.30, Pengawas, 5 Maret 2018) 
Hal senada juga dikemukakan oleh Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I 
yang menyatakan bahwa:  
 
Dengan supervise klinis, maka guru dapat memperoleh   jalan   
keluar   dari permasalahan dengan baik dan dievaluasi secara 
periodik. Sehingga kegiatan guru dapat  dipantau  secara  terus  
menerus.  Tetapi  supervisi  klinis  ini  memerlukan waktu yang 
lama. Jadi waktunya tersebut yang menjadi permasalahan. (W.31, 
KS, 5 Maret 2018) 
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Dari pernyataan  tersebut  jelas  bahwa  kelebihan  supervisi  klinis  
adalah  bahwa permasalahan  yang  dihadapi  guru  dapat  diselesaikan  
secara  tuntas,  karena  langsung dibahas  dan dikaji  saat  supervisi  
dilakukan.  Namun  demikian,  ada kelemahan  dalam supervisi  klinis,  
yaitu penggunaan  waktu supervisi.  Kegiatan supervisi  klinis ternyata 
tidak dapat dilakukan dengan cepat, memerlukan waktu yang lebih lama. 
Supervisi klinis merupakan kegiatan pengawasan untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Hal ini tentu berkaitan dengan pencapaian 
kinerja yang dilakukan oleh guru. Sesuai dengan tujuannya, maka guru 
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan atau kesulitannya sehingga 
dapat melakukan tugasnya secara maksimal. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I menyatakan tentang kinerja guru 
setelah adanya supervisi klinis sebagai berikut: 
Dengan adanya pembinaan guru terus berusaha memperbaiki 
proses pembelajaran misalnya; memakai alat peraga, alat media, 
memperbaiki administrasi akademik, melengkapiinstrumen, 
penilaian, perbaikan dan pengayaan. (W.32, Pengawas, 5 Maret 
2018) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas  bahwa supervise klinis   dilakukan 
untuk melakukan pembinaan agar guru terus berusaha memperbaiki proses 
pembelajaran. Pembinaan dilakukan agar guru senantiasa meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dengan memakai alat peraga, media, 
memperbaiki administrasi akademis, melengkapi instrumen 
pembelajaran, melakukan penilaian, perbaikan, dan pengayaan. Berbagai 
hal tersebut merupakan tugas guru, namun masih banyak guru yang belum 
maksimal dalam melaksanakan tugasnya. 
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Pernyataan di atas didukung oleh informasi yang disampaikan 
oleh Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I, yang menyatakan bahwa: 
Setelah diadakan  supervisi  klinis, guru dapat melakukan  
pembelajaran  dengan menggunakan  media  pembelajaran  
meskipun  media  yang  digunakan  masih bersifat sederhana. Guru 
yang lainnya juga mengusulkan untuk pengadaan media yang lebih 
modern agar dapat menyelenggarakan pembelajaran secara 
maksimal. Selain itu, guru dapat menerapkan beberapa metode 
pembelajaran yang berbeda. (W.33, KS, 5 Maret 2018) 
 
Dengan adanya supervisi klinis, ternyata guru dapat meningkatkan 
kegiatan pembelajaran  dengan  menggunakan  media  dan  metode  yang  
berbeda.  Hal ini  berarti selama ini guru memiliki permasalahan dalam 
penggunaan media dan metode pembelajaran. 
Lebih lanjut tentang kinerja guru, informasi yang mendukung 
pernyataan di atas tentang penggunaan media pembelajaran, sebagaimana 
disampaikan oleh Istiqomah, S.Pd.I bahwa: 
Selama ini kami memang merasa kurang bisa menggunakan media 
pembelajaran, karena memang kami kurang memahami tentang 
manfaat dan cara menggunakan media. (W.34-Guru Al-Qur’an 
Hadits, 5 Maret 2018) 
 
Selanjutnya, Istiqomah, S.Pd.I menyatakan bahwa: 
Setelah ada supervisi klinis yang saya ikuti, saya berusaha 
menggunakan media pembelajaran yang ada dan sederhana. 
Sekarang saya paham bahwa media tidak hanya LCD atau media 
modern lainnya, tetapi benda-benda yang ada di sekitar kita 
ternyata juga dapat digunakan sebagai media. (W.35-Guru Al-
Qur’an Hadits, 5 Maret 2018) 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Nurul Alifiyah, S.Ag bahwa: 
Setelah adanya supervisi klinis ini, saya sekarang lebih tahu bahwa 
media pembelajaran sebenarnya dapat dibuat sendiri dan juga 
dapat diperoleh dari lingkungan sekitar kita. (W 36.Guru Akhlak, 
5 Maret 2018) 
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Lebih lanjut Tri Muryani,  S.Ag menyatakan bahwa: 
Saya sekarang dapat membuat media pembelajaran sendiri setelah 
mengikuti supervisi  klinis.  Jadi  saya  tidak  perlu  menggunakan  
LCD  untuk  menjelaskan materi pembelajaran. (W 37.Guru Kelas 
4, 5 Maret 2018) 
 
Berdasarkan   beberapa   informasi   di   atas,   maka   dapat   
diketahui   bahwa supervisi klinis yang dilakukan oleh pengawas sekolah 
memiliki dampak yang baik. Salah satunya  berdampak   pada  
pemahaman   dan  keterampilan   dalam  menggunakan   dan membuat 
media pembelajaran. Hal yang dipahami oleh guru adalah bahwa media 
pembelajaran tidak harus menggunakan LCD atau perangkat modern 
lainnya, tetapi media pembelajaran dapat dibuat sendiri dan dapat 
ditemukan di lingkungan sekitar. 
Kegiatan  supervisi  tentunya  dilakukan  dengan  menggunakan  
berbagai  metode. Hal ini dimaksudkan agar kegiatn supervisi tidak 
monoton dan cenderung membosankan. Mengenai masalah penggunaan 
metode supervisi tersebut, Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I menyatakan tentang 
metode supervisi yang diterapkan, bahwa: 
Dengan metode yang bervariasi serta teknik, modifikasi yang 
disesuaikan dengan situasi, mengembangkan lewat pembinaan 
berkala. (W.38, Pengawas, 5 Maret 2018) 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa supervisor atau pengawas 
menggunakan berbagai metode dan teknik dalam melakukan supervisi. 
Metode dan teknik tersebut juga dimodifikasi yang disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi. 
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Mengenai penggunaan metode supervisi, juga dikemukakan oleh 
Istiqomah, S.Pd.I yang menyatakan bahwa: 
Ketika PS datang, tidak hanya melihat-lihat saja, akan tetapi juga 
bertanya tentang kegiatan  pembelajaran  yang  kami  lakukan.  
Selain  itu  juga  memberi  beberapa saran dalam mengajar. (W 39. 
Guru Al-Qur’an Hadits, 5 Maret 2018) 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Muh. Dulrokhim yang 
menyatakan bahwa :  
Ketika kami bertemu PS (pengawas sekolah), beliau juga 
menanyakan berbagai kesulitan yang kami hadapi. (W 40. Guru 
Kelas, 5 Maret 2018) 
 
 
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa pengawas melakukan 
kegiatannya dengan menggunakan  metode yang berbeda. Salah satunya 
adalah dengan melakukan tanya jawab tentang berbagai kesulitan yang 
dihadapi guru. Kegiatan tanya jawab ini merupakan salah satu kegiatan 
yang dilakukan oleh pengawas dalam kegiatan supervisi klinis, yaitu 
menggali informasi tentang kesulitan dari guru. 
Lebih lanjut tentang metode supervisi, Istiqomah, S.Pd.I menyatakan: 
Pengawas menjadwal kegiatan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran yang kami lakukan, yang 
selama ini dianggap kurang maksimal. (W 41. Guru Al-Qur’an 
Hadits, 5 Maret 2018) 
 
Demikian juga informasi dari Nurul Alifiyah, S.Ag yang 
menyatakan bahwa :  
Pengawas memberikan pengarahan tentang kegiatan pembelajran 
yang baik dan beliau   juga   melihat   langsung   kegiatan 
pembelajaran   yang   kami   lakukan berdasarkan petunjuk beliau. 
(W 42.Guru Aqidah Akhlak, 5 Maret 2018) 
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Kedua informasi di atas menunjukkan bahwa pengawas melakukan 
kegiatan pengawasan dengan menggunakan metode klinis, yaitu 
melakukan penjadwalan dan pengarahan  serta  melihat  kegiata  
pembelajaran  sesuai  dengan  arahan  yang  diberikan kepada guru. 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengawas 
menggunakan  metode supervisi yang berganti. Salah satunya adalah 
dengan melakukan supervisi klinis untuk mengatasi  problematika  guru  
MI Muhammadiyah Candirejo. Pengawas menganalisis berbagai 
permasalahan guru PAI, dan membantu guru PAI untuk memecahkan 
permasalahnnya sehingga, guru PAI menemukan cara-cara meningkatkan 
kinerjanya serta menyelesaikan permasalahan-permasalahan secara klinis 
baik dalam administrasi, PBM, dan pribadi guru PAI yang mengganggu 
tugasnya. Fenomena- fenomena problematikan yang ditemui peneliti di 
MI Muhammadiyah Candirejo yaitu dalam hal administrasi guru Al-
Qur’an Hadits dan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dalam kelas 
yang cenderung tradisional. 
Kegiatan supervisi klinis yang sudah terurai di atas bertujuan untuk 
membimbing guru dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran, baik 
kegiatan yang berkaitan dengan siswa  maupun  kegiatan  yang  bersifat  
adminsitratif.  Kegiatan  supervisi  klinis  yang dilakukan  oleh  Pengawas  
Sekolah  terhadap  Guru  PAI bertujuan  untuk  meningkatkan kinerja 
Guru. 
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Hasil  supervisi  klinis  yang  sudah  dilakukan  oleh  pengawas  
dapat  diketahui hasilnya melalui kinerja guru. Sehubungan dengan 
masalah kinerja guru dengan adanya supervisi klinis, Erna Maesaroh, 
S.Ag, M.Pd.I menyatakan bahwa: 
Beberapa program kinerja guru dan kepala sekolah : Membuat 
surat tugas mengajar; Monitoring administrasi akademik; Rapat 
sekolah; Kalender pendidikan; Jadwal pelajaran; Laporan 
penilaian hasil belajar; Monitoring KKG diadakan 2 minggu 
sekali; Merancang rencana, program pembelajaran mulai awal 
tahun ajaran baru; Musyawarah dengan anggota sekolah tentang 
rencana anggaran belanja sekolah. Sedangkan rencana program    
kepala sekolah dan kinerja guru antara lain: Memantau dan 
mengevaluasi kinerja semua warga sekolah sesuai profes masing- 
masing; Rencana program rehap gedung sekolah, perbaikan 
lingkungan, pengkajian tanggungjawab penggunaan dana bos, 
serta memantau, keterbukaan berorganisasi warga sekolah dasar, 
membina, menyampaikan hasil rapat dari dinas;   Program  
kinerja  guru;  Program  mingguan dibuat awal minggu;  
Program  semester  dibuatawal  semester;  Program tahunan 
dibuat awal tahun; monitoring da nevaluasi di sekolah guna 
mengukur tingkat kemajuan pendidikan, antara lain memantau 
kebutuhan pengajar, jangan sampai vakum; Memantau sarana dan 
prasarana, serta perangkat pembelajaran; Memantau pelaksanaan 
proses pembelajaran; Perencanaan program kerja jangka pendek; 
Perencanaan  program  kerja jangka menengah;   Perencanaan 
program kerja jangka panjang; Dalam organisasi  KKKS kegiatan 
dilaksanakan sebulan sekali, membicarakan pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi KKG yang berada di dabin atau di 
sekolah; Rapat KKKS dilaksanakan  di sekolahdasarketempat  
yang bergantian; Punya program kinerja guru yang kami buat 
rencana program tahunan yang kami buat di awal tahun antara 
lain surat tugas mengajar, beserta jadwal pelajaran kalender 
pendidikan; Rencana program monitoring dan evaluasi, guna 
mengukur tingkat kemajuan pendidikan dasar dan kinerja guru. 
(W.43, KS, 12 Maret 2018) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka jelas bahwa kinerja guru 
dapat dilihat dari kegiatan  perencanaan  pembelajaran  sampai  dengan  
kegiatan  adminstratif.  Hasil  dari pelaksanaan tugas tersebut kemudian 
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dilakukan penilaian dan hasil penilaian merupakan bentuk kinerja guru. 
Berkaitan dengan kinerja guru, beberapa informasi di bawah ini 
merupakan informasi  dari guru tentang kinerjanya.  Menurut  Istiqomah, 
S.Pd.I, tentang penggunaan RPP dalam kegiatan pembelajaran, 
dinyatakan bahwa: 
Ya, dalam proses pembelajaran menggunakan RPP. (W 44. Guru 
Al-Qur’an Hadits, 12 Maret 2018) 
 
Sementara itu, Nurul Alifiyah, S.Ag juga menyatakan hal senada 
bahwa: 
Tentu  kami  menggunakan  RPP  dalam  pembelajaran,  karena  
RPP  merupakan rencana yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran. (W 45.Guru Aqidah Akhlak, 12 Maret 2018) 
 
Demikian halnya yang dikemukakan oleh Muh. Dulrokhim. A.Ma, 
yang menyatakan bahwa: 
Ya, pasti menggunakan RPP, selain sebagai syarat administrasi 
pembelajaran, RPP merupakan program yang dibuat sebelum 
kegiatan dilakukan. (W 46.Guru Kelas, 12 Maret 2018) 
 
Berdasarkan berbagai informasi di atas, secara jelas dapat diketahui 
bahwa guru menggunakan RPP dalam kegiatan pembelajaran. 
Penggunaan RPP merupakan bagian dari kegiatan  pembelajaran,  baik  
sebagai  kegiatan  administrasi  pembelajaran  maupun sebagai program  
yang direncanakan  untuk melakukan  kegiatan  pembelajaran. 
Penggunaan  RPP  memang  salah  satu  bagian  dalam  kegiatan  
pembelajaran,  dimana dengan RPP berarti guru telah menyiapkan 
kegiatan pembelajaran. Adanya kesiapan tersebut tentunya akan lebih 
menjamin keberhasilan pembelajaran dapat tercapai. 
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Lebih  lanjut  tentang  RPP  yang  digunakan  guru  dalam kegiatan  
pembelajaran, Istiqomah, S.Pd.I, tentang asal RPP yang digunakan, 
dinyatakan bahwa: 
RPP yang kami pakai adalah mengcopy dari teman yang lain  
atau dari tahun sebelumnya. (W 47. Guru Al-Qur’an Hadits, 12 
Maret 2018) 
 
Sementara itu, Nurul Alifiyah, S.Ag menyatakan tentang RPP, 
bahwa: 
Kami membuatnya sendiri, tetapi sudah kami buat 2 tahun yang 
lalu. Jadi kami menggunakan RPP tahun lalu. (W 48.Guru Aqidah 
Akhlak, 12 Maret 2018) 
 
Hal   senada   juga   dikemukakan   oleh   Muh. Dulrokhim. A.Ma   
yang menyatakan bahwa: 
Saya membuat sendiri, dan kebetulan baru saja membuat RPP 
untuk pembelajaran tahun ini. (W 49.Guru Kelas, 12 Maret 2018) 
 
Berdasarkan  beberapa  informasi  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  
RPP  yang digunakan  oleh  guru  ternyata  diperoleh  dengan  cara  
beragam.  Ada  yang  membuat sendiri, ada yang mencopy dari sesama 
guru, dan ada yang menggunakan RPP tahun sebelumnya. Informasi  
tersebut  menunjukkan  bahwa sebagaian  guru tidak membuat  sendiri 
RPP yang digunakan atau menggunakan RPP yang tahun lalu sudah 
ada. Namun masih ada guru yang membuat sendiri RPPnya.  
Keadaan demikian menunjukkan bahwa secara administratif guru 
sudah menyiapkan pembelajaran, namun secara substantif, guru belum 
sepenuhnya menyiapkannya menjelang kegiatan pembelajaran dilakukan. 
Hal ini tentu dapat mempengaruhi  proses  kegiatna  pembelajaran  yang 
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diselenggarakan  dan dengan kondisi demikian, kegiatan pembelajaran 
kemungkinan tidak dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Kinerja guru lainnya dapat dilihat dari kegiatan penilaian. Dalam 
melakukan penilaian, guru menggunakan instrumen penilaian yang telah 
dibuat sebelumnya berdasarkan kisi-kisi materi. Menurut Istiqomah, 
S.Pd.I dinyatakan bahwa: 
Saya membuat instrumen untuk melakukan penilaian terhadap 
siswa. Tetapi saya melihat juga tidak semua guru menggunakan 
instrument penilaian. (W 50. Guru Al-Qur’an Hadits, 12 Maret 
2018) 
 
Informasi lain dikemukakan oleh Nurul Alifiyah, S.Ag yang 
menyatakan bahwa : 
Untuk instrumen penelitian, saya menggunakannya,  tetapi saya 
mengcopy dari rekan guru. Karena menurut saya sama saja untuk 
hal-hal yang dinilai. (W 51.Guru Aqidah Akhlak, 12 Maret 2018) 
 
Sementara itu dari Muh. Dulrokhim. A.Ma dinyatakan bahwa: 
 
Untuk  melakukan  penilaian,  saya  masih  menggunakan  cara  
lama  dan  tidak menggunakan itu. Menurut saya sama saja. (W 
52.Guru Kelas, 12 Maret 2018) 
 
Berdasarkan berbagai informasi di atas, dapat dikemukakan 
bahwa tidak semua guru menggunakan instrumen penilaian. Instrumen 
penelitian yang digunakan oleh guru ada yang membuat sendiri, tetapi 
juga ada yang hanya mengcopy dari rekan sesama guru. Selain itu, ada 
juga guru yang tidak menggunakan instrumen penelitian karena dianggap 
sama saja. 
Proses pembelajaran tidak selamanya selalu berhasil. Berbagai 
faktor dapat mempengaruhi hal tersebut. Untuk itulah, kegiatan 
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pembelajaran terkadang memerlukan pengayaan terhadap siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Dalam masalah pengayaan ini, Istiqomah, 
S.Pd.I menyatakan bahwa: 
Tentu kami melakukan pengayaan untuk mendukung kekurangan 
pada siswa. (W 53. Guru Al-Qur’an Hadits, 12 Maret 2018) 
 
Selanjutnya Nurul Alifiyah, S.Ag mengenai pengayaan 
menyatakan bahwa : 
Pengayaan   kami  lakukan   jika  siswa  belum   mencapai   nilai  
minimal   yang ditetapkan, kemudian melakukan tes perbaikan. (W 
54.Guru Aqidah Akhlak, 12 Maret 2018) 
 
Demikian juga dengan Tri Muryani,  S.Ag yang menyatakan   
bahwa :   
Karena  KKM  yang ditetapkan  cukup  tinggi,  makakami  
melakukan  pengayaan agar siswa yang masih tertinggal dapat 
mencapai batas minimal KKM. (W 55. Guru Kelas, 12 Maret 
2018) 
Informasi lain dikemukakan oleh Muh. Dulrokhim. A.Ma yang 
menyatakan bahwa:  
 
Karena  waktu  yang  terbatas,  maka  saya  tidak  melakukan  
pengayaan,  tetapi menyuruh siswa untuk belajar lagi di rumah 
dan kemudian memberikan tes lagi agar nilainya dapat 
meningkat. (W 56.Guru Kelas, 12 Maret 2018) 
 
Dari berbagai informasi di atas dapat diketahui bahwa sebagian 
besar guru mengadakan pengayaan karena siswa belum mencapai nilai 
batas minimal. Sebagian guru tidak  melakukan   pengayaan,   tetapi  
menyuruh   siswa  belajar  di  rumah,  kemudian melakukan tes ulang 
untuk melakukan perbaikan. Dengan demikian guru melakukan pengayaan  
di  sekolah,  menyuruh  siswa  belajar  di  rumah,  dan  melakukan  
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perbaikan. Dengan adanya informasi tersebut menunjukkan bahwa guru 
memiliki tanggung jawab atas keberhasilan siswanya dalam belajar. Hal 
ini juga menunjukkan kinerja guru yang baik. 
Kegiatan pembelajaran sebagai bentuk atau wujud komunikasi, 
terkadang mengalami hambatan. Dengan kata lain dinyatakan bahwa ada 
perbedaan persepsi antara guru dengan siswa sehingga terjadi perbedaan 
persepsi. Adaya perbedaan persepsi ini menjadikan siswa tidak dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. Perbedaan persepsi tersebut 
dapat disebabkan oleh banyak faktor, sehingga terjadi gap atau jarak 
antara guru dengan siswa. Perbedaan persepsi atau disebut juga kegagalan 
komunikasi dapat dihindari dengan menggunakan  bantuan media 
pembelajaran.  Jadi fungsi media pembelajaran ini salah satunya adalah 
untuk menyamakan persepsi. Tentang penggunaan media pembelajaran, 
Istiqomah, S.Pd.I menyatakan bahwa: 
Dulu kami hanya kadang-kadang menggunakan media 
pembelajaran. Itupun kalau ada dan sedang tidak digunakan, 
karena LCDnya hanya 1. Tetapi sekarang sering menggunakan, 
karena kami baru paham, media tidak hanya LCD. (W 57. Guru 
Al-Qur’an Hadits, 19 Maret 2018) 
 
Hal senada dikemukakan oleh Nurul Alifiyah, S.Ag, yang 
menyatakan bahwa :  
Sekarang  saya  lebih  paham  tentang  media,  dan  sering  
menggunakan  media meskipun itu hanya berupa barang bekas. 
(W 58.Guru Aqidah Akhlak, 19 Maret 2018) 
 
Sedangkan Tri Muryani,  S.Ag juga menyatakan bahwa : 
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Iya, saya menggunakan media pembelajaran yang saya temui di 
sekitar. Misalnya menggunakan pohon kecil yang saya cabut dari 
halaman rumah. (W 59.Guru Kelas 4, 19 Maret 2018) 
 
Informasi lain dikemukakan oleh Muh. Dulrokhim. A.Ma, yang 
menyatakan bahwa :  
Saya  membuat  media  pembelajaran  dari  beberapa  gambar  
yang  saya  potong-potong dan ditempel. (W 60.Guru Kelas, 19 
Maret 2018) 
 
 
Informasi di atas menunjukkan bahwa sebelum supervisi klinis, 
sebagian besar atau kebanyakan guru tidak menggunakan alat atau 
media pembelajaran. Hanya sedikit guru yang mau menggunakan media 
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan setelah mengikuti 
supervisi klinis, guru memahami tentang makna media pembelajaran dan 
macam-macamnya. Sehingga guru dapat mencari media yang dapat 
digunakan, atau membuat media pembelajaran sendiri dengan  
menggunakan  barang bekas atau barang sederhana yang ada. 
Pelaksanaan  tugas guru tentunya juga dipengaruhi  oleh keadaan 
di sekitarnya, atau lingkungannya. Sehubungan dengan hal ini, maka Erna 
Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I menyatakan bahwa: 
Untuk memberikan kenyamanan agar kinerja guru optimal maka   
perlu menciptakan suasana iklim kinerja guru yang kondusif,         
seperti: Mengadakan supervisi, monitoring dan evaluasi  
menerapkan kerjasama; Bersikap terbuka; Menjaga keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan; Keteladanan kepala sekolah baik 
perilaku maupun kinerja; Penanaman kedisiplinan dan 
tanggungjawab sebagai guru; Keterbukaan dan kejujuran dalam 
segala hal; Adil dan menghindari rasa pilih kasih; Obyektif dalam 
melaksanakan penilaian terhadap guru; Menciptakan suasana 
kekeluargaan  yang baik (mengasihi, mengasuh dan memberikan 
wawasan kepada guru denganbaik); Menciptakan suasana kerja 
serius tapi santai;  Memberi keteladanan; Guru harus tahu tugas 
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dan kewajibannya sebagai guru; Loyal padaatasan, saling 
membantu apabila ada kerepotan; Lebih mementingkan 
kepentingan dinas daripada kepentingan pribadi; Menumbuhkan 
rasa social; dan sering- sering diadakan komunikasi secepatnya 
apabila ada informasi yang penting dari dinas. (W.61, KS, 19 
Maret 2018) 
 
Dengan demikian, selain adanya supervisi dari pengawas 
sekolah, kinerja guru juga  dipengaruhi  oleh  kemampuan  kepala  
sekolah  dalam  menjalankan  manajemen sekolah. Kepala sekolah harus 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang menjadikan 
lingkungan menjadi nyaman. Dengan kenyamanan lingkungan, maka guru 
dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Sehubungan dengan hal 
di atas, Istiqomah, S.Pd.I menyatakan bahwa: 
Kami selalu memperoleh motivasi dari kepala sekolah, sehingga 
kami dapat memperbaiki pemelajaran kami. (W 62. Guru Al-
Qur’an Hadits, 19 Maret 2018) 
 
Hal senada dikemukakan oleh Nurul Alifiyah, S.Ag, yang 
menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah selalu memberi bimbingan kepada kami dan 
mengingatkan untuk bekerja secara maksimal, sehingga kamipun 
merasa nyaman untuk bekerja. (W 63.Guru Aqidah Akhlak, 19 
Maret 2018) 
 
Informasi yang sama juga dikemukakan oleh Tri Muryani,  S.Ag 
yang menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah memberi pengarahan kepada kami sehingga kami 
pun dapat mengajar dengan baik. Beliau juga mengingatkan untuk 
melengkapi persyaratan adminstrasi agar kami dapat 
melengkapinya. (W 64.Guru Kelas 4, 19 Maret 2018) 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah selalu 
memberikan bimbingan  dan  pengarahan  kepada  guru  agar  dapat  
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menyelenggarakan  tugas  dengan sebaik-baiknya. Kepala sekolah juga 
mengingatkan guru agar melengkapi syarat-syarat administrasi sehingga 
kelengkapan administrasi dapat segera diselesaika. 
Namun ada juga kepala sekolah yang jarang memberikan motivasi 
kepada guru, sebagaimana dikemukakan oleh Muh. Dulrokhim. A.Ma 
yang menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah kami hanya menanyakan tentang kelengkapan 
administrasi dan jarang sekali memberi motivasi kepada kami agar 
melakukan tugas dengan maksimal. (W 65.Guru Kelas, 19 Maret 
2018) 
 
Dari informasi tersebut dapat diketahui bahwa tidak semua kepala 
sekolah dapat melaksanakan kepemimpinan secara maksimal. 
Menciptakan lingkungan yang kondusif memerlukan kreativitas dan seni 
manajemen kepala sekolah. Beberapa hal yang telah dilakukan oleh maka 
Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I sebagaimanya dinyatakan berikut ini: 
Memberikan contoh/keteladanan kepala sekolah; menanamkan 
kedisiplinan dan tanggungjawab sebagai pendidik; keterbukaan, 
dankejujuran; kebersamaan, menjagapersatuansalingmenghormati,  
toleransi; dan adil tak pilih kasih. (W.66, KS, 19 Maret 2018) 
 
Memberi contoh adalah tugas pimpinan terhadap bawahannya.  
Kepala sekolah sebagai pimpinan tidak boleh hanya memberikan 
perintah, tetapi juga harus memberi contoh yang baik agar dapat ditiru 
oleh anak buahnya. Selain itu, kepala sekolah juga harus  bersikap  
disiplin,  tanggung  jawab,  terbuka,  jujur,  menjunjung  kebersamaan, 
persauan, toleransi, saling menghormati dan tidak pilih kasih. 
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Informasi yang mendukung pernyataan di atas dikemukakan oleh  
Istiqomah, S.Pd.I yang menyatakan bahwa: 
Iya bu, kepala sekolah kami memberikan contoh-contoh yang baik 
dalam melaksanakan tugasnya, misalnya datang pagi, mengontrol 
pekerjaan administrasi guru dan lain-lain. (W 67. Guru Al-Qur’an 
Hadits, 19 Maret 2018) 
Sementara itu, Nurul Alifiyah, S.Ag juga menyatakan hal yang 
senada, bahwa :  
 
Kepala sekolah memimpin kami dengan baik. Beliau sering 
mengajak ngobrol kami  tentang  berbagai  hal.  Beliau  juga  
selalu  menekankan  agar  kami  dapat melakukan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya. (W 68.Guru Aqidah Akhlak, 19 Maret 
2018) 
 
Berdasarkan informasi di atas, menunjukkan bahwa kepala sekolah 
melakukan tugasnya sebagai pemimpin dengan baik. Beberapa hal yang 
dilakukan kepala sekolah dalam  melakukan  tugasnya   yaitu  dengan  
memberikan  motivasi,  memberi  contoh, melakukan tanya jawab 
dengan guru, dan memberikan penekanan kepada guru untuk 
melakukan tugas dengan baik dan maksimal. 
Sedangkan informasi dari Tri Muryani,  S.Ag, menyatakan bahwa: 
 
Tidak bu, kepala sekolah di tempat kami orangnya pendiam dan 
kurang dekat dengan guru. Namun beliau juga tetap mengontrol 
tugas-tugas administrasi yang kami lakukan. (W 69.Guru Kelas 4, 
19 Maret 2018) 
  
Berdasarkan  informasi  di  atas,  ternyata  tidak  semua  kepala  
sekolah  dapat memberi  contoh  atau memberi  motivasi  kepada  guru. 
Hal ini tentu dapat dimaklumi bahwa karakter setiap orang berbeda, 
sehingga dari sekian kepala sekolah, tentunya ada sebagian yang kurang 
maksimal dalam memimpin anak buahnya. 
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Selain menerapkan kepemimpinan dengan memberikan contoh, 
dalam melakukan pembinaan,  pengawas  juga  memiliki  cara-cara  
tertentu.  Hal  ini  diungkapkan  oleh Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I yang 
menyatakan bahwa: 
Memotivasi dalam kinerja;  Memberi fasilitas,  sarana,  prasarana;  
Memberiteladan; Mengontrol RPP; Memberi penghargaan   
(reward) kepada guru berprestasi; Mengontrol kinerja guru; 
Menanamkan kedisiplinan; Memberiteguran; Memberi kesempatan 
guru untuk meningkatkan karir; Pembinaan tentang tugas-tugas 
guru (menyusun dan melaksanakan program mengajar, evaluasi 
perbaikan pengayaan dan BP); Pemantauan administrasi akademik; 
Tiap akhir bulan diadakan rapat untuk mengevaluasi kinerja guru   
dari hasil supervisi, kepala sekolah dalam melaksanakan PBM; 
Diadakan brifing tiap hari senin pagi setelah upacara untuk 
mengevaluasi, membicarakan kendala selama 1 minggu dan dicari 
solusinya untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru; Membuat 
peraga menurut kemampuan; Belajar bersama mengoperasionalkan 
alat media; Membina semua karyawan menurut tugas dant 
anggungjawab masing-masing; Memantau guru dari segi 
kepribadian,  dan pelaksanaan proses pembelajaran; Mengontrol 
administrasi akademik, mana yang belum lengkap dibantu 
bersama-sama; Apabila terdapat sifat guru yang kurang mendidik 
kami segera mengambil kebijakan. (W.70, KS, 19 Maret 2018) 
 
Berbagai hal yang dilakukan kepala sekolah sebagaimana 
dijelaskan di atas, memang merupakan tugas kepala sekolah untuk 
memberikan bimbingan, fasilitas, serta memotivasi guru agar dapat 
bekerja secara maksimal. Namun demikian, perlu adanya variasi dalam 
memimpin  atau dengan kata lain dengan menerapkan  seni 
manajemen, yaitu menjalankan manajemen sesuai dengan situasi dan 
kondisi tanpa mengurangi kepemimpinannya. 
Mengenai penyediaan sarana dan prasarana, Istiqomah, S.Pd.I 
menyatakan bahwa : 
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Untuk  sarana  dan  prasarana  di  sekolah  kami  termasuk  cukup,  
karena  kepala sekolah selalu meminta masukan dari kami untuk 
keperluan sekolah. Dan beliau selalu  menganggarkan  pengadaan  
sarana  prasarana  sesuai  dengan  situasi  dan kondisi keuangan. 
(W 71. Guru Al-Qur’an Hadits, 19 Maret 2018) 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Nurul Alifiyah, S.Ag yang 
menyatakan bahwa :  
Dalam  rapat,  beliau  (kepala  sekolah)  membicarakan  
kebutuhan  sarana  dan prasarana yang diperlukan. Kemudian 
beliau juga meminta masukan untuk sarana dan prasarana yang 
paling penting untuk diadakan terlebih dahulu. (W 72. Guru 
Aqidah Akhlak, 19 Maret 2018) 
 
Demikian juga dengan Tri Muryani,  S.Ag, juga menyatakan bahwa:  
Kepala sekolah baik dalam rapat maupun sehari-hari juga 
membicarakan tentang masalah kebutuhan sekolah. Hal apa yang 
perlu segera diadakan atau diperlukan oleh guru. (W 72.Guru 
Kelas 4, 19 Maret 2018) 
 
 
Dari ketiga informasi di atas jelas menunjukkan bahwa kepala 
sekolah berusaha untuk menyediakan sarana dan prasarana sekolah sesuai 
dengan kebutuhan. Dalam hal ini kepala sekolah meminta masukan dari 
guru dan menganggarkannya dalam rapat. Sedangkan informasi dari Muh. 
Dulrokhim. A.Ma, memberikan pernyataan yang berbeda, bahwa: 
Sarana dan prasarana yang ada selama ini hanya sedikit 
tambahnya, padahal kebutuhan kami sebagai guru sebenarnya 
cukup banyak. Jadi kami menjadi kesulitan untuk dapat 
menyelenggarakan pembelajaran dengan maksimal. . (W 72.Guru 
Kelas, 19 Maret 2018) 
 
Dengan  demikian,  tidak  semua kepala sekolah  dapat 
menyediakan  sarana dan prasarana  sekolah  sesuai  dengan  kebutuhan,  
termasuk  kebutuhan  untuk  mempelancar kegiatan pembelajaran. 
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Sehingga dengan terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah, guru 
mengalami kesulitan untuk menyelenggarakan pembelajara secara 
maksimal. 
Dalam melakukan pembinaan, kepala sekolah memiliki tujuan 
tertentu. Secara jelas, Erna Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I menyatakan tentang 
tujuan pembinaan yaitu: 
Pembinaan dilakukan untuk mengontrol kinerja guru, prosentase 
absensi guru dan siswa; member kesempatan guru untuk 
meningkatkan karier; member rewar dpada guru yang berprestasi 
danrajin; dan memantau dan mengevaluasi administrasi guru dan 
proses pembelajaran. (W 73. KS, 26 Maret 2018) 
 
Jadi pernyataan  tersebut jelas bahwa dengan pembinaan,  
maka kepala sekolah dapat  mengontrol  kinerja  guru,  memberi  
kesempatan  untuk  berkarier,  memberikan reward, serta mengevaluasi 
tugas administratif guru. 
Informasi di atas didukung oleh pernyataan Istiqomah, S.Pd.I 
menyatakan bahwa : 
Kepala sekolah memberi pengarahan kepada kami sehingga kami 
pun dapat mengajar dengan baik. Beliau juga mengingatkan untuk 
melengkapi persyaratan adminstrasi agar kami dapat 
melengkapinya. (W 74. Guru Al-Qur’an Hadits, 26 Maret 2018) 
 
Hal  senada  juga  dikemukakan  oleh  Nurul Alifiyah, S.Ag  yang  
menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah selalu melakukan kontrol terhadap guru, baik 
dalam segi administrasi, kehadiran, penilaian, maupun 
kelengkapan sumber belajar. (W 75. Guru Aqidah Akhlak, 26 
Maret 2018) 
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Dari kedua informasi di atas, mendukung pernyataan dari Erna 
Maesaroh, S.Ag, M.Pd.I bahwa kepala sekolah melakukan pembinaan 
kepada guru yang menjadi tanggung jawabnya.   Hal   ini   menunjukkan   
pula   bahwa   tanggung   jawab   kemajuan   sekolah merupakan tanggung 
jawab kepala sekolah dengan cara melakukan pembinaan terhadap guru. 
Selain tugas pengawasan  dan pembinaan di atas, kepala 
sekolah ternyata juga memiliki tugas administratif. Tugas ini berkaitan 
dengan kegiatan adminstrasi sekolah. Menurut Erna Maesaroh, S.Ag, 
M.Pd.I, tugas-tugas administratif kepala sekolah meliputi: 
Buku administrasi  kesiswaan  (Buku  formulir  pendaftaran  siswa  
baru, buku notulen, buku anak yang punya NISN); Buku 
administrasi kepegawaian (Buku rencana kebutuhan guru/pegawai, 
Buku DP3, Buku agenda, Buku ekspedisi); Administrasi pengajar 
(KTSP, Paldik, Jadwal pengajaran); Administrasi keuangan 
(RAPBS, Buku kas umum; Buku rangkuman penerimaan dan 
pengeluaran keuangan); Administrasi perlengkapan (KIB tanda, 
Inventaris barang, Inventaris UKS); Administrasi lain (Laporan 
semester, Program ekstrakurikuler, Buku administrasi 
perpustakaan). (W 76. KS, 26 Maret 2018) 
 
Tugas-tugas  tersebut  tentunya  tidak seluruhnya  dilakukan  oleh 
kepala  sekolah sendiri, akan tetapi dilakukan oleh staf dan kepala 
sekolah memiliki tugas untuk mengontrolnya. Karena bagaimanapun, 
tanggungjawabnya adalah kepala sekolah. 
Informasi  di  atas  didukung  oleh  pernyataa  Istiqomah, S.Pd.I,  
yang  menyatakan bahwa: 
Iya,   betul.   Kami   para   guru   sering   membantu mengerjakan   
tugas-tugas administrasi kepala sekolah, karena sebagian data 
ada pada para guru. (W 77. Guru Al-Qur’an Hadits, 26 Maret 
2018) 
 
Nurul Alifiyah, S.Ag  juga menyatakan hal senada bahwa: 
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Dalam kegiatan adminstrasi, kepala sekolah melakukannya 
dengan meminta bantuan dari para guru, karena data yang 
diperlukan sebagian ada pada guru. (W 78. Guru Aqidah Akhlak, 
26 Maret 2018) 
 
Demikian juga dengan Tri Muryani,  S.Ag, juga menyatakan hal 
yang sama bahwa: 
Kepala  sekolah  melakukan  kegiatan  administrasi  secara  
bersama-sama  dengan kami para guru. Data yang diperlukan 
kami sampaikan dan bahkan kami juga membantu 
mengisikannya. (W 79.Guru Kelas 4, 19 Maret 2018) 
 
Berdasarkan berbagai informasi di atas, kepala sekolah juga 
memiliki kegiatan administrasi. Namun dalam pelaksanananya harus 
dibantu oleh guru sebagai penyedia data. Dengan demikian, guru juga 
membantu tugas kepala sekolah dalam menyelesaikan administrasi   agar   
sekolah   memiliki   dokumen   yang   lengkap   sebagai   penunjang 
keberhasilan sekolah. Jadi keberhasilan sekolah juga merupakan 
keberhasilan guru. 
Dari uraian hasil wawancara di atas dapat disumpulkan bahwa ada 
beberapa kelemahan guru yang berpengaruh dalam kinerjanya dalam 
menjalankan proses pembelajaran, yaitu:RPP yang dipergunakan dalam 
proses pembelajaran merupakan RPP hasil  copy  paste;sebagian   Guru  
Agama  tidak  membuat  RPP  sendiri;  dalam  proses penilaian sebagian 
guru tidak menggunakan instrumen dan menganalisis penilaian, tidak 
selalu  melakukan  perbaikan  dan  pengayaan  untuk  menunjang  hasil  
belajar  siswa; sebagian  guru  belum  dapat  mengoperasionalkan  alat 
media  pembelajaran.  Sedangkan beberapa hal yang menunjukkan 
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kelebihan guru, guru memakai alat peraga sederhana baik yang dibuat 
sendiri atau yang ada di sekitar. Hal ini menunjukkan adanya kreativitas 
guru dalam menggunakan media pembelajaran meskipun sederhana. 
Kondisi ini memperlihatkan  bahwa permasalahan  guru PAI (Al-
Qur’an Hadits)  ada pada kegiatan administrasi pembelajaran dan 
kegiatan pengajaran yang masih tradisional. Hal ini akan mempengaruhi  
kinerja guru dan hasil belajar sisiwa. Administrasi  pembelajaran  yang 
tidak lengkap dapat mengakibatkan proses pembelajaran tidak 
termanajemen secara baik. Hal ini terlihat dari banyak guru yang tidak 
memiliki waktu dalam pengalokasiankegiatan perbaikan dan pengayaan. 
Permasalahan seterusnya, beberapa MI belum memiliki fasilitas 
media pembelajaran  seperti alat peraga, LCD, projector, dll., sehingga 
guru belum memiliki tuntutan untuk dapat mengoperasikan  alat 
mediapembelajaran.  Sedangkan di beberapa sekolah yang telah 
melengkapi fasilitas media pembelajaran, guru lebih menguasai 
penggunaan  media  dan  memanfaatkan  media  pembelajaran  dalam  
proses  PBM. Dari berbagai  permasalahan  tersebut,  terlihat  bahwa  
kebutuhan  guru  untuk  memperoleh supervisi klinis dari pengawas 
sekolah sangatlah besar. 
Supervisi  klinis  yang telah dilakukan  ternyata  membantu  
memperbaiki  kinerja guru agar lebih efektif dan efisien sehingga tujuan 
pendidikan mampu tercapai dengan baik. Sebagian guru berasumsi 
bahwa media pembelajaran adalah media elektronik dan modern. Namun 
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setelah adanya supervisi klinis, guru memahami bahwa media 
pembelajaran tidak harus menggunakan LCD, tetapi bisa menggunakan 
berbagai benda yang ada di sekitar dan dapat dibuat sendiri. 
 
3. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi klinis di MI 
Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Suatu kegiatan yang dilakukan, terdapat beberapa hambatan baik 
hambatan ringan maupun  berat.  Berbagai  hal  dapat  menyebabkan  
hambatan  dalam  melakukan  suatu rencana.  Demikian  pula  dengan  
kegiatan  supervisi  klinis,  sedikit  banyak  terdapat beberapa hambatan. 
Adapun mengenai hambatan dalam supervisi klinis yang dilakukan di 
Kecamatan Ngawen, menurut Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I, menyatakan 
bahwa: 
Hambatan  yang ada  khususnya  bagi  pribadinya  yang 
mengampu  2 kecamatan dengan jumlah guru binaan ± 300 orang 
yang terdiri dari 55 Guru PAISD, 23 MI dan 24 RA yang paling 
utama adalah waktu karena kurangnya waktu yang ada sehingga 
hasil tidak maksimal. Walaupun menurut aturan Menpan RB 
idealnya seorang pengawas  membina  60 guru  atau 10 sekolah.  
Namununtuk  kabupaten Karanganyar SDM yang ada hanya 9 
pengawas untuk 17 kecamatan. Tetapi tugas utama   kami   sebagai   
pengawas   guru   Pendidikan   Agama   Islam   adalah   di 
Kecamatan  Ngawen dan Klaten Utara.  Menurut pandangan 
Guru PAI MI Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen, 
hambatan yang dialami secara umum adalah meskipun terdapat 
pengawas tetapi guru – guru PAI masih  banyak  kelemahan  
terutama  dalam  pelaksanaan proses belajar mengajar dan 
administrasi akademik.(W.80, Pengawas, 26Maret 2018) 
 
Informasi  di  atas  menunkukkan  bahwa  adanya  hambatan  
dalam  melakukan kegiatan supervisi klinis. Perlu diketahui bahwa 
105 
 
supervisi klinis merupakan kegiatan supervisi yang mengarah kepada 
penanganan secara individual. Dengan jumlah binaan sebanyak kurang 
lebih 300 guru, hal ini menjadi kesulitan  tersendiri,  terutama dalam 
membagi waktu. Jumlah guru sebanyak itu dengan luas wilayah 2 
kecamatan, menjadikan waktu yang tidak mencukupi untuk melakukan 
supervisi klinis secara rutin dalam waktu yang berdekatan.  
Kelemahan lainnya yang terlihat adalah masih banyak guru yang 
kurang profesional dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berarti bahwa 
banyak guru yang harus memperoleh  supervisi  klinis.  Banyaknya  guru  
yang  harus  menjalani  supervisi  klinis, maka waktu yang dibutuhkan 
juga cukup banyak. 
Hal ini didukung pernyataan Tri Muryani, S.Ag yang menyatakan 
bahwa: 
 
Saya  tidak  memahami  supervisi  klinis,  yang  saya  tahu  ya  
supervisi  seperti biasanya. Pengawas juga tidak menanyakan 
tentang kesulitan guru. (W 81. Guru Kelas 4, 26 Maret 2018) 
 
Hal  senada  juga  dikemukakan  Muh. Dulrokhim. A.Ma  yang  
menyatakan bahwa: 
Saya  belum  tahu  yang  disebut  supervisi  klinis.  Selama  ini  
pengawas  sekolah hanya datang ke sekolah dan mengontrol 
berbagai dokumen administrasi sekolah dan guru. Kami juga tidak 
ditanya tentang kesulitan-kesulitan kami. (W 82. Guru Kelas, 26 
Maret 2018) 
 
Dari kedua informasi di atas menunjukkan bahwa tidak semua 
guru mengikuti atau menjalani supervisi klinis. 
Dari banyaknya hambatan yang ada sebagaimana disampaikan di 
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atas, tentu ada hambatan yang cukup dominan. Menurut Dra. Hj. Siswanti, 
M.Pd.I (NS1), dinyatakan bahwa: 
Hambatan yang dominan adalah masalah waktu karena tidak sesuai 
atau terlalu banyak guru yang harus dibina serta teknik proses 
belajar mengajar, administrasi akademik sebagai penunjang. (W 
82. Pengawas, 26 Maret 2018) 
 
Menurut informasi tersebut, dapat diketahui bahwa hambata yang 
dominan adalah banyaknya guru yang harus mendapatkan supervisi klinis. 
Sehingga waktu yang digunakanpun harus cukup banyak. Karena 
banyaknya guru dan waktunya yang terbatas, maka penanganan supervisi 
klinis tidak dapat maksimal. 
Mengenai  pelaksanaan  supervisi  klinis  dan  kesesuaian  antara  
kebutuhan  guru, Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I menyatakan bahwa: 
Saya kira begitu, karena kami melaksanakannya sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi terutama perbaikan dalam proses 
belajar mengajar dan administrasi akademik  Guru Al Qur’an 
Hadits  di MI Muhammadiyah Candirejo. (W 83. Pengawas, 26 
Maret 2018) 
 
Informasi di atas menunjukan bahwa supervisi klinis yang 
dilakukan oleh pengawasas didasarkan pada kebutuhan setiap guru. 
Karena itu, menurutnya bahwa supervisi klinis yang dilakukan cukup 
sesuai dengan kebutuhan. 
Selain  hambatan  di  atas,  tentunya  ada  kendala  yang  muncul  
saat  dilakukan kegiatan supervisi klinis. Kendala yang muncul menurut 
Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I menyatakan sebagai berikut: 
Secara umum terkadang merasa kurang siap dan terganggu karena 
belumterbiasa disupervisi tetapi dalam pelaksanaan supervisi klinis 
kendala yang sering dialami oleh  guru  adalah  masalah  kurang  
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ketepatan  waktu  untuk  mengevaluasi  proses belajar mengajar 
dalam situasi tertentu. (W 84. Pengawas, 26 Maret 2018) 
 
Kendala yang muncul yang dirasakan oleh pengawas dalam 
melakukan supervisi klinis salah satunya adalah kurang siapnya dalam 
melakukan supervisi klinis. Kendala lainnya adalah waktu yang kurang 
tepat, yaitu dalam melakukan evaluasi tehadap guru, waktu yang 
digunakan kurang tepat saat pembelajaran.  
Dari banyaknya hambatan, ada hambatan yang dapat dianggap 
serius. Menurut Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I menyatakan bahwa: 
Ya, terdapat beberapa kategori hambatan yang sering dalam 
pelaksanaan supervisi klinis antara lain ; kurang tepat waktu 
dalam melaksanakan  penilaian formatif belum dilaksanakan 
instrumen penilaian belum dilaksanakan, analisis perbaikan dan  
pengayaan  belum  dilaksanakan,   analisis  kompetensi  dasar  
juga  belum dilakukan. Kebanyakan guru dalam melaksanakan 
penilaian setelah proses belajar mengajar  langsung  ke  formatif  
saja  tidak  melalui  komponen  –  komponen penilaian terlebih 
dahulu. Guru belum mampu mengembangkan bahan ajar. Dalam 
proses belajar mengajar sebagian guru belum memakai alat 
media disebabkan di sekolah tidak adadan belum dapat 
mengoperasionalkan, dan alat peraga seadanya. Kurang   lebih  
69%  RPP-nya copy  paste, keterbatasan   sarana  dan prasarana. 
(W 85. Pengawas, 26 Maret 2018) 
 
Berdasakan informasi di atas, maka hambatan yang dianggap 
pentng dan serius ada beberapa  macam.  Salah  satunya  adalah  masalah  
waktu  yang  kurang  tepat  dalam melaksanakan penilaian, instrumen 
penilaian, analisis kompetensi, guru tidak melakukan penilaian melalui 
komponen-komponen, belum mengembangkan bahan ajar, belum 
menggunakan media, tidak membuat sendiri RPP, dan sarana prasarana 
yang terbatas. 
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4. Solusi terhadap hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis di MIM 
Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Berbagai hambatan dan kesulitan tentu tidak menghalangi 
pengawas untuk melakukan supervisi  terhadap guru. Berbagai jalan 
keluar atau solusi ditempuh untuk mengatasi hambatan dan kesulitan 
yang ada. Sehubungan dengan masalah tersebut, Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I 
mengemukakan beberapa solusi untuk mengatasi hambatan yang 
dinyatakan sebagai berikut: 
Membuat jadwal yang benar – benar sesuai dengan skala prioritas 
penyelesaian permasalahan mengingat banyaknya jumlah guru binaan. 
(W 86. Pengawas, 26 Maret 2018) 
 
Salah satu solusi yang ditempuh adalah dengan membuat jadwal 
dengan skala prioritas. Pembuatanjadwal dilakukan karena banyaknya 
guru yang mengalami permasalahan  dan terbatasnya waktu. Dengan 
membuat jadwal dengan skala prioritas, maka masalah-masalah  yang 
penting terlebih  dahulu  diselesaikan.  Sementara  masalah yang tidak 
begitu penting dapat ditunda terlebih dahulu. 
Sementara  itu,  solusi  untuk  mengatasi  hambatan  dalam  
pelaksanaan  supervisi klinis, Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I menyatakan 
bahwa: 
Menyesuaikan permasalahan dengan melihat skala prioritasnya 
dengan cara supervisi, dianalisis kesenjangan – kesenjangan, 
diadakan perbaikan, serta pembinaan bersamaan kelompok kerja 
guru Al-Qur’an Hadits, melakukan pelatihan/diklat, shortcourse, 
dan memberikan anjuran untuk sekolah lanjut, mengharapkan 
peran kepala sekolah dengan adanya pembinaan    secara rutin, 
bertahap dan berkelanjutan, menyarankan adanya studi 
komparatif visitasi ke sekolah-sekolah yang lebih maju. (W 87. 
Pengawas, 26 Maret 2018) 
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Informasi di atas menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan 
permasalahan dilakukan secara terstruktur dan juga perlu melibatkan 
pihak lain, yaitu kepala sekolah. Dengan demikian, setiap permasalahan 
dapat disupervisi klinis oleh pengawas yang selanjutnya diteruskan oleh 
kepala sekolah. 
Beragamnya masalah yang dihadapi oleh guru menjadikan 
munculnya berbagai cara yang berbeda dalam menyelesaikannya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I menyatakan 
bahwa: 
Ya, karena tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara 
yang sama. (W 88. Pengawas, 26 Maret 2018) 
 
Jadi tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara yang 
sama, meskipun terkadang kasusnya tidak jauh berbeda. Hal ini 
dikarenakan masalah yang ada pada seseorang berbeda faktor yang 
menyebabkannya. Dengan demikian, perlu dilakukan beragam  cara  
menyelesaikan  masalah  berdasarkan  situasi  dan  kondisi  masing-
masing guru. 
Menyelesaikan masalah yang dihadapi guru, tentunya tidak hanya 
tergantung dari supervisor saja, tetapi membutuhkan keterlibatan guru itu 
sendiri untuk dapat menyelesaikannya. Mengenai hal ini, Dra. Hj. 
Siswanti, M.Pd.I menyatakan bahwa: 
Ya, melibatkan guru, Kepala Sekolah untuk membantu mengatasi 
hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis misalnya mengambil 
gambar, merekam. (W 89. Pengawas, 26 Maret 2018) 
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Keterlibatan guru dalam menyelesaikan masalah memang sangat 
penting, karena bagaimanapun pengawas hanya memberikan jalan 
penyelesaikan, sedangkan yang melakukannya  adalah  guru  itu  sendiri.  
Selain  itu,  kepala  sekolah  juga  penting  untuk terlibat dalam 
menyelesaikan masalah, karena kepala sekolah yang selalu dekat 
dengan guru dan menjadi penanggung jawab terhadap kinerja guru. 
Penyelesaian   suatu  masalah  tidak  hanya  dilakukan  
berdasarkan   satu  sudut pandang,  akan tetapi  memerlukan  sudut  
pandang  yang beragam.  Hal  ini  dikarenakan setiap masalah yang ada 
pada seseorang merupakan hal yang kompleks yang meliputi berbagai   
aspek   seperti   psikologis,   sosiologis,   religius,   kenyamanan   dan   
lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I   
menyatakan bahwa: 
Ya dan selalu karena kita harus menerapkan sikap terbuka dan 
tanggap terhadap semua  pendapat  guru,  sehingga  yakin  akan  
kemampuan  guru  untuk mengembangkan dirinya serta 
memecahkan masalah yang dihadapinya. (W 90. Pengawas, 26 
Maret 2018) 
 
Berdasarkan informasi tersebut jelas bahwa pengawas sekolah 
tidak hanya menganggap dirinya paling bisa, akan tetapi tetap berfokus 
pada guru sebagai subjek. Jadi bagaimanapun, semua permasalahan pada 
akhirnya akan diselesaikan oleh guru sendiri dengan bantuan pengawas 
sekolah dan kepala sekolah. Untuk itu, pengawas sekolah juga harus  
memperoleh   masukan   yang  banyak   untuk   dapat  memberikan   jalan  
keluar. Sehubungan dengan hal tersebut, Dra. Hj. Siswanti, M.Pd.I 
menyatakan bahwa: 
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Ya, karena kita perlu pendapat orang lain untuk pertimbangan 
dalam menyelesaikan suatu masalah. (W 91. Pengawas, 26 Maret 
2018) 
 
Dengan  demikian  jelas  bahwa  pengawas  sekolah  tidak  dapat  
bertindak  tanpa adanya informasi  yang lengkap dari guru yang 
bersangkutan.  Untuk itulah, guru juga harus memberikan informasi 
kepada pengawas yang berarti guru harus aktif dalam berkomunikasi 
kepada pengawas agar masalah yang dihadapinya dapat dengan mudah 
diselesaikan dengan waktu yang relatif singkat. 
Peningkatan   kinerja   guru  melalui   supervisi   klinis   dilalui  
dengan   beberapa hambatan,  namun  untuk  mengatasi  hambatan  
tersebut  berbagai  solusi  digunakan  agar supervisi  berjalan  dengan  
baik.  Hambatan-hambatan  ditemui  dari  jumlah  guru  yang terlalu  
banyak  dan  kurangnya  tenaga  pengawas,  administrasi  pengajaran  
yang  tidak lengkap,  fasilitas sekolah  yang belum memadai  dalam 
proses pembelajaran,  dan guru yang merasa balum siap dalam supervisi. 
Untuk itu, diperlukan solusi terencana yang mampu mengakomodasi 
kebutuhan guru sehingga kinerja guru maksimal.Pengawas dan guru   
bekerjasama   untuk   membuat   jadwal   supervisi   agar   semua   
kegiatan   dapat termanajemen dengan baik; permasalahan-permasalahan 
dibuat skala prioritas dalam pemecahannya, bersikap terbuka dan 
melibatkan guru dalam setiap pemecahan masalah. 
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B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Supervisi Klinis di MI Muhammadiyah Candirejo 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi klinis digunakan 
pengawas PAI MI Muhammadiyah Candirejo  untuk  menganalisis  
berbagai permasalahan guru PAI, dan membantu guru PAI untuk 
memecahkan permasalah dalam hubungannya dengan berbagai kegiatan 
dalam proses pembelajaran. Melalui supervisi klinis ini, diharapkan guru 
Al-Qur’an Hadits menemukan cara-cara meningkatkan kinerjanya serta 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan secara klinis baik dalam 
administrasi, PBM, dan pribadi guru PAI yang mengganggu tugasnya 
sebagai pengajar. 
Sejalan  dengan  yang dikemukakan  Subroto  (2004:17)  bahwa  
supervisi  klinis dilakukan untuk mengembangkan  situasi belajar  yang 
lebih baik melalui pembinaan guru dan peningkatan kinerja guru. 
Selanjutnya,  dalam penelitiannya,  Nana Sudjana (2008: 4-5) bahwa 
supervisi klinis sebagai bantuan profesional yang diberikan kepada guru 
yang mengalami masalah dalam melaksanakan pembelajaran agar guru 
tersebut dapat mengatasi masalah yang dialaminya dan dapat 
melaksanakan tugasnya lebih baik berkaitan  dengan  proses  
pembelajaran.  Selain  itu,  supervsi klinis untuk mendiagonis dan 
memecahkan atau membantu memecahkan masalah–masalah 
pembelajaran. Untuk itu, diperlukan supervisi klinis oleh pengawas untuk 
membantu pemecahan masalah–masalah pembelajaran yang dialami guru. 
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Seterusnya, dari hasil penelitian, terlihat bahwa permasalahan guru 
Al-Qur’an Hadits ada pada administrasi pembelajaran dan kegiatan  PBM.  
Pada  kegiatan  administrasi,  masih  banyak  guru MI Muhammadiyah 
Candirejo melakukan  copy paste  RPP teman yang lain atau dari tahun 
sebelumnya. Selain itu, hanya sebagian kecil guru yang menggunakan 
instrumen penilaian, bahkan tidak mampu untuk menyusun  dan 
menganalisis  penilaian. 
Hal  ini berdampak  pula  kepada  siswa  dimana  kegiatan  
pengajaran  tidak  dilakukan  secara efektif dan efisien, terlihat dari waktu 
pengajaran yang tidak teralokasikan dengan baik sehingga guru merasa 
kekurangan waktu pengajaran. Kekurangan waktu ini menjadi alas an 
guru untuk tidak melaksanakan perbaikan dan pengayaan. Padalah 
perbaikan dan  pengayaan  akan  memeberikan   dampak  kepada  hasil  
belajar  siswa.  Ketidak mampuan guru menunjukkan rendahnya kinerja 
guru dalam proses pembelajaran. 
Senada dengan yang dikemukakan oleh Yusni Siregar (2013:2) 
bahwa supervisi klinis dilakukan karena adanya fenomena permasalahan 
guru yang serius yaitu belum semua guru: menyiapkan silabus dan RPP; 
menentukan metode pembelajaran, pada saat mengajar memberikan 
tujuan mengajar yang jelas sehingga tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai juga kurang jelas yang akhirnya berdampak pada masih 
rendahnya hasil belajar siswa. 
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Permasalahan lain ada pada kegiatan PBM, yang mana masih 
banyak guru yang mengajar menggunakan  cara tradisional. Masih 
banyak  guru yang belum menguasai penggunaan  media  pembelajaran  
karena  banyak  sekolah  masih  belum  melengkapi fasilitas media 
pembelajaran. Data penelitian menunjukkan bahwa beberapa SD belum 
memiliki fasilitas media pembelajaran seperti alat peraga, LCD, projector, 
dll.,sehingga guru belum memiliki  tuntutan  untuk dapat 
mengoperasikan  alat mediapembelajaran. Sedangkan di beberapa 
sekolah yang telah melengkapi fasilitas media pembelajaran, guru lebih 
menguasai penggunaan media dan memanfaatkan media pembelajaran 
dalam proses PBM. 
Yusni Siregar (2013:2) mengungkapkan  bahwa  terdapat kurang 
kompetennya guru dalam mengajar, disiplin guru yang masih kurang, 
semangat kerja yang masih rendah, masih banyak guru yang mengajar 
menggunakan cara tradisional, dan belum sepenuhnya  mengacu  
padatuntutan  kurikulum  melalui  kegiatan  pembelajaran  efektif dan 
kreatif. Hal ini menuntut adanya supervisi klinis oleh pengawas kepada 
guru agar melakukan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Selain itu, dalam penelitiannya, Ega (2013: 193) mengungkapkan 
bahwa fasilitas belajar yang memadai memerlukan peningkatan 
keterampilan guru. Hal ini terlihat pula dalam permasalahan di MI 
Muhammadiyah Candirejo bahwa keterampilan guru pada sekolah dengan 
fasilitas yang lebih memadai lebih baik dibandingkan dengan guru pada 
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sekolah dengan   fasilitas   kurang.Sehingga   dapat   dikatakan   bahwa   
kinerja guru semakin meningkat dengan  adanya  tuntutan  pengembangan  
keterampilan dalam  pemanfaatan fasilitas  pembelajaran,   dalam  seperti 
media pembelajaran   dan  alat  peraga   yang menunjang pembelajaran 
kreatif dan menyenangkan bagi siswa. 
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru Al-Qur’an Hadits 
MI Muhammadiyah Candirejo seperti yang telah diuraikan di atas, maka 
diperlukan tindakan untuk mengatasi hal tersebut, yaitu melalui supervisi 
klinis. Pelaksanaan supervisi klinis oleh pengawas PAI kepada guru Al-
Qur’an Hadits MI Muhammadiyah Candirejo dilakukan secara 
berkesinambungan. Supervisi klinis dimulai dengan tahap awal adalah 
perencanaan; kemudian tahap kedua adalah pelaksanaan; dan tahap yang 
terakhir adalah monitoring serta evaluasi. Tahapan kegiatan dalam 
supervisi klinis yang dilakukan pengawas  guru  MI Muhammadiyah 
Candirejo sesuai  dengan  yang  diungkapkan  Abdul Kadim Masaong  
(2012:1) bahwa ada tiga tahap kegiatan yang dilakukan dalam 
supervisi klinis yakni tahap pertemuan awal, tahap pengamatan guru 
mengajar, serta tahap analisis hasil pengamatan dan tindak-lanjutnya. 
Pada tahap awal yang dilakukan adalah membuat rancangan atau 
perencanaan yang tepat. Tahap awal ini sangatlah penting sebelum 
melakukan tindakan/pelaksanaan, karena  melalui  perencanaan  inilah  
guru  dan  pengawas  menetapkan  tujuan,  strategi maupun langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan. 
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Pentingnya  proses  perencanaan  ini  juga  dinyatakan  Purwanto  
(2005) bahwa tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan 
mengalami kesulitan, bahkan kegagalan. Selanjutnya perencanaan 
mengenai supervise diuraikan oleh Syaiful Arif (2008:1) bahwa 
pengawas melakukan rencana supervisi klinis dengan mendengarkan apa 
yang menjadi keluhan guru (permasalahan), sehingga  pengawasa  benar-
benar memahami  masalah-masalah  yang  dihadapi  guru,  untuk  
kemudian  dapat  membahas tindakan yang akan diambil selanjutnya, juga 
waktu dalam melakukan observasi kelas. 
Melalui pengamatan awal, maka diperoleh bahwa pada tahap 
perencanaan ini, pengawas  pendidikan agama Islam  memfokuskan  
dalam  hal  mendesain  program  perencanaan  supervisi klinis, melakukan 
pengkajian RPP, instrument dan kegiatan PBM. Hal ini sesuai dengan 
penilitian Amani, dkk. (2013:1) bahwa pada proses pertemuan awal 
yang dilakukan adalah pengamatan pada kemampuan guru merencanakan 
proses pembelajaran melalui pengkajian administrasi pembelajaran, 
seperti RPP.Seterusnya, Chui Mi (2012:8) menguraikan  tahapan awal 
supervisi klinis melalui tahap perencanaan yaitu meliputi penyusunan 
wawancara pra dan pasca observasi, instrument supervisi akademik, 
penyusunan jadwal supervisi, menyediakan buku pengendali supervisi, 
dan menyiapkan buku pembinaan. 
Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pengawas melakukan 
tindak lanjut dari hasil tahap awal  yaitu implementasi  perencanaan  
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supervisi  klinis, membimbing guru menyelesaikan  administrasi  
pembelajaran,  dan perbaikan dalam kegiatan PBM. Untuk itu, yang 
dilakukan pada tahap pelaksanaan ini adalah: (a) deteksi kompetensi 
guru  secara  lesan;  (b)  melengkapi  administrasi  pembelajaran;  (c)  
proses  belajar mengajar di kelas; (d) pembinaan RPP; (e) monitoring;  
(f) pengembangan  RPP; (g) evaluasi; (h) peningkatan mutu 
pembelajaran; (i) pengembangan bahan ajar; (j) pengembangan media; (k) 
deteksi kesulitan belajar siswa; dan (l) memberikan solusi kepada siswa 
yang mengalami hambatan belajar. 
Deteksi  kompetensi  guru  diharapkan  memberikan  informasi  
tentang pengetahuan, sikap,  dan  keterampilan yang dikuasai guru sebagai    
seorang pendidik.Melalui   deteksi   secara   lesan,   guru   menjabarkan   
dan   mendeskripsikan kompetensi  diri  sendiri.  Hal  ini  memacu  guru  
agar  dapat  mendiskripsikan  dirinya sendiri   dan   mampu   menilai   
seberapa   jauh   kompetensi   yang   dimiliki,   sehingga memberikan 
kesadaran akan kekurangan yang ada dalam dirinya sendiri. 
Hasil deteksi kompetensi guru secara lisan, digunakan pula sebagai 
bahan penilaian  dalam proses  belajar mengajar  di kelas.  Pengawas  
mengamati  kondisi  riil proses belajar mengajar di kelas, untuk melihat 
kompetensi guru di kelas dalam memberikan pelajaran kepada siswa, 
penguasaan materi, pengembangan materi, penggunaan media, cara 
berinteraksi dengan siswa, dan cara guru membantu siswa yang mengalami 
hambatan belajar. 
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Pengawas menilai kelengkapan administrasi guru agar dalam 
proses pengajaran dilakukan secara terstruktur dan terarah. RPP 
merupakan salah satu kelengkapan administrasi yang menjadi fokus 
dalam supervise klinis ini. Guru Al-Qur’an Hadits  masih banyak yang 
copy paste RPP, belum mampu membuat RPP secara benar, bahkan 
belum mampu untuk melakukan pengembangan.  
Pengawas membantu guru memahami komponen dan prinsip RPP, 
membimbing guru dalam pembuatan RPP sesuai dengan langkah-langkah 
pembuatan RPP yang memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian  hasil belajar, dan 
sumber belajar. Seterusnya, pengawas juga memberikan pembinaan 
pengembangan RPP dengan cara variasi metode pengajaran, cara 
penilaian, tugas mandiri dan tugas terstruktur  yang mampu 
meningkatkan  pembelajaran  siswa. Gurupun  diharapkan  mampu  
memberikan  mamonitoring  dan  melakukan  evaluasi terhadap hasil 
belajar siswa. 
Pengawas mengamati kinerja guru dalam mengimplementasikan 
tahap perencanaan. Pengawas mengumpulkan informasi seakurat mungkin 
dari observasi pada pelaksanaan yang nantinya digunakan sebagai bahan 
penilaian dan evaluasi terhadap kinerja guru dalam proses belajar 
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mengajar (implementasi tahap awal). Hal ini dapat dijadikan sebagai 
review bagi guru agar mampu mengembangkan kinerja lebih baik. 
Kondisi supervisi klinis tahap kedua ini terlihat memiliki kesamaan 
dalam penelitian supervisi klinis yang dilakukan oleh Amani, dkk 
(2013:5) bahwa dalam supervisi klinis, pelaksanaan tindakan 
(implementasi)  meliputi: peneliti menilai guru yang sedang 
melaksanakan proses pembelajaran (penguasaan materi pembelajaran; 
pendekatan atau strategi pembelajaran; pemanfaatan sumber atau media 
pembelajaran; pembelajaran  yang memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa; penilaian proses dan hasil belajar; dan penggunaan bahasa); 
kelengkapan administrasi guru; guru menerima hasil penilaian dari 
peneliti, kemudian guru mendiskusikan bagian-bagaian pelaksanaan 
proses pembelajaran yang masih dianggap kurang; mengadakan tindakan 
balikan; dan mengadakan tindak lanjut. 
Tahap supervisi klinis yang terakhir adalah monitoring dan 
evaluasi.Dalam tahap ini, pengawas mengadakan kegiatan monitoring, 
evaluasi, dan pengembangan pada pelaksanaan tahap kedua.Adanya tahap 
ini memberikan kesempatan bagi pengawas mengulas hasil penilaian 
tahap pelaksanaan, mengkaji data yang diambil pengawas melalui tahap 
pelaksanaan, dan mengevaluasi hasil penilaian melalui diskusi bersama 
dengan guru serta memberikan saran pengembangan kegiatan 
PBM.Chui Mi (2012:8) menyatakan bahwa pada tahap terakhir supervisi 
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klinis yaitu tahap evaluasi, dilakukan melalui langkah penilaian, 
pemberian saran dan perbaikan. 
Data hasil penelitian selanjutnya, menunjukkan bahwa terdapat 
kelebihan dan kekurangan supervisi klinis.Kelebihan menggunakan 
supervisi klinis yaitu pemasalahan dapat terselesaikan dengan baik dan 
tuntas serta meningkatkan kinerja guru karena pemecahan  masalah  
dilakukan  secara  keseluruhan  dan  dipantau  secara berkesinambungan. 
Sedangkan kekurangan supervisi klinis yaitu perlunya waktu pelaksanaan  
yang lebih  lama. 
Dwi  Iriani  (2008:1)  dalam  penelitiannya  menunjukkan bahwa 
kelebihan  supervisi  klinis terlihat jika pelaksanaan  supervisi  klinis 
dilakukan secara tepat, kesulitan dalam PBM menggunakan keterampilan 
dasar mengajar dapat terselesaikan dengan baik. 
 
2. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi klinis di MI 
Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Hasil  penelitian  tentang  hambatan  pelaksanaan  supervisi  
sebagai  upaya peningkatkan  kinerja Guru Pendidikan  Agama Islam 
Sekolah Dasar Kecamatan  Jaten Kabupaten Karanganyar menunjukkan 
bahwabeberapa hambatan dalam melaksanakan supervisi klinis antar lain: 
(1) terlalu banyak guru yang harus disupervisi klinis; (2) kurangnya waktu 
supervisi klinis; (3) masih banyak kelemahan guru dalam PBM dan 
administrasi  akademik;  (4)guru  terkadang  merasa  kurang  siap  dan  
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terganggu  karena belum terbiasa disupervisi  klinis; (5) penilaian  hanya 
secara formatif  saja; (6) dalam proses  belajar  mengajar  sebagian  guru  
belum  memakai  alat media;  (7)  guru  terbatas kemampuan dalam 
memngembangkan bahan ajar; dan (8) kurang lebih 69% RPP-nya 
copy paste. 
Mudiyono (2012:1) menyatakan bahwa hambatan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan supervisi   kelas   berbasis   klinis   adalah   tidak   
semua   guru   siap   untuk   disupervisi klinis.Kurang   tepatnya   waktu   
dan  kurang   berkesinambungan   alokasi   waktu   yang digunakan dalam 
supervisi klinis.Seterusnya, Yusni Siregar (2008:2) mengungkapkan 
bahwa guru merasakan kesulitan dalam membuat dan menyusun silabus 
maupun RPP terutama dalam menentukan indikator dan tujuan 
pembelajaran. Guru memandang bahwa perencanaan yang disusun dalam 
pembuatan silabus dan RPP sebagai kerja rutin untuk kepentingan 
administrasi sekolah yang implementasinya kurang diperhatikan. 
 
3. Solusi terhadap hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis di MI 
Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Untuk  mengatasi  berbagai  hambatan-hambatan  tersebut,  maka  
diperlukan  suatu solusi  terencana  yaitu  (1)  membuat  jadwal  yang  
sesuai  dengan  kondisi  guru  dan pengawas dikarenakan tidak 
berimbangnya jumlah guru dan pengawas yang memberikan supervisi   
klinis;   (2)   solusi   yang   diberikan   oleh   pengawas   menyesuaikan   
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dari permasalahan  yang dihadapi  oleh guru, hampir  seluruh  guru 
lemah pada penyusunan administrasi pengajaran dan PBM; (3) solusi 
yang diberikan diklasifikasikan dan dibuat prioritas penyelesaian, karena 
tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara yang sama dan 
memiliki bobot yang sama; (4) pelibatan gurudan Kepala Sekolahuntuk 
membantu mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis; (5) 
solusi diberikan dengan  mempertimbangkan  aspek  psikologis,  
sosiologis,  religius,  kenyamanan  dan lainnya;  (6)  perlu  adanya  
pelatihan/diklat,  shortcourse,  dan  sekolah  lanjut;  (7)  peran kepala 
sekolah dengan adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan 
berkelanjutan; dan (8) melakukan studi komparatif visitasi ke sekolah-
sekolah yang lebih maju. 
Mudiyono  (2012:1)  mengungkapkan  bahwa  dalam  mengatasi  
masalah/hambatan yang dihadapi pada supervisi klinis dilakukan suatu 
pendekatan persuasif, yang kemudian dapat  dilakukan  identifikasi  untuk  
kemudian  diolah  dan  dihasilkan  suatu  solusi.  Luh Amani   (2013:9)   
menyatakan   dalam   penelitiannya   bahwa   solusi   untuk   mengatasi 
hambatan  supervisi  klinis  ialah:  (1)  memberikan  penjelasan  kepada  
guru  tentang sistematika penyusunan materi yang harus mengacu 
kepada tujuan pembelajaran  yang ditetapkan; (2) memberikan penjelasan 
kepada guru tentang cara pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi, dan memberikan tambahan pengetahuan tentang metode 
atau model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan; (3) memberikan 
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penjelasan kepada guru tentang cara pemilihan media yang tepat 
dengan karakteristik materi maupun peserta didik, dan memberikan 
motivasi untuk membuat media sendiri yang menarik, dan pemanfaatan 
lingkungan sebagai media dan sumber belajar; (4) memberikan penjelasan 
kepada guru tentang cara pemilihan cara penyusunan soal yang benar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang pelaksanaan supervise klinis di MI 
Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten dapat 
disimpulkan sebagai berikut “ 
1. Pelaksanaan supervisi klinis administrasi  pengajaran  dan  proses 
pembelajaran dalam  meningkatkan  kinerja  guru  Al-Qur’an Hadits, 
melalui tahapan perencanaan; pelaksanaan; dan monitoring serta evaluasi. 
Setelah menjalani supervisi klinis, guru memiliki wawasan tentang 
metode pembelajaran dan media pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan 
media yang ada di sekitar dan juga membuat sendiri media pembelajaran 
yang diperlukan. 
2. Hambatan pelaksanaan supervise klinis di MI Muhammadiyah Candirejo 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa beberapa 
hambatan dialami oleh pengawas dalam melaksanakan supervisi klinis 
antar lain: (a) terlalu banyak guru yang harus disupervisi klinis; (b) 
kurangnya waktu supervisi  klinis;  (c)  masih  banyak  kelemahan  guru  
dalam  PBM  dan  administrasi akademik; (d)guru terkadang merasa 
kurang siap dan terganggu karena belum terbiasa disupervisi klinis; (e) 
penilaian hanya secara formatif saja; (f) dalam proses belajar mengajar 
sebagian guru belum memakai alat media; (g) guru terbatas kemampuan 
mengembangkan  bahan ajar; dan (h) sebagian RPP-nya copy paste. 
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3. Solusi terhadap hambatan dalam pelaksanaan supervise klinis di MI 
Muhammadiyah Candirejo Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten, yaitu: 
(a) membuat  jadwal  yang  sesuai  dengan  kondisi  guru  dan  pengawas  
dikarenakan  tidak berimbangnya jumlah guru dan pengawas yang 
memberikan supervisi klinis; (b) solusi yang diberikan oleh pengawas 
menyesuaikan dari permasalahan yang dihadapi oleh guru, hampir  
seluruh  guru  lemah  pada  penyusunan  administrasi  pengajaran  dan  
PBM;  (c) solusi  yang diberikan  diklasifikasikan  dan dibuat prioritas  
penyelesaian,  karena  tidak semua  masalah  dapat  diselesaikan  dengan  
cara  yang sama  dan  memiliki  bobot  yang sama; (d) pelibatan gurudan 
Kepala Sekolahuntuk membantu mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
supervisi klinis; (e) solusi diberikan dengan mempertimbangkan aspek 
psikologis,  sosiologis,  religius,  kenyamanan  dan  lainnya;  (f)  perlu  
adanya pelatihan/diklat, shortcourse, dan sekolah lanjut; (g) peran kepala 
sekolah dengan adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan 
berkelanjutan; dan (h) melakukan studi komparatif visitasi ke sekolah-
sekolah yang lebih maju. 
 
B. Implikasi 
Tindak lanjut merupakan bagian terakhir dari kegiatan kepengawasan 
setelah observasi di dalam kelas, karena tindak lanjut merupakan eksekusi 
dan rekomendasi yang disampaikan oleh pengawas atau kepala sekolah 
terhadap guru, dengan suasana terbuka saling menghargai pendapat dan 
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menerima kritik dan saran demi kesempurnaan dan perbaikan ketrampilan 
mengajarnya. Tindak lanjut laporan hasil pelaksanaan supervisi klinis di MI 
Muhammadiyah Candirejo ditujukan kepada pimpinan dan kepada orang 
yang disupervisi.  
Kepada atasan atau pimpinan, laporan hasil supervisi dimaksudkan 
untuk memberikan laporan mengenai temuan-temuan yang diperoleh dari 
kegiatan supervisi dan selanjutnya dijadikan bahan untuk melakukan 
pembinaan bagi orang yang disupervisi. Laporan untuk pihak yang 
disupervisi dimaksudkan sebagai balikan dalam upaya menyadarkan posisi 
kinerja dan meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalnya. Oleh 
karena itu, bahasa yang digunakan dalam laporan supervise untuk pihak yang 
disupervisi perlu memperhatikan aspek-aspek psikologis, fisiologis, latar 
belakang pendidikan, masa kerja dan aspek lainnya yang berhubungan 
dengan harga diri pihak yang disupervisi.  
 
C. Saran 
1. Pengawas madrasah hendaknya  merancang kegiatan supervisi klinis 
dengan kepala sekolah dan guru secara konkriet; kegiatan supervisi klinis 
perlu dilakukan secara terjadwal, terstruktur dan berkelanjutan. 
2. Guru PAI hendaknya merespon rancangan supervisi klinis itu dalam 
operasional kelas belajar; dokumen supervisi klinis dilaksanakan secara 
terstruktur dan terus menerus. 
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3. Kepada semua pihak hendaknya senantiasa melakukan kerjasama dalam 
upaya meningkatkan proses pembelajaran sehingga dapat mewujudkan 
tujuan pembelajaran dengan baik. 
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INSTRUMENT PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis MI Muhammadiyah Candirejo. 
2. Kondisi umum MI Muhammadiyah Candirejo, seperti guru, karyawan, peserta 
didik, dan sarana prasarana. 
3. Proses kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 
Candirejo. 
4. Strategi dan metode  yang digunakan  guru dalam  pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits di MI Muhammadiyah Candirejo. 
5.   Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits 
6.   Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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INSTRUMENT PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
 
1. Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan MI Muhammadiyah 
Candirejo. 
2. Visi, misi, dan tujuan MI Muhammadiyah Candirejo 
3. Struktur kepengurusan sekolah. 
4. Struktur guru dan karyawan yang ada di MI Muhammadiyah Candirejo. 
5. Kurikulum Pendidikan MI Muhammadiyah Candirejo. 
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
di MI Muhammadiyah Candirejo. 
7. Silabus mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Candirejo. 
8. Foto-foto kegiatan di sekolah 
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INSTRUMENT PEDOMAN WAWANCARA 
 
No 
Fokus 
penelitian 
Pertanyaan Informan 
1 Perencanaan 
supervisi klinis 
1.   Apakah bapak selaku 
pengawas madrasah selalu 
membuat perencanaan sebelum 
melaksanaan supervisi 
akademik ? 
2.   Apakah waktu pelaksananya 
sudah direncanakan terlebih 
dahulu? 
Kepala 
madrasah, 
guru, siswa 
2 Pelaksanaan 
supervisi klinis 
3.   Metode apa yang digunakan 
pengawas madrasah dalam 
mensupervisi guru? 
4.   Apakah pengawas madrasah 
mengadakan supervisi 
akademik dengan mengadakan 
kunjungan kelas? 
5.   Apakah pengawas madrasah 
mengadakan supervisi 
akademik dengan mengadakan 
observasi kelas? 
6.   Apakah pengawas madrasah 
memberikan bimbingan cara-
cara mempelajari pribadi siswa 
dan atau mengatasi problema 
yang dialami siswa? 
7.   Apakah pengawas madrasah 
membimbing guru- guru dalam 
hal-hal yang berhubungan 
dengan pelaksanaan kurikulum 
sekolah 
Kepala 
madrasah, 
guru, siswa 
3 Tanggapan 
guru terhadap 
pelaksanaan 
supervisi klinis 
8.   Bagaimanakan tangapan anda 
tentang pelaksanaan supervisi 
akademik pengawas 
madrasah? 
9.   Menurut anda seberapa 
penting dilaksanakan supervisi 
akademik oleh keapala sekolah 
kepada guru? 
Kepala 
madrasah, 
guru, siswa 
4 Faktor 
penghambat  
10. Apa faktor penghambat 
dilaksanakanya supervisi 
akademik  pengawas 
madrasah? 
Kepala 
madrasah, 
guru, siswa 
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No 
Fokus 
penelitian 
Pertanyaan Informan 
11. Apa solusi untuk mengatasi 
hambatan dalam pelaksanaan 
supervisi akademik  pengawas 
madrasah? 
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Catatan Lapangan I 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        :  Senin, 5 Pebruari 2018 
Jam                             : 09.00 WIB 
Lokasi                         : MI Muhammadiyah Candirejo 
Sumber Data               : Pengawas madrasah, kepala madrasah dan guru 
 
Deskripsi Data: 
Kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan pengawas madrasah, 
kepala madrasah dan guru Al Qur’an Hadits berkaitan dengan perencanaan 
supervisi klinis yang dilakukan oleh pengawas.  
 
Interpretasi: 
Supervisi klinis merupakan suatu bentuk supervisi atau pengawasan 
dimana dalam kegiatna supervisi dilakukan pembimbingan secara profesional 
oleh pengawas. Sebagai pertimbangan melakukan supervisi klinis, yang pertama 
adalah atas dasar permintaan guru dan tugas sebagai pengawas. Kedua supervisi 
klinis dilaksanakan oleh pengawas sesuai dengan jenis permasalahan yang 
dihadapi. Setiap permasalahan yang ditemui tidak harus sama dengan sistem/cara 
penyelesaiannya. Suatu permasalahan harus diselesaikan dengan cara yang sesuai 
dan belum tentu dengan supervisi klini. Pengawas melakukan supervisi klinis di 
sekolah,yaitu melakukan pengawasan terhadap kegiatan di kelas termasuk 
memberikan masukan terhadap guru tentang beberapa hal yang terkait dengan 
masalah pembelajaran.  
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Catatan Lapangan II 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Senin, 12, 19 Pebruari 2018 
Jam                             : 11.15 WIB  
Lokasi                         : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data               : Pengawas madrasah, kepala madrasah dan guru 
 
Deskripsi Data: 
Informan adalah pengawas, kepala MI Muhammadiyah Candirejo dan 
guru. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan beliau. 
Pelaksanaan wawancara dengan menyampaikan tentang pelaksanaan supervisi 
klinis bagi guru  Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Candirejo. 
 
Interpretasi: 
Pelaksanaan supervisi klinis dilaksanakan 2 minggu sekali di ruang kelas 
oleh pengawas dan Bapak/Ibu guru yang dimulai dari pertemuan awal 
(perencanaan), pelaksanaan,  dan pertemuan akhir (monitoring  dan evaluasi). 
Pada tahap awal difokuskan   dalam   hal   mendesain   program   perencanaan   
supervisi   klinis, melakukan pengkajian RPP, instrument dan kegiatan PBM. 
Tahap pelaksanaan dilakukan pengawas: (a) deteksi kompetensi guru secara 
lesan; (b) administrasi pembelajaran; (c) proses belajar mengajar di kelas; (d) 
pembinaan RPP; (e) monitoring; (f) pengembangan RPP; (g) evaluasi; (h) 
peningkatan mutu pembelajaran; (i) pengembangan bahan ajar; (j) pengembangan 
media; (k) deteksi kesulitan belajar siswa; dan (l) memberikan solusi kepada 
siswa yang mengalami hambatan  belajar.Tahap  yang  terakhir  adalah  
monitoring  dan  evaluasi.Dalam tahap  ini,  pengawas  mengadakan  kegiatan  
monitoring,  evaluasi  dan pengembangan pada pelaksanaan tahap kedua. 
Selanjutnya supervisi klinis dilaksanakan  kepada Bapak/Ibu  guru  yang 
mengalami  kesulitan/ permasalahan baik dalam pembelajaran, administrasi dan 
lain – lain, dan dalam melaksanakan supervisi ini, pengawas melaksanakannya 
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secara berkesinambungan tidak hanya sekali  saja,  namun  dipantau  terus  
perkembangannya  untuk  terselesaikannya masalah yang dihadapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
138 
 
Catatan Lapangan III 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Senin, 26 Pebruari 2018 
Jam                             : 09.00 WIB 
Lokasi                         : MI Muhammadiyah Candrejo 
Informan             : Kepala madrasah dan guru 
 
Deskripsi Data: 
Peneliti  melakukan  wawancara dengan informan berkaitan dengan evaluasi 
pelaksanaan supervisi klinis terhadap guru Al qur’an Hadits di MI 
Muhammadiyah Candirejo. 
 
Interpretasi: 
Supervisi klinis dilakukan secara berkala dan terprogram. Kegiatan evaluasi 
mencakup hasil pelaksanaan tugas yang dinilai berdasarkan indikator yang 
sudah ditetapkan yang meliputi perilaku dan ciri yang ada pada guru. Selain  
itu,  kegiatan  evaluasi  yang  dilakukan  untuk  mengetahui  efektivitas supervisi 
klinis sebagaimana penjelasan di atas menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi 
dilakukan bersamaan dengan kegiatan supervisi. Kegiatan evaluasi ini dapat 
dikatakan sebagai kegiatan evaluasi langsung. Dengan evaluasi secara langsung, 
maka guru dapat memahami   dengan   baik  penyelesaian   masalah   yang  
dihadapinya,   sehingga   dapat dikatakan bahwa kegiatan supervisi klinis tersebut 
lebih efektif. Setelah diadakan  supervisi  klinis, guru dapat melakukan  
pembelajaran  dengan menggunakan  media  pembelajaran  meskipun  media  
yang  digunakan  masih bersifat sederhana. Guru yang lainnya juga mengusulkan 
untuk pengadaan media yang lebih modern agar dapat menyelenggarakan 
pembelajaran secara maksimal. Selain itu, guru dapat menerapkan beberapa 
metode pembelajaran yang berbeda. 
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Catatan Lapangan IV 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Senin, 5, 12 dan 19 Maret 2018 
Jam                             : 10.45 WIB 
Lokasi                         : MI Muhammadiyah Candrejo 
Informan             : Kepala madrasah dan guru  
 
 Deskripsi Data: 
Informan adalah kepala madrasah dan guru Al Qur’an Hadits. Peneliti 
melakukan wawancara tentang tanggapan guru terhadap pelaksanaan supervisi 
klinis yang dilakukan oleh pengawas madrasah. 
 
Interpretasi: 
Supervisi klinis yang dilakukan oleh pengawas sekolah memiliki dampak 
yang baik. Salah satunya  berdampak   pada  pemahaman   dan  keterampilan   
dalam  menggunakan   dan membuat media pembelajaran. Hal yang dipahami 
oleh guru adalah bahwa media pembelajaran tidak harus menggunakan LCD atau 
perangkat modern lainnya, tetapi media pembelajaran dapat dibuat sendiri dan 
dapat ditemukan di lingkungan sekitar. Supervisi  klinis  yang telah dilakukan  
ternyata  membantu  memperbaiki  kinerja guru agar lebih efektif dan efisien 
sehingga tujuan pendidikan mampu tercapai dengan baik. Sebagian guru 
berasumsi bahwa media pembelajaran adalah media elektronik dan modern. 
Namun setelah adanya supervisi klinis, guru memahami bahwa media 
pembelajaran tidak harus menggunakan LCD, tetapi bisa menggunakan berbagai 
benda yang ada di sekitar dan dapat dibuat sendiri. 
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Catatan Lapangan V 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Senin, 26 Maret 2018 
Jam                             : 09.00 WIB 
Lokasi                         : MI Muhammadiyah Candrejo 
Informan             : Kepala madrasah dan guru  
 
 Deskripsi Data: 
Informan adalah pegawas, kepala madrasah dan guru Al Qur’an Hadits. 
Peneliti melakukan wawancara tentang hambatan dan solusi pelaksanaan supervisi 
klinis yang dilakukan oleh pengawas madrasah. 
 
Interpretasi: 
Kendala yang muncul yang dirasakan oleh pengawas dalam melakukan 
supervisi klinis salah satunya adalah kurang siapnya dalam melakukan supervisi 
klinis. Kendala lainnya adalah waktu yang kurang tepat, yaitu dalam melakukan 
evaluasi tehadap guru, waktu yang digunakan kurang tepat saat pembelajaran. 
Salah  satunya  adalah  masalah  waktu  yang  kurang  tepat  dalam melaksanakan 
penilaian, instrumen penilaian, analisis kompetensi, guru tidak melakukan 
penilaian melalui komponen-komponen, belum mengembangkan bahan ajar, 
belum menggunakan media, tidak membuat sendiri RPP, dan sarana prasarana 
yang terbatas. Salah  satunya  adalah  masalah  waktu  yang  kurang  tepat  dalam 
melaksanakan penilaian, instrumen penilaian, analisis kompetensi, guru tidak 
melakukan penilaian melalui komponen-komponen, belum mengembangkan 
bahan ajar, belum menggunakan media, tidak membuat sendiri RPP, dan sarana 
prasarana yang terbatas. Salah satu solusi yang ditempuh adalah dengan membuat 
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jadwal dengan skala prioritas. Pembuatanjadwal dilakukan karena banyaknya 
guru yang mengalami permasalahan  dan terbatasnya waktu. Dengan membuat 
jadwal dengan skala prioritas, maka masalah-masalah  yang penting terlebih  
dahulu  diselesaikan.  Sementara  masalah yang tidak begitu penting dapat 
ditunda terlebih dahulu. 
 
 
 
